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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543b/u/1987 

 

1. Konsonan 

No. Arab Latin No. Arab Latin 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 
 Ṭ ط 16

 Ẓ ظ B 17 ب  2

 ’ ع T 18 ت  3

 G غ Ṡ 19 ث  4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك  Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و  Z 26 ز 11

 H ه S 27 س  12

 ‘ ء Sy 28 ش  13

 Y ي  Ṣ 29 ص  14

    Ḍ ض  15
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2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf 

َ  ي   Fatḥah dan ya Ai 

َ  و   Fatḥah dan wau Au 

 

Contoh: 

  kaifa  : كيف 

 haul : هول  
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 

ا  Fatḥah dan alif atau ya Ā ي  /َ 

ي  َ  Kasrah dan ya Ī 

ي  َ  Dammah dan wau Ū 

 

Contoh: 

 qāla : ق ال  

م ى  ramā : ر 

 qīla : ق يْل  

 yaqūlu : ي ق وْل  

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah 

 ,diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al (ة)
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serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah 

 .itu ditransliterasikan dengan h (ة)

 

Contoh: 

ة  اْل   وْض  طْف الْ ر        : Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl 

ة ن وّر  يْن ة  الْم  د   /Al-Madīnah al-Munawwarah  :     ا لْم 

alMadīnatul Munawwarah 

ةْ   Ṭalḥah  :   ط لْح 

 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 

Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; 

dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan 

Tasawuf. 
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 ABSTRAK 
 

Nama : Raisa Nadilla 

NIM : 190603095 

Fakultas/Program Studi : Ekonomi dan Bisnis Islam/Perbankan Syariah 

Judul : ”Persepsi Pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) Terhadap Kesesuaian 

Produk dan Layanan Bank Syariah Dengan 

Kebutuhan Dunia Usaha (Studi di Kecamatan 

Baiturrahman Kota Banda Aceh)” 

Pembimbing I : Dr. Nevi Hasnita, S.Ag., M.Ag  

Pembimbing II : Ismail Rasyid Ridla Tarigan, M.A 

 

Bank syariah adalah bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip 

Islam, yakni bank dengan tata cara dan operasinya mengikuti ketentuan-

ketentuan syariah Islam. Bank syariah memiliki banyak produk dan 

beragam salah satunya yaitu produk pembiayaan Kredit Usaha Rakyat 

(KUR), dimana menjadi salah satu produk yang banyak diminati oleh 

pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam membantu 

permodalan usahanya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana persepsi pelaku UMKM Kecamatan Baiturrahman Kota 

Banda Aceh terhadap kesesuaian produk dan layanan bank syariah 

dengan kebutuhan dunia usaha. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data wawancara. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pendapat pemilik berbagai toko 

mengenai persepsi terhadap kesesuaian produk dan layanan bank syariah 

dengan kebutuhan dunia usaha berbeda-beda, dan sudah memiliki 

kesesuaian terhadap produk dan layanan bank syariah dengan kebutuhan 

dunia usaha dalam berbagai aspek yaitu: keamanan aset, persyaratan 

yang mudah, angsuran kecil, jangka waktu fleksibel, harga yang 

ditawarkan, kemudahan pembayaran, dan layanan yang ramah. 

 

Kata Kunci: Persepsi UMKM, Kesesuaian Produk dan Layanan Bank 

Syariah, Kebutuhan Dunia Usaha  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bank syariah pada awalnya dikembangkan sebagai suatu 

respon dari kelompok ekonomi dan praktisi perbankan muslim 

yang berupaya mengakomodasi desakan dari berbagai pihak yang 

menginginkan agar tersedia jasa transaksi keuangan yang 

dilaksanakan sejalan dengan nilai moral dan prinsip-prinsip 

syariah Islam. Dari hasil penelitian sebelumnya diketahui bahwa 

faktor utama nasabah mempertahankan hubungannya (tetap loyal) 

pada bank syariah adalah ketaatan mereka terhadap prinsip-prinsip 

syariah. Namun, pada perkembangannya terjadi perdebatan teori 

di atas sekelompok peneliti berdasarkan hasil penelitian mereka 

menyatakan bahwa alasan utama yang menyebabkan nasabah tetap 

loyal pada bank syariah adalah didasari oleh faktor-faktor 

ekonomi. Pada kenyataannya, dunia perbankan merupakan salah 

satu dunia bisnis yang tidak terlepas dari persaingan. 

Bank syariah memiliki produk-produk yang sangat 

bervariatif, berbeda dengan bank konvensional yang hanya 

berfokus pada produk tabungan, deposito, dan penyaluran dana 

secara kredit. Perbankan syariah memiliki banyak produk dan 

beragam terutama dalam produk tabungan, deposito, kredit, 

pembiayaan, asuransi, dana investasi, sukuk, valas, remitansi, dan 

layanan elek. 
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Produk bank syariah identik dengan produk-produk yang 

mengandung unsur syariah, sedangkan peruntukannya juga 

sebetulnya dapat digunakan untuk para pelaku UMKM tanpa 

terkecuali, atau bahkan semua lapisan UMKM mempunyai hak 

dan pilihan atas bank dan produknya. Sejak langkah pertama 

pendiriannya, bank syariah telah menunjukkan trend 

perkembangan yang positif sehingga dapat memainkan peranan 

penting dalam memobilisasi, mengalokasi, dan memanfaatkan 

sumber daya dengan lebih baik (Amin, 2016:81-96). 

Salah satu produk bank syariah dalam memenuhi kebutuhan 

UMKM adalah produk pembiayaan, merupakan salah satu faktor 

penting dalam sebuah pengembangan dalam berbagai bidang 

usaha, jasa, dan lainnya. Terutama pembiayaan merupakan hal 

yang penting bagi kegiatan usaha, pengadaan jasa ataupun 

kegiatan lainnya dengan modal terbatas atau kekurangan dana. 

Dengan adanya sistem pembiayaan yang dikenal di Indonesia, 

maka pembiayaan dapat menjadi solusi dalam mengatasi berbagai 

kekurangan dalam hal pemenuhan permodalan. 

Produk bank syariah memiliki kesesuaian yang terletak pada 

penawaran produk keuangan yang halal dan sesuai dengan prinsip 

syariah, seperti pembiayaan murabahah, musyarakah, 

mudharabah, dan istisna. Produk-produk ini dirancang untuk 

memenuhi kebutuhan nasabah dalam hal pembiayaan, investasi, 

dan pengelolaan keuangan dengan cara yang sesuai dengan nilai-

nilai syariah. 
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Bank syariah berusaha untuk melayani kebutuhan 

masyarakat secara luas dan menyeluruh, bank syariah harus 

memperhatikan perilaku nasabahnya yang mencerminkan pribadi 

seseorang melakukan jasa dan seseorang tersebut memilih dan 

membeli produk baik yang menabung maupun yang meminjam 

sehingga dapat meningkatkan efektifitas kinerja bank dan juga 

meningkatkan kebutuhan pelaku UMKM pada dunia usahanya. 

Sementara itu, kesesuaian layanan bank syariah terletak pada 

pelayanan yang transparan, adil, dan sesuai dengan kebutuhan 

nasabah. Bank syariah menyediakan layanan seperti perbankan 

digital, perencanaan keuangan syariah, dan konsultasi hukum 

syariah. Layanan ini membantu nasabah dalam memanfaatkan 

produk dan layanan bank syariah dengan lebih efisien dan efektif 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

Menurut Arif (2010:211) layanan adalah suatu kegiatan 

ekonomi yang ditawarkan dan menciptakan manfaat bagi nasabah 

pada waktu dan tempat tertentu, atas hasil dan tindakan untuk 

mewujudkan perubahan yang diinginkan dalam diri atau atas nama 

penerima jasa tersebut. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

jika suatu perusahaan berhasil memberikan layanan yang bermutu 

maka akan menimbulkan tingkat kepercayaan yang tinggi 

sehingga berdampak terhadap kepuasan pelanggan. 

Bank syariah dalam mendukung pengembangan UMKM 

menghadirkan  produk yang membantu modal usaha mereka 

seperti produk pembiayaan, pengembangan UMKM merupakan 
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fokus utama pemerintah untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. 

Pendanaan yang diperlukan dalam proses pengembangan UMKM 

seringkali didapatkan melalui pembiayaan, seperti kredit bank atau 

pembiayaan dari bank pemerintah maupun swasta. Inisiatif 

perkuatan permodalan dari pemerintah bertujuan untuk 

mendukung UMKM dalam mengembangkan usahanya secara 

berkelanjutan. 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) telah 

menunjukkan peranannya dalam perekonomian nasional namun 

masih menghadapi berbagai hambatan. Pada dasarnya hambatan 

dan kendala yang dihadapi para pelaku UMKM dalam 

meningkatkan kemampuan usaha sangat kompleks dan meliputi 

berbagai aspek yang mana satu dengan yang lainnya saling 

berkaitan antara lain: kurangnya permodalan baik jumlah maupun 

sumbernya, kurangnya kemampuan manajerial dan keterampilan 

beroperasi serta tidak adanya bentuk formal dari perusahaan, 

lemahnya organisasi dan terbatasnya pemasaran. Disamping itu 

terdapat juga persaingan yang kurang sehat dan desakan ekonomi 

sehingga mengakibatkan ruang lingkup usaha menjadi terbatas. 

Beragamnya hambatan dan kendala yang dihadapi UMKM, 

tampaknya masalah permodalan masih merupakan salah satu 

faktor kritis bagi UMKM, baik untuk pemenuhan kebutuhan 

modal kerja maupun modal investasi dalam pengembangan usaha. 

Pedagang kecil merupakan salah satu bagian dari masyarakat 

golongan ekonomi lemah yang perlu mendapatkan bantuan dan 
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perhatian dari pemerintah untuk mengembangkan usahanya dalam 

rangka meningkatkan taraf hidup para pedagang. Sebagaimana 

telah diakui setiap usaha atau kegiatan akan membutuhkan modal 

untuk membiayai usaha yang dijalankan. Namun, masalah modal 

menjadi problem bagi para pedagang kecil. 

Salah satu usaha pemerintah dalam mengembangkan usaha 

pengusaha kecil yaitu memberikan bantuan kredit. Oleh sebab itu, 

sangat diperlukan suatu lembaga keuangan yaitu bank. Menurut 

UU RI No. 21/2008 tentang perbankan syariah, yang dimaksud 

dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada 

masyarakat dalam bentuk pembiayaan atau bentuk lainnya dalam 

rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat. Salah satu upaya 

perbankan syariah untuk memenuhi kebutuhan nasabah dapat 

dilihat dari proses mengidentifikasikan terlebih dahulu jenis 

produk atau jasa seperti apa yang dibutuhkan oleh nasabah yaitu 

dengan melakukan identifikasi terhadap perilaku konsumen, 

karena perilaku antar konsumen dalam mengkonsumsi produk atau 

jasa berbeda satu sama lainnya (Temporal & Trott, 2002:48). 

Tabel 1.1  

Jumlah UMKM per Kab/Kota Seluruh Aceh Tahun 2022 
No Kab/Kota Jumlah 

1. Aceh Selatan 3.251 

2. Aceh Tenggara 1.245 

3. Aceh Timur 5.891 

4. Aceh Tengah 2.719 

5. Aceh Barat 2.011 

6. Aceh Besar 4.456 
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Tabel 1.1-Lanjutan 

No Kab/Kota Jumlah 

7. Aceh Utara 3.660 

8. Aceh Singkil 1.474 

9. Aceh Barat Daya 2.262 

10. Aceh Jaya 1.212 

11. Simeulue 2.088 

12. Bireuen 6.998 

13. Gayo Lues 996 

14. Nagan Raya 6.451 

15. Tamiang 2.948 

16. Bener Meriah 1.011 

17. Pidie Jaya 5.579 

18. Pidie 1.545 

19. Banda Aceh 9.591 

20. Sabang 2.171 

21. Lhokseumawe 2.354 

22. Langsa 3.579 

23. Subulussalam 1.318 

Sumber : Dataumkm.acehprov.go.id (2022) 

 Berdasarkan Tabel didapatkan bahwa Kota Banda Aceh 

menjadi salah satu kota di Provinsi Aceh yang memiliki data 

jumlah UMKM sebanyak 9.591. UMKM di Kota Banda Aceh ini 

tidak lepas dari dukungan modal dari berbagai pihak salah satunya 

adalah bank syariah. Kehadiran bank syariah diharapkan mampu 

memfasilitasi pelaku UMKM terutama pelaku UMKM di Kec. 

Baiturrahman. 

Kecamatan Baiturrahman Kota Banda Aceh merupakan 

salah satu Kecamatan yang penduduknya sebagian besar 

berprofesi sebagai pedagang, selain itu di Kec. Baiturrahman juga 

terdapat UMKM sebanyak 1995 yang terus meningkat dari tahun 

pertahunnya. Adapun data tersebut adalah sebagai berikut:  
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Tabel 1.2  

UMKM Kecamatan di Kota Banda Aceh Tahun 2022 
No Jumlah UMKM Kecamatan 

1. 1995 Baiturrahman 

2. 873 Banda Raya 

3. 772 Jaya Baru 

4. 1452 Kuta Alam 

5. 823 Kuta Raja 

6. 820 Lueng Bata 

7. 1208 Meuraxa 

8. 725 Syiah Kuala 

9. 923 Ulee Kareng 

Sumber: Dataumkm.acehprov.go.id (2022) 

 Berdasarkan observasi awal yang dilakukan penulis tanggal 

7 Februari 2023 pada Kec. Baiturrahman Kota Banda Aceh rata-

rata sebanyak 712 UMKM melakukan financing atau kredit modal 

usaha ke bank untuk dijadikan dana tambahan usahanya, salah satu 

bank yang dijadikan tempat meminjam modal usaha adalah bank 

syariah. Dari hasil observasi awal bahwa produk dan layanan bank 

syariah yang digunakan UMKM adalah produk pembiayaan KUR 

(Kredit Usaha Rakyat) untuk memenuhi kebutuhan permodalan 

usaha pelaku UMKM.  

Hasil wawancara awal yang penulis lakukan ke beberapa 

pedagang dapat disimpulkan bahwa penggunaan produk KUR 

tergolong banyak namun, hal itu  masih terdapat persepsi yang 

berbeda-beda mengenai bank syariah. 

Dalam dunia usaha, bank syariah  menjadi pilihan bagi 

banyak orang karena menawarkan alternatif dari sistem perbankan 

konvensional yang banyak dianggap tidak sesuai dengan nilai-nilai 
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agama dan etika. Meskipun populernya bank syariah meningkat 

masih terdapat beberapa hambatan yang menghalangi 

pertumbuhan, seperti kurangnya pemahaman masyarakat tentang 

produk dan layanannya, dan kurangnya pemahaman tentang 

prinsip-prinsip perbankan syariah. Dengan menyediakan beragam 

produk serta layanan jasa perbankan yang beragam dengan skema 

keuangan yang lebih bervariatif, perbankan syariah menjadi 

alternatif sistem perbankan yang kredibel dan dapat diminati oleh 

seluruh golongan masyarakat Indonesia tanpa terkecuali. Semakin 

meluasnya penggunaan produk dan instrumen syariah disamping 

akan mendukung kegiatan keuangan dan bisnis masyarakat juga 

akan mengurangi transaksi-transaksi yang bersifat spekulatif, 

sehingga mendukung stabilitas sistem keuangan secara 

keseluruhan. 

Berdasarkan latar belakang dapat dilihat bahwa UMKM 

merupakan sasaran yang tepat dalam dunia perbankan untuk 

meningkatkan kepercayaan dalam menggunakan produk dan 

layanan bank syariah, serta meningkatkan kinerja bank syariah 

dalam menawarkan produk dan layanan bank syariah dengan 

kebutuhan dunia usaha. Sebagai sektor penting dalam 

perekonomian Indonesia, UMKM memerlukan akses keuangan 

yang memadai untuk mendukung pertumbuhan usahanya. Bank 

syariah adalah jenis bank yang mengacu pada prinsip-prinsip 

syariah dalam operasinya yang membedakannya dari bank 

konvensional. Namun, masih ada persepsi yang kurang baik 
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terhadap bank syariah seperti kurangnya pemahaman tentang 

produk dan layanannya, dan kurangnya pemahaman tentang 

prinsip-prinsip perbankan syariah. Ini menjadi masalah yang harus 

dicarikan solusinya agar masyarakat dapat memahami dan 

memilih bank syariah sebagai alternatif pilihan dalam melakukan 

aktivitas keuangan  dan juga untuk kebutuhan dunia usaha mereka. 

Dari permasalahan diatas yang telah diuraikan, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang “Persepsi Pelaku Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) Terhadap Kesesuaian 

Produk dan Layanan Bank Syariah Dengan Kebutuhan Dunia 

Usaha”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Sebagaimana yang telah dipaparkan pada latar belakang yang 

menjadi rumusan masalah adalah:  

1. Bagaimana persepsi pelaku UMKM Kec. Baiturrahman 

Kota Banda Aceh terhadap kesesuaian produk bank syariah 

dengan kebutuhan dunia usaha. 

2. Bagaimana persepsi pelaku UMKM Kec. Baiturrahman 

Kota Banda Aceh terhadap kesesuaian layanan bank syariah 

dengan kebutuhan dunia usaha. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan peneliti 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:  
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1. Untuk mengetahui persepsi pelaku UMKM Kec. 

Baiturrahman Kota Banda Aceh terhadap kesesuaian 

produk bank syariah dengan kebutuhan dunia usaha. 

2. Untuk mengetahui persepsi pelaku UMKM Kec. 

Baiturrahman Kota Banda Aceh terhadap kesesuaian 

layanan bank syariah dengan kebutuhan dunia usaha. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi penulis 

Penelitian ini menjadi kesempatan penulis untuk 

menerapkan ilmu dan pengetahuan serta menambah 

wawasan terhadap dunia perbankan, khususnya tentang 

persepsi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) terhadap kesesuaian produk dan layanan bank 

syariah dengan kebutuhan dunia usaha. 

2. Bagi Perbankan 

Diharapkan penelitian ini menjadi masukan pemikiran yang 

bermanfaat dan menjadi salah satu bantuan untuk bank 

mengetahui bagaimana persepsi pelaku Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) terhadap kesesuaian produk dan 

layanan bank syariah dengan kebutuhan dunia usaha. 

3. Bagi Perguruan Tinggi 

Dapat menjadi bahan bacaan serta referensi yang 

bermanfaat untuk pihak berkepentingan, khususnya bagi 
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penulis umum pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

UIN Ar-Raniry Banda Aceh yang berisikan suatu studi 

tentang perbankan syariah. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Agar pembahasan skripsi ini tidak keluar dari jalur yang telah 

ditentukan dan lebih berarti susunannya, maka peneliti membagi 

skripsi ini kedalam lima bab, yaitu :  

Bab I 

Merupakan bab pendahuluan yang membahas latar belakang 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

pembahasan.  

Bab II 

Merupakan bab landasan teori dan kajian terdahulu yang 

membahas mengenai teori  persepsi pelaku Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) terhadap kesesuaian produk dan layanan 

bank syariah dengan kebutuhan dunia usaha. Juga pada bab ini 

membahas penelitian terdahulu, model penelitian dan kerangka 

berfikir.  

Bab III 

Merupakan bab metodologi penelitian yang menjelaskan 

mengenai jenis penelitian, desain, lokasi, populasi dan sampel, data 

dan teknik pemerolehannya, teknik pengumpulan data, variabel 

penelitian dan metode analisa data yang digunakan.  
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Bab IV 

Merupakan bab yang membahas hasil penelitian dan 

pembahasan yang diuraikan mengenai deskripsi objek penelitian, 

hasil analisis serta pembahasan secara mendalam tentang hasil 

temuan pada penelitian yang diteliti.  

Bab V 

Merupakan bab penutup dari skripsi ini yang membahas 

kesimpulan atas hasil penelitian dan jawaban atas rumusan masalah 

terkait dilengkapi dengan saran sebagai rekomendasi untuk 

penelitian ini. Kemudian, diakhiri dengan daftar pustaka dan 

lampiran-lampiran penting lainnya. 
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BAB II 

 LANDASAN TEORI 

 

2.1 Persepsi 

2.1.1 Pengertian Persepsi  

Persepsi adalah proses pemahaman atau pemberian makna 

atas suatu informasi terhadap stimulus. Stimulus didapat dari 

proses penginderaan terhadap objek, peristiwa, atau hubungan antar 

gejala yang selanjutnya diproses oleh otak (Sumanto, 2014:52). 

Sedangkan menurut Walgito (2010) mengungkapkan bahwa 

persepsi merupakan proses akhir dari pengamatan yang diawali 

oleh proses penginderaan. Proses diterimanya stimulus oleh indera 

menimbulkan perhatian khusus lalu diteruskan ke otak dan setelah 

itu individu akan mengerti makna dari stimulus tersebut. Dengan 

persepsi, individu dapat menyadari tentang keadaan lingkungan 

disekitarnya maupun hal yang ada dalam diri individu tersebut. 

Maka dari itu persepsi sedikit banyak akan mempengaruhi 

bagaimana seseorang berperilaku. Respon sebagai akibat dari 

persepsi dapat dilakukan individu dalam berbagai macam bentuk 

perilaku. 

2.1.2 Jenis-jenis Persepsi 

Menurut Mulyana (2005:184) persepsi terhadap manusia 

lebih sulit dan kompleks karena manusia bersifat dinamis. Kedua 

jenis persepsi ini memiliki perbedaan yaitu: 
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1. Persepsi terhadap objek melalui lambang-lambang fisik, 

sedangkan terhadap manusia melalui lambang-lambang 

verbal dan nonverbal. Manusia lebih efektif daripada 

kebanyakan objek dan lebih sulit diramalkan. 

2. Persepsi terhadap objek menanggapi sifat-sifat luar, 

sedangkan terhadap manusia menanggapi sifat-sifat luar 

dan dalam (perasaan, motif, harapan, dan sebagainya). 

3. Objek tidak bereaksi, sedangkan manusia bereaksi. 

Dengan kata lain, objek bersifat statis, sedangkan manusia 

bersifat dinamis. Oleh karena itu, persepsi terhadap 

manusia dapat berubah dari waktu ke waktu, lebih cepat 

daripada persepsi terhadap objek. 

Persepsi manusia atau sosial adalah proses menangkap arti 

objek-objek sosial dan kejadian-kejadian yang kita alami 

dilingkungan kita. Setiap orang memiliki gambaran berbeda-beda 

mengenai realitas disekelilingnya.  

2.1.3 Proses Terjadinya Persepsi 

Proses terjadinya persepsi dimulai dari adanya objek yang 

menimbulkan stimulus, dan stimulus mengenai alat indera. 

Stimulus yang diterima alat indera diteruskan oleh saraf sensoris ke 

otak. Kemudian terjadilah proses di otak sebagai pusat kesadaran 

sehingga individu menyadari apa yang dilihat, atau apa yang 

didengar, atau apa yang dirasa. Respon sebagai akibat dari persepsi 

dapat diambil oleh individu dalam berbagai macam bentuk 

(Walgito, 2010). 
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2.1.4 Indikator-indikator Persepsi 

Adapun indikator dari persepsi adalah sebagai berikut:  

1. Tanggapan (respon) 

Yaitu gambaran tentang sesuatu yang ditinggal dalam 

ingatan setelah melakukan pengamatan atau setelah 

berfantasi. Tanggapan disebut pula kesan, bekas atau 

kenangan. Tanggapan kebanyakan berada dalam ruang 

bawah sadar atau pra sadar, dan tanggapan itu disadari 

kembali setelah dalam ruang kesadaran karena sesuatu 

sebab. Tanggapan yang berada pada ruang bawah sadar 

disebut talent (tersembunyi) sedang yang berada dalam 

ruang kesadaran disebut actueel (sungguh-sungguh) 

(Ahmadi, 1982:43). 

2. Pendapat  

Dalam bahasa harian disebut sebagai: dugaan, perkiraan, 

sangkaan, anggapan, pendapat subjektif “perasaan” 

(Kartini, 1991:304). Menurut Ahmadi (1982:120) adapun 

proses pembentukan pendapat adalah sebagai berikut: 

a. Menyadari adanya tanggapan atau pengertian karena 

tidak mungkin kita membentuk pendapat tanpa 

menggunakan pengertian atau tanggapan. 

b. Menguraikan tanggapan atau pengertian, misalnya 

kepada seorang anak diberikan sepotong karton kuning 

berbentuk persegi empat. Dari tanggapan yang 

majemuk itu (sepotong, karton kuning, persegi empat) 
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dianalisa. Kalau anak tersebut ditanya, apakah yang kau 

terima? Mungkin jawabannya hanya “karton kuning” 

karton kuning adalah suatu pendapat.  

c. Menentukan hubungan logis antara bagian-bagian 

setelah sifat-sifat dianalisa, berbagai sifat dipisahkan 

tinggal dua pengertian saja kemudian satu sama lain 

dihubungkan, misalnya menjadi “karton kuning”. 

Beberapa pengertian yang dibentuk menjadi suatu 

pendapat yang dihubungkan dengan sembarangan tidak 

akan menghasilkan suatu hubungan logis dan tidak 

dapat dinyatakan dalam suatu kalimat yang benar.  

3. Penilaian 

Bila mempersepsikan sesuatu maka kita memilih 

pandangan tertentu tentang hal yang dipersepsikan. 

Sebagaimana yang dikutip oleh Renato Tagulisi dalam 

bukunya Alo Liliwery yang berjudul Persepsi Teoritis, 

Komunikasi Antar Pribadi, menyatakan bahwa persepsi 

seseorang mengacu pada proses yang membuatnya 

menjadi tahu dan berfikir, menilai sifat-sifat kualitas dan 

keadaan internal seseorang (Alo, 1994:173).  

 

2.2 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

2.2.1 Pengertian Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

Definisi UMKM diatur dalam Undang-undang Republik 

Indonesia No. 20 Tahun 2008 tentang UMKM. Pasal 1 dari UU 
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tersebut, dinyatakan bahwa usaha mikro adalah usaha produktif 

milik orang perorangan atau badan usaha perorangan yang 

memiliki kriteria usaha mikro, sebagaimana diatur dalam UU 

tersebut. 

UMKM aldallalh unit usalhal produktif yalng berdiri sendiri, 

yalng dilalkukaln oleh peroralngaln altalu baldaln usalhal disemual sektor 

ekonomi. Paldal prinsipnyal perbedalaln usalhal mikro, usalhal kecil, 

usalhal menengalh daln usalhal besalr umumnyal didalsalrkaln paldal nilali 

alset alwall (tidalk termalsuk talnalh daln balngunaln), omset raltal-ralta l 

pertalhun altalu jumlalh tenalgal kerjal (Tulus, 2012:11). 

Dalam undang-undang tersebut, kriteria yang digunakan 

untuk mendefinisikan UMKM seperti yang tercantum dalam pasal 

6 adalah nilai kekayaan bersih atau nilai aset tidak termasuk tanah 

dan bangunan tempat usaha, atau hasil penjualan tahunan. Dengan 

kriteria sebagai berikut : 

1. Usaha mikro adalah unit usaha yang memiliki aset paling 

banyak Rp.50 juta tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 

usaha dengan hasil penjualan tahunan paling besar Rp.300 

juta. 

2. Usaha kecil dengan nilai aset lebih dari Rp.50 juta sampai 

dengan paling banyak Rp.500 juta tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha memiliki hasil penjualan tahunan 

lebih dari Rp.300 juta hingga maksimum Rp.2.500.000,00. 

3. Usalhal menengalh aldallalh perusalhalaln dengaln nilali kekalyala ln 

bersih lebih dalri Rp.500 juta l hinggal palling balnyalk Rp.100 
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milyalr halsil penjuallaln talhunaln dialtals Rp.2,5 milya lr salmpali 

palling tinggi Rp.50 milyalr. 

Usalhal mikro di Indonesia l mempunyali laltalr belalkalng 

ekonomi, yalkni allalsaln utalmal melalkukaln kegialtaln tersebut aldallalh 

ingin memperoleh perbalikaln penghalsilaln. Ini menunjukka ln balhwa l 

pengusalhal mikro berinisialtif mencalri penghalsilaln untuk memenuhi 

kebutuhaln hidup kelualrgalnyal sehalri-halri (Tulus, 2009:6). 

Palral pengusalhal usalhal kecil memalng mempunyali tujualn yalng 

salmal dengaln pengusalhal usalhal mikro yalitu untuk memenuhi 

kebutuhaln hidup kelua lrgalnyal. Tetalpi yalng berbedal yalitu palra l 

pengusalhal usalhal kecil tidalk halnyal bekerjal untuk memenuhi 

kebutuhaln kelualrgal talpi merekal jugal melihalt prospek usalha l 

kedepalnnyal. Allalsaln merekal berusalhal yalitu dengaln allalsaln pelualng 

palsalr yalng almaln daln besalr. 

2.2.2 Permalsa llalhaln yalng Dihaldalpi UMKM 

Menurut Alkmalluddin (2014:9-10) seiring dengaln 

pertumbuhaln ekonomi yalng meningkalt, malkal usalhal mikro juga l 

mengallalmi beberalpal permalsallalhaln yalng dihaldalpinyal yalkni:  

1. Permalsallalhaln teknis  

Permalsallalhaln teknis yalng sering diha ldalpi oleh usalhal mikro 

dalpalt dikaltegorikaln dallalm 3 jenis yalkni: 

a) Permalsallalhaln balsic, meliputi alspek pemalsalraln, alspek 

SDM, alspek teknologi, alspek pembialyalaln, alspek 

perizinaln, daln lalin-lalin. 
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b) Permalsallalhaln intermedia lry, meliputi alkses informalsi, 

alkses palsalr, alkses pembialyalaln, alspek kuralngnya l 

kewiralusalhalaln, daln lalin-lalin.  

c) Permalsallalhaln aldvalnce, meliputi alspek pengembalngaln 

produk, alspek palsalr ekonomi, alspek quallity control, daln 

lalin-lalin. 

2. Permalsallalhaln alksesibilitals  

Permalsallalhaln alksesibilitals yalng sering dihaldalpi oleh usa lha l 

mikro jugal dalpalt dikaltegorikaln dallalm 3 kelompok yalkni:  

a) Scalle Galp, yalkni permalsallalhaln kesenja lngaln alntalra l 

besalrnyal pinjalmaln kredit UMKM yalng dihalralpkaln balnk 

dengaln malksimall kebutuhaln kredit mikro ya lng relaltive 

kecil. 

b) Formallizaltion Galp, yalkni permalsallalhaln kesenjalngaln 

alntalral persyalraltaln formall balnk seperti izin usa lhal, jalminaln 

altalu algunaln, dallalm bentuk sertifikalt talnalh, NPWP denga ln 

kondisi umumyal yalng aldal paldal UMKM. 

c) Informaltion Galp, yalkni permalsallalhaln kesenja lngaln 

inforrmalsi alntalral alpal yalng menjaldi persyalraltaln daln 

prosedur balnk dengaln alpal yalng UMKM keta lhui palda l 

umumnyal. 

Permalsallalhaln yalng dihaldalpi UKM palling uta lmal aldalla lh 

terkalit persedia laln balhaln balku, daln yalng kedual aldallalh malsalla lh 

permodallaln. Terkalit malsallalh permodallaln yalng diha ldalpi pelalku 

usalhal mikro aldal dual malsallalh utalmal, yalitu mobilisalsi modall alwall 
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(sta lrt up calpitall) daln alkses ke modall kerjal daln finalnciall jalngkal 

palnjalng untuk investa lsi (Tulus, 2012:74).  

2.2.3 Falktor yalng Mempenga lruhi UMKM 

Disalmping permalsallalhaln yalng dihaldalpi oleh palral pelalku 

UMKM seperti yalng disebutkaln sebelumnyal, terdalpalt beberalpa l 

falktor yalng menjaldi pendorong dallalm pengembalngaln UMKM 

(Ritongal, 2007:164) dialntalralnyal sebalgali berikut:  

1. Pengallalmaln 

Pengallalmaln bisnis yalng dimula li dalri usalhal yalng sederhalna l 

alkaln memberikaln sualtu lalndalsaln yalng balik balgi 

perkembalngaln bisnis selalnjutnyal. 

2. Kemalndirialn 

Kemalndirialn memungkinkaln seseoralng beralni berbualt 

sesualtu yalng beresiko, daln malmpu pulal mempertalnggung 

jalwalbkaln segallal konsekuensinyal. 

3. Fleksibilita ls 

Seoralng wiralusalhalwaln halrus pekal terhaldalp perkemba lngaln di 

sekelilingnyal, sehinggal tidalk aldal saltu pun informalsi yalng 

terlewaltkaln daln beralkibalt paldal tergalnggunyal usalhal yalng 

djallalnkalnnyal. Kepekalaln ini la llu dilengkalpi dengaln 

kemalmpualn untuk menyesualikaln diri dengaln kondisi ya lng 

terbentuk. 

4. Keuletaln 

Seoralng wiralusalhalwaln halrus memiliki sika lp yalng ulet, 

kalrenal dengaln keuletaln tersebut sebualh usa lhal dalpalt 
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dikembalngkaln lebih besalr lalgi daln sikalp yalng ulet berguna l 

untuk dalpalt memalstikaln beberalpal hall seperti untuk meliha lt 

talrget pemalsalraln, calral memberikaln pelalyalnaln yalng balik, 

dalrimalnal pemalsok balhaln balku, sialpal yalng dalpalt mendukung 

modall usalhal. 

 

2.3 Balnk Syalria lh 

2.3.1 Pengertia ln Balnk Syalria lh 

Balnk Isla lm altalu di Indonesial disebut balnk syalrialh 

merupalkaln lembalgal keualngaln yalng berfungsi memperlalncalr 

mekalnisme ekonomi di sektor riil mela llui alktivitals kegialtaln usalha l 

(investalsi, juall beli, altalu lalinnyal) berdalsalrkaln prinsip sya lrialh yalitu 

alturaln perjalnjialn berdalsalrkaln hukum Isla lm alntalral balnk daln piha lk 

lalin untuk penyimpalngaln dalnal altalu pembialyalaln kegialtaln usalha l 

altalu kegialtaln lalinnyal yalng dinyaltalkaln sesuali dengaln nilali-nilali 

syalrialh yalng bersifalt malkro daln mikro (Alscalryal, 2000:30). 

Menurut Kalrnalen Purwalaltmaldjal, balnk syalrialh aldallalh balnk 

yalng beroperalsi sesuali dengaln prinsip-prinsip Islalm, yalkni balnk 

dengaln taltal calral daln operalsinyal mengikuti ketentua ln-ketentualn 

syalrialh Islalm. Sallalh saltu unsur yalng halrus dijaluhi dallalm mualmallalh 

Islalm aldallalh pralktik-pralktik yalng mengalndung unsur riba l 

(spekulalsi daln tipualn). (Firdalus, 2005:18). 

2.3.2 Tujualn Balnk Syalria lh 

Balnk syalrialh mempunyali beberalpal tujualn (Heri, 2003:40-41) 

sebalgali berikut: 
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1. Mengalralhkaln kegialtaln ekonomi uma lt untuk bermua lmallalt 

secalral Islalm, khususnyal mualmallalt yalng berhubungaln 

dengaln perbalnkaln, algalr terhindalr dalri pralktek-pralktek ribal 

altalu jenis-jenis usalhal altalu perdalgalngaln lalin yalng 

mengalndung unsur ghalralr (tipualn), dimalnal jenis-jenis 

usalhal tersebut selalin dilalralng dallalm Islalm, jugal telalh 

menimbulkaln dalmpalk negaltif terhaldalp kehidupa ln 

ekonomi ralkyalt. 

2. Untuk  menciptalkaln  sualtu  kealdilaln  di  bida lng  ekonomi  

dengaln  jallaln  meraltalkaln pendalpaltaln melallui kegialtaln 

investalsi, algalr tidalk terjaldi kesenjalngaln yalng almalt besalr 

alntalral pemilik modall dengaln pihalk yalng membutuhka ln 

dalnal. 

3. Untuk meningkaltkaln kuallitals hidup umalt dengaln jallaln 

membukal pelualng berusalhal yalng lebih besalr terutalma l 

kelompok miskin, yalng dialralhkaln kepaldal kegialtaln usalha l 

yalng produktif, menuju terciptalnyal kemalndirialn usalhal. 

4. Untuk menalnggulalngi malsallalh kemiskinaln, yalng palda l 

umumnyal merupalkaln progralm utalmal dalri negalral-negalra l 

yalng sedalng berkembalng. 

5. Untuk menjalgal stalbilitals ekonomi daln moneter. Dengaln 

alktivitals balnk syalrialh alkaln malmpu menghinda lri 

pemalnalsaln ekonomi di alkibaltkaln aldalnyal inflalsi, 

menghindalri persalingaln yalng tidalk sehalt alntalral lembalgal 

keualngaln. 
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6. Untuk menyelalmaltkaln ketergalntungaln umalt Islalm 

terhaldalp balnk non syalrialh. 

2.3.3 Prinsip Balnk Syalria lh 

Menurut (Yumalnital, 2005:4) Kegia ltaln usalhal balnk syalria lh 

memiliki prinsip yalitu: 

1. Tidak menggunakan sistem bunga, data-data penelitian 

mencerminkan bahwa bank syariah melakukan transaksi 

tanpa riba (bunga). Pemilik toko mengapresiasi 

kemampuan bank syariah dalam menjalankan transaksi 

sesuai prinsip syariah tanpa riba, yang sesuai dengan 

prinsip tidak menggunakan sistem bunga. 

2. Tidak mengandung unsur spekulatif, data penelitian 

tersebut tidak secara langsung menyebutkan unsur 

spekulatif, kepuasan pemilik toko terhadap layanan bank 

syariah dalam mendukung kebutuhan dunia usaha 

menunjukkan bahwa transaksi yang dilakukan oleh bank 

syariah cenderung menghindari spekulasi dan lebih 

berorientasi pada prinsip kehati-hatian dan keberlanjutan. 

3. Tidak mengandung ketidakjelasan, data penelitian tersebut 

tidak secara khusus menyebutkan unsur ketidakjelasan, 

tetapi pemilik toko secara umum puas dengan layanan 

bank syariah. Ini menunjukkan bahwa bank syariah 

berusaha untuk memberikan kejelasan dan transparansi 

dalam transaksi mereka, yang sesuai dengan prinsip 
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ketidakjelasan yang dihindari dalam aktivitas perbankan 

syariah. 

4. Bebas dari unsur kebatilan, dari hasil penelitian 

menyebutkan unsur kebatilan, pemilik toko menyatakan 

kepuasan mereka terhadap layanan bank syariah dalam 

mendukung kebutuhan dunia usaha. Ini menunjukkan 

bahwa bank syariah berusaha untuk menghindari praktik 

yang melanggar prinsip-prinsip kebatilan dan lebih 

mengedepankan keadilan dan etika dalam aktivitas 

mereka. 

5. Beroperasi pada kegiatan halal, dari hasil penelitian 

menyebutkan prinsip beroperasi pada kegiatan halal, tetapi 

pemilik toko mengapresiasi kemampuan bank syariah 

dalam melakukan transaksi sesuai prinsip syariah. Hal ini 

menunjukkan bahwa bank syariah berkomitmen untuk 

beroperasi dalam batasan hukum Islam dan berorientasi 

pada kegiatan yang halal. 

 

2.4 Produk daln Lalyalnaln Balnk Syalria lh 

2.4.1 Pengertia ln Produk 

Produk aldallalh sualtu yalng bersifalt kompleks, ya lng dalpalt 

diralbal malupun tidalk dalpalt diralbal, yalng di dallalmnyal termalsuk 

kemalsaln, halrgal, prestise perusalhalaln daln pelalyalnaln jalsal perusalhalaln 

yalng diterimal oleh pembeli untuk memua lskaln keinginaln daln 

kebutuhalnnyal. Kemudialn produk sendiri diklalsifikalsikaln menjaldi 2 
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yalitu jalsal daln balralng. Produk jalsal halnyal dalpalt diralsalkaln 

(intalngible), sedalngkaln produk balralng bisal dilihalt daln diralsalkaln 

(talngible). (Alrief, 2014 :18). 

Menurut Philip Kotler, produk a ldallalh sesualtu yalng dalpalt 

ditalwalrkaln ke palsalr untuk diperhaltikaln, dimiliki, dipalkali altalu 

dikonsumsi sehingga l dalpalt memualskaln keinginaln altalu kebutuhaln. 

(Dalnalng, 2014:69). 

Klalsifikalsi produk dibalgi menjaldi beberalpal kelompok, 

seperti: 

1. Produk berdalsalrkaln ketalhalnalnyal (Duralbility) daln 

keberwujudalnnyal (Talngibility) 

2. Balralng-balralng yalng tidalk talhaln lalmal (nondura lble goods) 

aldallalh balralng-balralng yalng berwujud yalng bialsalnya l 

dikonsumsi dallalm saltu altalu beberalpal kalli penggunalaln, 

seperti salbun, palstal gigi, malkalnaln, soft drink daln lalin-lalin. 

3. Balralng talhaln lalmal (dura lble goods) aldallalh balralng-balralng 

berwujud yalng bialsalnyal dalpalt digunalkaln untuk walktu 

yalng lalmal, seperti lemalri pendingin, mesin foto copy, 

palkalialn daln lalin-lalin. 

4. Jalsal (services) aldallalh produk yalng tidalk berwujud, ta lk 

terpisalhkaln, bervalrialsi daln dalpalt musnalh, seperti sa llon, 

nalsihalt hukum daln perbalikaln perallaltaln. 

2.4.2 Produk Balnk Syalria lh 

Pengelolalaln dalnal paldal perbalnkaln syalrialh di Indonesia l 

mencalkup beberalpal kegialtaln usalhal perbalnkaln yalng meliputi 
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kegialtaln untuk mengumpulka ln dalnal dalri malsyalralkalt, penyalluraln 

dalnal, daln alkald-alkald lalinnyal yalng sesuali dengaln prinsip syalrialh. 

Kegialtaln usalhal syalrialh dallalm menghimpun daln menyallurkaln dalna l 

malsyalralkalt terbalgi dallalm beberalpal kegialtaln usalhal (Kementrialn 

Algalmal, 2014:87). 

1. Penghimpun dalnal  

Kegialtaln usalhal perbalnkaln syalrialh dallalm menghimpun da lnal 

dalri malsyalralkalt dilalkukaln melallui beberalpal calral:  

a. Titipaln (Waldi’alh)  

Kaltal wa ldi’alh beralsall dalri kaltal waldal’alal yalng beralrti 

meninggallkaln altalu meletalkkaln sesualtu paldal oralng lalin untuk 

dipelihalral altalu dijalgal. Pengertialn waldi’alh selalnjutnyal aldallalh 

penitipaln balralng nalsalbalh di pihalk balnk syalrialh sebalgali bentuk 

kepercalyalaln untuk menjalgal daln memelihalral balralng tersebut. Fiqih 

Islalm menyebutka ln balhwal titipaln di syalrialh sebalgali titipaln murni 

kepaldal pihalk lalin dengaln unsur kepercalyalaln, balik individu 

malupun baldaln hukum yalng halrus dijalgal daln dikemballikaln 

kalpalnpun si penitip menghendalki. 

b. Investa lsi (Mudhalralbalh) 

 Mudha lralbalh beralsall dalri kaltal dhalrb beralrti memukul altalu 

berjallaln. Secalral teknis, all-mudalhalralbalh aldallalh alkald kerjalsalma l 

usalhal alntalral dual pihalk dimalnal pihalk pertalmal (sha lhibul mall) 

menyedialkaln seluruh (100%) moda ll, sedalngkaln pihalk lalinnyal 

menjaldi pengelolal. Keuntungaln usalhal secalral mudha lralbalh dibalgi 

menurut kesepalkaltaln yalng ditualngkaln dallalm kontralk, sedalngkaln 
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alpalbilal rugi ditalnggung oleh pemilik moda ll selalmal kerugialn itu 

bukaln alkibalt kelallalialn si pengelolal. Sealndalinyal kerugialn itu 

dialkibaltkaln kalrenal kecuralngaln altalu kelallalialn si pengelola l, si 

pengelolal halrus bertalnggung jalwalb altals kerugialn tersebut.  

Pengertialn mudhalralbalh menurut Alscalryal aldallalh alkald alntalr 

pihalk pemilik moda ll (shalhibul mall) dengaln pengelolal (mudhalrib) 

untuk memperoleh pendalpaltaln altalu keuntungaln paldal alwall alkald. 

Dewaln Syalrialh Nalsionall Maljelis Ulalmal Indonesia l (DSN-MUI) 

telalh menfaltwalkaln mudhalralbalh melallalui faltwal DSN-MUI No. 

07/DSN-MUI/IV/2000 tenta lng mudhalralbalh: 

“Mudha lralbalh aldallalh alkald kerjalsalmal usalhal alntalral dual pihalk 

dimalnal pihalk pertalmal (mallik, sha lhib all-mall, lemba lgal keualngaln 

syalrialh) menyedika ln seluruh moda ll, sedalng pihalk kedual (al’mil, 

mudhalrib, nalsalbalh) bertindalk selalku pengelolal, daln keuntungaln 

usalhal dibalgi dialntalral merekal sesuali kesepalkaltaln yalng ditualngkaln 

dallalm kontralk”. 

2. Penyallura ln dalnal  

Dalnal yalng dihimpun oleh balnk syalrialh sela lnjutnya l 

disallurkaln kepaldal palral pihalk yalng membutuhkaln pembialyalaln. 

Penyalluraln dalnal balnk syalrialh, dilalkukaln melallui beberalpal calra l 

yalitu balgi halsil, juall beli (bali’), daln sewal menyewal (ijalralh). 

Penyalluraln dalnal oleh balnk syalrialh, selalnjutnyal dilalkukaln 

pembualtaln alkald dengaln klalsifikalsi yalng disesualikaln dengaln 

kebutuhaln malsyalralkalt yalng memerlukaln pembialyalaln.  
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a. Pembialyalaln All-musyalralkalh  

Prinsip balgi halsil (profit sha lring) dalpalt diwujudkaln dallalm 

bentuk kerjalsalmal untuk membialyali sebualh pekerjalaln tertentu 

(Palrtnership, Project Fina lncing Palrticipa ltion). Secalral umum all-

musyalralkalh yalitu bentuk kerjalsalmal dimalnal malsing-malsing pihalk 

memberikaln kontribusi moda ll daln usalhal tersebut dikelola l secalra l 

bersalmal. Pengertia ln all-musyalralkalh menurut A lscalryal yalitu 

kerjalsalmal dallalm bentuk memberikaln paltungaln dalnal secalra l 

bersalmal dallalm mengelolalh usalhal. Dewaln Syalrialh Nalsionall Maljelis 

Ulalmal Indonesial (DSN-MUI) tela lh menfaltwalkaln pembialyalaln 

musyalralkalh melallui faltwal DSN-MUI No.08/DSN- MUI/IV/2000, 

tentalng musya lralkalh : 

“Musyalra lkalh aldallalh bentuk kerjalsalmal malsing-malsing 

melalkukaln kontribusi dalnal dengaln kesepalkaltaln yalng telalh 

dilalkukaln dialwall untuk pembalgialn keuntungaln”. 

b. Pembialyalaln Mudhalralbalh  

Mudhalra lbalh aldallalh bentuk kerjalsalmal yalng dilalkukaln 

dimalnal pemilik moda ll memberikaln modall kepaldal pengelolal untuk 

dikelolal daln halsil keuntungaln sesuali kesepalkaltaln. Mudhalralbalh 

merupalkaln bentuk la lin dalri musyalralkalh, perbedalalnnyal halnyal palda l 

modall yalng disetor. Sallalh saltu dialntalralnyal paldal mudhalralbalh 

modall halnyal beralsall dalri sallalh saltu pihalk, sedalngkaln musyalralkalh 

modall beralsall dalri kedual pihalk. 
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c. Pembialyalaln Muzalral’alh  

Muzalra l’alh aldallalh bentuk kerjalsalmal yalng dilalkukaln alntalra l 

pemilik lalhaln daln pengelolal lalhaln, dimalnal pemilik la lhaln 

memberikaln lalhaln pertalnialn kepaldal si penggalralp untuk ditalnalmi 

daln dipelihalral dengaln imballaln balgialn tertentu (presenta lse) dalri 

halsil palnen.  

d. Pembialyalaln Muralbalhalh  

Pembialyalaln muralbalhalh dallalm perbalnkaln syalrialh aldallalh 

sualtu bentuk pembialyalaln berupal tallalngaln dalnal yalng dibutuhkaln 

oleh nalsalbalh untuk membeli sua ltu produk denga ln kewaljibaln 

mengemballikaln tallalngaln dalnal tersebut seluruhnyal setelalh jaltuh 

tempo besertal keuntungaln dalri pihalk yalng memberika ln tallalngaln 

yalng besalrnyal sudalh disepalkalti sebelumnyal. Bal’i a ll muralbalhalh 

didallalmnyal menyebutkaln penjuall halrus memberitalhu produk yalng 

ial beli daln menentukaln sualtu tingkalt keuntungaln sebalgali 

talmbalhalnnyal. Pengertialn muralbalhalh menurut Alscalryal aldallalh 

kerjalsalmal usalhal paltungaln alntalral dual pihalk altalu lebih pemilik 

modall untuk membia lyali sualtu jenis usalhal yalng hallall daln produktif. 

Pendalpaltaln altalu keuntungaln dibalgi sesuali nisbalh yalng telalh 

disepalkalti.  

e. Pembialyalaln Als Sallalm  

Pembiyalaln sallalm dallalm pengertialn sederhalnalnyal aldallalh 

tralnsalksi balralng yalng diberikaln dikemudialn halri, sedalngka ln 

pembalyalralnnyal dilalkukaln dimukal. Pembialyalaln salla lm yalitu balnk 

syalrialh bertindalk sebalgali pembeli balralng, sedalngkaln nalsalba lh 
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bertindalk selalku penjuall. Setelalh balralng diseralhkaln kepaldal balnk 

syalrialh, selalnjutnyal balnk dalpalt menjuall ke pihalk lalin altalupun 

kepaldal nalsalbalh itu sendiri balik secalral tunali altalupun cicila ln. Halrga l 

beli dalri balnk syalrialh tersebut aldallalh halrgal pokok ditalmbalh 

dengaln keuntungaln dalri balnk. Pengertialn als sa llalm menurut 

Alscalryal aldallalh juall beli balralng pesalnaln alntalral pembeli daln 

penjuall. Spesifika lsi daln halrgal balralng pesalnaln disepalkalti paldal alwall 

alkald, daln pembalyalraln dilalkukaln dimukal secalral penuh 

f. Pembialyalaln Istishnal  

Tralnsalksi pembialyalaln bal’i a ll istishna l’ aldallalh alkald yalng 

dilalkukaln dimalnal pembeli memberikaln spesifikalsi balralng kepalda l 

penjuall. Alkald istishna l’ didallalmnyal disebutkaln balhwal pembualt 

balralng menerimal pesalnaln dalri pembeli. Pembua lt balralng lallu 

berusalhal melallui oralng lalin untuk membeli balralng tersebut 

menurut spesifikalsi yalng telalh disepalkalti daln menjuallnyal kepalda l 

pembeli alkhir. Kedual belalh pihalk sepalkalt altals halrgal sertal sistem 

pembalyalraln, balik pembalyalraln itu dila lkukaln lebih alwall, dialngsur, 

malupun pembalyalraln yalng alkaln dilalkukaln dikemudialn halri. 

3. Fungsi pembiayaan  

Beberapa fungsi pembiayaan yang diberikan oleh bank 

syariah menurut Muhammad (2015:305-308) sebagai berikut: 

a. Meningkatkan daya guna uang, pemilik toko yang 

mengungkapkan pengalaman baik dengan produk bank 

syariah, termasuk pembiayaan KUR, menunjukkan bahwa 

pembiayaan tersebut telah membantu mereka dalam 
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memperoleh modal usaha. Hal ini mengindikasikan 

peningkatan daya guna uang mereka, karena mereka 

dapat memanfaatkan pembiayaan tersebut untuk 

mengembangkan dan meningkatkan usaha mereka. 

b. Meningkatkan daya guna barang, melalui pembiayaan 

yang diberikan oleh bank syariah, pemilik toko dapat 

meningkatkan daya guna barang yang mereka produksi 

atau jual. Dengan adanya pembiayaan, mereka dapat 

mengembangkan usaha mereka, memperluas produksi, 

dan meningkatkan kualitas barang yang ditawarkan. 

c. Meningkatkan peredaran uang, pembiayaan yang 

diberikan oleh bank syariah kepada pemilik toko 

membantu meningkatkan peredaran uang dalam 

perekonomian. Melalui penggunaan pembiayaan, pemilik 

toko dapat melakukan transaksi bisnis, membayar 

karyawan, membeli bahan baku, dan sebagainya. Hal ini 

berkontribusi pada meningkatnya peredaran uang dalam 

ekosistem bisnis. 

d. Menimbulkan kegairahan berusaha, pemilik toko yang 

mengungkapkan pengalaman positif dengan bank syariah 

dan pembiayaan yang mereka berikan menunjukkan 

bahwa mereka merasakan kegairahan dalam berusaha. 

Pembiayaan tersebut memberikan dorongan dan motivasi 

bagi pemilik toko untuk mengembangkan usaha mereka, 

meningkatkan produksi, dan mencapai kesuksesan. 
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e. Stabilitas ekonomi, melalui pembiayaan yang diberikan 

oleh bank syariah, terutama dalam konteks KUR, pemilik 

toko dapat memperoleh modal usaha yang diperlukan 

untuk menjaga stabilitas ekonomi mereka sendiri dan 

memberikan kontribusi pada stabilitas ekonomi secara 

keseluruhan. Pembiayaan yang tepat waktu dan sesuai 

kebutuhan dapat membantu pemilik toko menghadapi 

tantangan ekonomi dan menjaga kelangsungan usaha 

mereka. 

f. Sebagai jembatan untuk meningkatkan pendapatan 

nasional, pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah, 

terutama kepada pemilik toko dalam usaha mikro, kecil, 

dan menengah, dapat berperan sebagai jembatan untuk 

meningkatkan pendapatan nasional. Dengan mendukung 

pertumbuhan dan keberlanjutan usaha kecil, bank syariah 

dapat memberikan kontribusi pada peningkatan 

pendapatan nasional secara keseluruhan. 

g. Sebagai alat hubungan ekonomi internasional, bank 

syariah juga dapat berperan sebagai alat hubungan 

ekonomi internasional melalui pembiayaan yang mereka 

berikan kepada pemilik toko yang terlibat dalam kegiatan 

ekspor dan impor. Dalam konteks ini, bank syariah dapat 

membantu meningkatkan kerjasama bisnis dengan mitra 

internasional yang sejalan dengan prinsip-prinsip syariah. 
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4. Jalsal Perba lnkaln Syalria lh Lalinnyal  

a. Pengallihaln Hutalng (Halwallalh)  

All-halwa llalh aldallalh pengallihaln hutalng dalri oralng yalng 

berhutalng kepaldal oralng lalin yalng waljib menalnggungnyal. Istilalh 

palral ulalmal hall ini merupalkaln pemindalhaln hall bebals hutalng dalri 

oralng yalng berhutalng (muhil) menjaldi talnggungaln oralng yalng 

berkewaljibaln membalyalr hutalng (muhall ‘allalih). Pengertialn 

halwallalh menurut Alscalryal aldallalh alkald peminda lhaln piutalng 

nalsalbalh (muhil) kepaldal balnk (muhall ‘allalih) dalri nalsalbalh lalin 

(muhall). Muhil memintal muhall ‘allalih untuk membalyalrkaln terlebih 

dalhulu piutalng yalng timbul dalri juall beli. Terjaldinyal jaltuh tempo 

paldal salalt piutalng, muhall alkaln membalyalr kepaldal muhall ‘allalih. 

Muhall ‘allalih alkaln memperoleh imballaln sebalgali jalsal pemindalhaln. 

b. Galdali (Ralhn)  

Alr-ralhn alrtinyal menalhaln sallalh saltu halrtal milik si peminja lm 

sebalgali jalminaln altals pinjalmaln yalng diterimalnyal. Balralng yalng 

ditalhaln tersebut memiliki nila li ekonomis. Piha lk yalng menalhaln 

memperoleh jalminaln untuk dalpalt mengalmbil kemballi seluruh altalu 

sebalgialn piutalngnyal. Secalral sederhalnal dalpalt dijela lskaln balhwa l 

ralhn aldallalh sema lcalm jalminaln hutalng altalu galdali. Pengertialn lalin 

disebutkaln balhwal ralhn aldallalh alkald penyeralhaln balralng altalu halrta l 

dalri nalsalbalh kepaldal balnk syalrialh sebalgali jalminaln altals sebalgialn 

altalu seluruh hutalng. Halrtal altalu balralng tersebut berfungsi seba lgali 

algunaln altalu jalminaln semaltal-maltal altals hubungalnnyal kepaldal balnk. 
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Balralng altalu halrtal tersebut boleh dijuall alpalbilal si peminja lm tidalk 

malmpu melunalsi hutalngnyal. 

5. Produk Yang Berkaitan Dengan UMKM 

a. KUR (Kredit Usaha Rakyat) 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) merupakan bagian dari 

rancangan pemerintah yang ditunjukkan untuk mendukung 

pengembangan koperasi dan UKM yang layak u sahanya untuk 

mendapatkan sarana kredit ataupun pembiayaan dari kreditur, 

namun kurang memiliki jaminan yang dipersyaratkan oleh kreditur. 

Sasaran KUR adalah koperasi dan UMKM yang membutuhkan 

pendanaan dan dinyatakan layak oleh lembaga keuangan, namun 

belum memiliki jaminan cukup sesuai dengan ketentuan 

persyaratan pembiayaan (Lestari, 2020). 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) adalah skema kredit atau 

pembiayaan modal kerja atau investasi yang khusus diperuntukkan 

bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di bidang usaha 

produktif yang usahanya layak namun mempunyai keterbatasan 

dalam pemenuhan persyaratan yang ditetapkan perbankan (belum 

bankable). KUR merupakan program yang termasuk dalam 

kelompok program penanggulangan kemiskinan berbasis 

pemberdayaan usaha ekonomi mikro dan kecil guna meningkatkan 

akses permodalan dan sumber daya lainnya bagi usaha mikro dan 

kecil (Atin, 2018) 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) memberikan sejumlah manfaat 

penting bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di 
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Indonesia. Berikut adalah beberapa manfaat utama adanya KUR 

bagi UMKM: 

1. Akses keuangan yang lebih mudah: KUR memberikan 

akses pembiayaan yang lebih terjangkau bagi UMKM. 

Dalam banyak kasus, UMKM sulit memenuhi persyaratan 

yang diperlukan untuk mendapatkan kredit dari lembaga 

keuangan. KUR menawarkan persyaratan yang lebih mudah 

dan proses aplikasi yang lebih sederhana, sehingga UMKM 

memiliki akses lebih mudah ke pembiayaan yang mereka 

butuhkan untuk mengembangkan usaha mereka. 

2. Stimulasi pertumbuhan usaha: Dengan mendapatkan akses 

ke pembiayaan melalui KUR, UMKM dapat 

mengembangkan usaha mereka. Dana yang diperoleh dari 

KUR dapat digunakan untuk memperluas kapasitas 

produksi, meningkatkan kualitas produk atau layanan, 

memperluas jangkauan pasar, dan mengadopsi teknologi 

yang lebih baik. Ini membantu UMKM untuk tumbuh dan 

berkembang secara berkelanjutan, meningkatkan 

pendapatan dan keuntungan mereka. 

3. Peningkatan daya saing: KUR juga membantu UMKM 

dalam meningkatkan daya saing mereka. Dengan 

mendapatkan akses ke pembiayaan, UMKM dapat 

meningkatkan kualitas produk atau layanan mereka, 

meningkatkan efisiensi operasional, dan mengadopsi 

teknologi modern. Ini membantu mereka bersaing dengan 
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pelaku usaha lainnya, baik di tingkat lokal maupun 

nasional. 

Terdapat beberapa fungsi Kredit usaha Rakyat (KUR) 

Purwatiningsih (2015) sebagai berikut: 

1. Mempercepat pengembangan sektor riil dan pemberdayaan 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. Pemilik toko yang 

mengungkapkan pengalaman baik dengan produk bank 

syariah, terutama pembiayaan KUR, mengakui bahwa bank 

syariah telah membantu mempercepat pengembangan sektor 

riil dan pemberdayaan usaha mikro, kecil, menengah, dan 

koperasi. Pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah 

memungkinkan pemilik toko untuk memperoleh modal 

usaha yang dibutuhkan untuk mengembangkan dan 

memperluas usaha mereka. 

2. Meningkatkan akses pembiayaan dan mengembangkan 

UMKM dan koperasi kepada lembaga keuangan. Pemilik 

toko yang merasakan manfaat dari produk bank syariah, 

termasuk pembiayaan KUR, mengindikasikan bahwa bank 

syariah telah meningkatkan akses mereka terhadap 

pembiayaan yang dibutuhkan untuk mengembangkan usaha 

mikro, kecil, menengah, dan koperasi. Hal ini sejalan 

dengan tujuan KUR dalam meningkatkan akses pembiayaan 

bagi sektor tersebut. 

3. Penanggulangan kemiskinan dan perluasan kesempatan 

kerja, melalui pembiayaan KUR, bank syariah dapat 
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memberikan kontribusi dalam upaya penanggulangan 

kemiskinan dan perluasan kesempatan kerja. Pemilik toko 

yang menerima pembiayaan KUR dapat memperoleh modal 

usaha yang mereka butuhkan, membantu mereka 

meningkatkan pendapatan dan mengurangi tingkat 

kemiskinan. 

4. Memberikan kemudahan akses yang lebih besar bagi para 

pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. Pemilik toko 

yang merasakan manfaat dari produk bank syariah, terutama 

pembiayaan KUR, menunjukkan bahwa bank syariah telah 

memberikan kemudahan akses yang lebih besar bagi 

mereka sebagai pelaku usaha mikro, kecil, menengah, dan 

koperasi. Pemilik toko dapat memperoleh pembiayaan 

dengan proses yang lebih mudah dan persyaratan yang lebih 

sesuai dengan kebutuhan mereka. 

b. Penyediaan Qris 

QRIS (Quick Response Code Indonesia Standard) adalah 

penyatuan berbagai macam QR dari berbagai Penyelenggara Jasa 

Sistem Pembayaran (PJSP) menggunakan QR Code. QRIS 

dikembangkan oleh industri sistem pembayaran bersama dengan 

Bank Indonesia agar proses transaksi dengan QR Code dapat lebih 

mudah, cepat, dan terjaga keamanannya.  

Menurut Goleman, QRIS (Quick Response Code Indonesia 

Standard) memberikan alternatif metode pembayaran non-tunai 

secara lebih efisien, Dengan satu QR Code, penyedia barang dan 
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jasa (merchant) tidak perlu memiliki berbagai jenis QR Code dari 

berbagai penerbit. Penggunaan QRIS bank syariah untuk 

pembayaran di UMKM dapat memberikan beberapa manfaat untuk 

memudahkan transaksi pada UMKM, kemudahan penggunaan 

QRIS memungkinkan pelanggan untuk melakukan pembayaran 

hanya dengan memindai kode QR menggunakan aplikasi dompet 

digital mereka. Hal ini memudahkan pelanggan UMKM karena 

tidak perlu membawa uang tunai atau kartu fisik saat berbelanja. 

Transaksi menjadi lebih cepat dan praktis. Kemudahan tersebut, 

merupakan upaya yang didukung oleh bank syariah dalam 

pengembangan UMKM di berbagai daerah di Indonesia.  

2.4.3 Pengertia ln La lyalnaln  

Lalyalnaln aldallalh setialp alktivitals yalng dilalkukaln untuk 

memenuhi kebutuhaln daln keinginaln dalri pihalk lalin. Lalyalnaln 

terhaldalp pela lnggaln salngalt penting dilalkukaln perusalhalaln kalrena l 

talnpal lalyalnaln yalng balgus malkal pelalnggaln tidalk alkaln malu 

membeli produk yalng alkaln diperjuallbelikaln. Berikut pengertia ln 

pelalyalnaln menurut beberalpal alhli: 

Menurut Kotler (Lalksalnal, 2018:85), lalyalnaln aldallalh setialp 

tindalkaln altalu kegialtaln yalng dalpalt ditalwalrkaln oleh sa ltu pihalk 

kepaldal pihalk lalin, yalng paldal dalsalrnyal tidalk berwujud daln tidalk 

mengalkibaltkaln kepemilikaln alpalpun.  

Sedalngkaln menurut Tjiptono (Sunyoto, 2012:236), la lyalna ln 

aldallalh sualtu penyaljialn produk altalu jalsal sesuali ukuraln yalng berlalku 

di tempalt produk tersebut dia ldalkaln daln penyalmpalialnnya l 
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setidalknyal salmal dengaln yalng diinginkaln daln dihalralpkaln oleh 

konsumen.  

Malkal berdalsalrkaln pengertialn lalyalnaln dialtals dalpalt 

disimpulkaln balhwal lalyalnaln aldallalh sualtu kegialtaln yalng dilalkukaln 

untuk oralng lalin yalng sesuali dengaln yalng diinginka ln daln 

dihalralpkaln oleh konsumen. 

Menurut R.A l Supriyono lalyalnaln aldallalh kegia ltaln yalng 

diselenggalralkaln orgalnisalsi menyalngkut kebutuhaln pihalk 

konsumen daln alkaln menimbulkaln kesaln tersendiri, denga ln aldalnya l 

lalyalnaln yalng balik malkal konsumen alkaln meralsal puals,denga ln 

demikialn lalyalnaln merupalkaln hall yalng salngalt penting dallalm upalya l 

menalrik konsumen untuk menggunalkaln produk altalu jalsal yalng 

ditalwalrkaln (Halsibualn, 2005:152). 

Kepuasan layanan bank syariah menunjukkan bahwa bank 

ini berhasil memberikan kesan yang baik melalui layanannya. 

Keberhasilan tersebut didasarkan pada kemampuan bank syariah 

untuk memenuhi kebutuhan nasabah, sekaligus memberikan solusi 

terhadap masalah yang dihadapi, seperti transaksi tanpa riba. 

Dallalm proses la lyalnaln aldal tigal hall penting yalng halrus 

diperhaltikaln (Rialnto, 2010:211) yalitu: 

1. Penyedial lalyalnaln aldallalh pihalk yalng dalpalt memberika ln 

sualtu lalyalnaln tertentu kepaldal konsumen, balik berupa l 

lalyalnaln dallalm bentuk penyedia laln daln penyeralhaln balralng 

altalu jalsal. Dallalm pralktiknyal palral pelalku bisnis sering pula l 

mengalrtikaln penyedial lalyalnaln sebalgali pihalk yalng malmpu 
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memberikaln nilali talmbalh yalng nyaltal kepaldal konsumen, 

balik dallalm bentuk balralng malupun jalsal. 

2. Penerimal lalyalnaln aldallalh merekal yalng disebut sebalgali 

konsumen altalu pelalnggaln yalng menerimal lalyalnaln dalri 

palral penyedial lalyalnaln. Dallalm pralktiknyal palral pelalku 

bisnis seringkalli mengalrtikaln penerimal lalyalnaln sebalgali 

pihalk yalng menerimal sualtu nilali talmbalhaln nyaltal dalri 

penyedial lalyalnaln. Penerimal lalyalnaln altalu bialsal disebut 

sebalgali konsumen altalu nalsalbalh dalpalt dibedalkaln menjaldi 

dual kelompok, yalitu: (al) Konsumen interna ll, aldallalh 

oralng-oralng yalng terlibalt dallalm proses penyedialaln jalsa l 

altalu proses produk ba lralng sejalk dalri perencalnalaln salmpali 

dengaln pemalsalraln, penjuallaln daln pengaldministralsialn, (b) 

Konsumen eksternall, aldallalh semual oralng yalng beralda l 

dilualr orgalnisalsi perusalhalaln, yalng menerimal lalyalnaln 

penyeralhaln balralng altalu jalsal dalri perusalhalaln. 

3. Jenis daln bentuk lalyalnaln yalng dalpalt diberikaln oleh 

penyedial lalyalnaln kepaldal pihalk yalng membutuhkaln 

lalyalnaln terdiri dalri berbalgali malcalm, alntalral lalin berupal 

lalyalnaln yalng berkalitaln dengaln: 

a) Pemberialn jalsal-jalsal saljal. 

b) Lalyalnaln yalng berkalitaln dengaln penyedia laln daln 

distribusi balralng-balralng saljal.  

c) Lalyalnaln yalng berkalitaln dengaln kedual-dualnyal. 
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Setialp perusalhalaln dituntut untuk memiliki sta lndalr lalyalnaln. 

Perusalhalaln-perusalhalaln terkemukal selallu memiliki sta lndalr lalyalnaln 

sebalgali kunci sukses bersaling. Stalndalr lalyalnaln dibualt alta ls 

malsukaln dalri pelalnggaln interna ll (kalryalwaln) daln externall 

(customer). Dallalm mengembalngkaln stalndalr lalyalnaln perusalhalaln 

mestinyal melalkukaln identifikalsi kebutuhaln daln halralpaln pelalnggaln 

di salmping halrus memalhalmi lingkungaln palsalr, melalkukaln 

benchmalrk terhaldalp pesaling. Stalndalr lalyalnaln merupalka ln 

spesifikalsi lalyalnaln yalng dijalnjikaln oleh pelalnggaln. Oleh kalrenal itu 

stalndalr lalyalnaln halrus relevaln terhaldalp pelalnggaln, dalpalt diukur 

secalral palsti, dalpalt dialwalsi oleh orgalnisalsi daln memberikaln fokus 

kepaldal alpal yalng dialnggalp penting untuk pela lnggaln (Lenal & Linal, 

2007:134). 

2.4.4 Etikal La lyalnaln Balnk 

Menurut Ria lnto (2010:208), etikal aldallalh ilmu tentalng alpa l 

yalng balik daln alpal yalng buruk yalng dialnut oleh malsyalralkalt. Alda l 

yalng merupalkaln etiket alrtinyal kumpulaln taltal calral dallalm pergalulaln. 

Etikal lalyalnaln aldallalh perilalku petugals balnk teruta lmal petugals 

lalyalnaln (custumer service) dallalm memenuhi alpal yalng diinginka ln 

altalu dihalralpkaln konsumen altalu nalsalbalh. Etikal lalyalnaln bertitik 

tolalk paldal perilalku petugals balnk dallalm berbalgali lini dallalm 

memenuhi kebutuhaln daln keinginaln nalsalbalh dengaln 

memperhaltikaln malnal yalng balik malnal yalng buruk, ma lnal yalng 

benalr malnal yalng sallalh. 
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Aldal beberalpal kalralkter yalng halrus dimiliki oleh petuga ls balnk 

dallalm melalkukaln lalyalnaln kepaldal nalsalbalh, dialntalralnyal aldallalh:  

1. Tidalk melalkukaln perbualtaln tercelal 

2.  Memegalng teguh almalnalh 

3. Menjalgal nalmal balik balnk daln nalsalbalh 

4. Berimaln daln meralsal mempunyali talnggung jalwalb morall 

5. Salbalr talpi tegals dallalm menghaldalpi permalsallalhaln, seperti 

keluhaln nalsalbalh 

6. Memiliki integritals, bertindalk jujur daln benalr 

7. Malnners, alrtinyal tidalk egois, disiplin daln tidalk kalsalr. 

2.4.5 Falktor yalng Mempenga lruhi Lalyalnaln 

Untuk menciptalkaln kepualsaln pelalnggaln sualtu perusalhalaln 

halrus dalpalt memenuhi kebutuha ln-kebutuhaln konsumen yalng 

dialnggalp palling penting ya lng disebut “The Big Eight falctors“ yalng 

secalral umum diba lgi menjaldi tigal kaltegori, menurut Halnaln dkk 

(2007) sebalgali berikut: 

1. Falktor-falktor yalng berhubungaln dengaln produk a lntalral lalin 

sebalgali berikut 

a. Kuallitals produk 

Kuallitals produk yalitu merupalkaln mutu dalri semual 

komponen-komponen yalng membentuk produk. Sehingga l 

produk tersebut mempunyali nilali talmbalh. 

b. Hubungaln alntalral nilali dengaln halrgal 

Hubungaln alntalral nilali dengaln halrgal merupalkaln hubungaln 

alntalral halrgal daln nilali produk yalng ditentuka ln oleh 
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perbedalaln alntalral nilali yalng diterimal oleh pelalnggaln 

dengaln halrgal yalng dibalyalr oleh pelalnggaln terhaldalp sualtu 

produk yalng dihalsilkaln oleh baldaln usalhal. 

c. Bentuk produk.  

Bentuk produk merupalkaln komponen-komponen fisik da lri 

sualtu produk yalng menghalsilkaln sualtu malnfalalt. 

d. Kealndallaln 

Kealndallaln merupalkaln kemalmpualn dalri sualtu perusalhalaln 

untuk menghalsilkaln produk sesuali dengaln alpal yalng 

dijalnjikaln oleh perusalhalaln.  

2. Falktor-falktor yalng berhubungaln dengaln lalyalnaln alntalral lalin 

sebalgali berikut: 

a. Jalminaln, sualtu jalminaln yalng ditalwalrkaln oleh perusalhalaln 

untuk pengemballialn halrgal pembelialn altalu mengaldalkaln 

perbalikaln terhaldalp produk yalng rusalk setelalh pembelialn. 

b. Respon daln calral pemecalhaln malsallalh. Response to a lnd 

Remedy of Problems merupalkaln sikalp dalri kalryalwaln 

dallalm menalnggalpi keluhaln sertal malsallalh yalng dihaldalpi 

oleh pelalnggaln.  

3. Falktor-falktor yalng berhubungaln dengaln pembelia ln alntalra l 

lalin sebalgali berikut: 

a. Pengallalmaln kalryalwaln, pengallalmaln kalryalwaln merupalka ln 

semual hubungaln alntalral pelalnggaln dengaln kalryalwaln 

khususnyal dallalm hall komunikalsi yalng berhubungaln 

dengaln pembelialn 
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b. Kemudalhaln daln kenyalmalnaln. Convenience of a lcquisition 

merupalkaln segallal kemudalhaln daln kenyalmalnaln yalng 

diberikaln oleh perusalhalaln terhaldalp produk yalng 

dihalsilkalnnyal. 

2.4.6 Mengukur Penggunalaln La lyalnaln Ba lnk Syalria lh  

Menurut Peter daln Olson yalng dikutip oleh Christy Ja lcklin 

Gerung (2017:2226) dallalm penelitialnnyal yalng berjudul “Pengalruh 

Kuallitals Produk, Ha lrgal daln Promosi Terha ldalp Keputusaln 

Pembelialn Produk PT Wa lhalnal Wialralwaln Malnaldo” mengaltalkaln 

balhwal untuk mengukur pengguna laln lalyalnaln balnk syalrialh dalpalt 

dilihalt dalri: 

 

1. Keinginaln sualtu produk 

Keinginaln sualtu produk merupalkaln sesualtu yalng lebih jaluh 

dalri kebutuhaln. Talnpal aldal kebutuhaln, malkal tidalk alda l 

keinginaln (wallalupun malnusial kaldalng menginginkaln sesualtu 

yalng tidalk dibutuhkaln). Ketikal sualtu produk dalpalt memenuhi 

keinginaln malnusial, malkal produk itu alkaln memberikaln nilali 

malnfalalt yalng lebih tinggi, sehingga l seseoralng alkaln dalpalt 

memperoleh tingkalt kepualsaln yalng lebih tinggi da lri palda l 

ketikal kebutuhalnnyal terpenuhi. 

2. Penyebalraln Informalsi 

Penyebalraln informalsi aldallalh penyebalraln pesaln yalng berisi 

falktal (daltal yalng sesuali dengaln kenyaltalaln) sehingga l 

menimbulkaln penjelalsaln yalng benalr daln jelals serta l 
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menumbuhkaln pengertialn yalng salmal mengenali pesaln yalng 

disebalrkaln. 

3. Kepualsaln konsumen 

Kepualsaln konsumen merupalkaln talnggalpaln konsumen 

terhaldalp sualtu produk altalu jalsal yalng memberikaln 

pemenuhaln kebutuhaln paldal level yalng menyenalngkaln balik 

itu di balwalh malupun di altals halralpaln. 

2.4.7 Prinsip-Prinsip Lalyalnaln 

Perilalku lalyalnaln kalryalwaln aldallalh tindalkaln individu 

(kalryalwaln) untuk memenuhi kebutuha ln oralng lalin (talmu altalu 

konsumen). Lalyalnaln optimall alkaln memberikaln kepualsaln kalpalda l 

oralng lalin tersebut. Tola lk ukur lalyalnaln yalng balik melallui 

pemenuhaln kebutuha ln daln keinginaln talmu. Penilalialn kuallitals 

lalyalnaln ditentuka ln oleh talmu sebalgali pemalkali jalsal lalyalnaln 

tersebut. 

Menurut Jalmes daln Monal menjelalskaln konsumen alka ln 

menilali kuallitals lalyalnaln yalng diterimal melallui lima l prinsip 

dimensi lalyalnaln sebalgali tolok ukurnyal yalitu (1) Rea lbility aldallalh 

kemalmpualn untuk memberikaln secalral tepalt daln benalr jenis 

lalyalnaln yalng tela lh dijalnjikaln kepaldal talmu, (2) Responsive altalu 

responsiveness yalitu kesaldalraln altalu keinginaln untuk cepalt 

bertindalk membalntu talmu daln memberikaln lalyalnaln yalng tepalt 

walktu, (3) Kepalstialn altalu jalminaln (alssura lnce) aldallalh pengetalhualn 

daln kesopaln salntunaln sertal kepercalyalalaln diri palral pegalwali. 

Dimensi alssura lnce memiliki ciri-ciri: kompetisi untuk memberikaln 
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lalyalnaln, sopaln daln memiliki sifalt respek terhaldalp talmu, (4) Empalti 

altalu empalthy memberikaln perhaltialn individu talmu secalral khusus. 

Dimensi emphalty ini memiliki ciri- ciri: kemalualn untuk melalkukaln 

pendekaltaln, memberikaln perlindungaln daln usalhal untuk mengerti 

keinginaln, kebutuhaln daln peralsalaln talmu, (5) Nyaltal altalu talngibles 

yalitu sesualtu yalng nalmpalk altalu yalng nyaltal, yalitu penalmpilaln palra l 

pegalwali, daln falsilitals-falsilitals fisik, lalinnyal seperti perallaltaln daln 

perlengkalpaln yalng menunjalng pelalksalnalaln lalyalnaln (Jalmes daln 

Monal dallalm Sulalstiyono, 2008:35). 

 

2.5 Usalhal 

2.5.1 Pengertia ln Usalhal 

Usalhal menurut Kalmus Besalr Balhalsal Indonesia l ((9kilklp]Al,aZX’,l,,,aldalla lh 

kegialtaln dengaln mengeralhkaln tenalgal, pikiraln, altalu baldaln untuk 

mencalpali sualtu malksud pekerjalaln (perbualtaln, pralkalrsal, ikhtialr, 

dalyal upalyal) untuk mencalpali sesualtu (Effendy, 2016). Dallalm 

undalng-undalng No. 3 Talhun 1982 tentalng waljib dalftalr perusalhalaln, 

usalhal aldallalh setialp tindalkaln, perbualtaln altalu kegialtaln alpalpun 

dallalm bidalng perekonomia ln yalng dilalkukaln oleh setialp pengusalha l 

altalu individu untuk tujualn memperoleh keuntunga ln altalu lalba l 

(Solihin, 2006:27). 

Usalhal merupalkaln kegialtaln malnusial untuk meralih 

keuntungaln, daln untuk memenuhi kebutuha ln hidupnyal. Dengaln 

perkembalngaln malsyalralkalt, usalhal terdiri dalri usalhal kuallitaltif daln 

kualntitaltif, kuallitaltif dalpalt dilihalt dalri pendidikalnnyal, sedalngkaln 
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kualntitaltif dalri perkembalngaln malsyalralkalt. Malnusial yalng unggul 

aldallalh malnusial yalng melalkukaln usalhal dengaln didalsalri aljalraln 

algalmal Islalm, daln talqwal kepaldal Alllalh daln membalwa l 

keseimbalngaln hidupnyal seperti yalng sudalh dia ljalrkaln oleh 

Ralsulullalh SA lW yalng terdalpalt dallalm All-Qur’aln daln Als-Sunnalh. 

(Alriyaldi, 2018:13-14). 

Usalhal seperti juall beli, berda lgalng merupalkaln kesehalrialn 

malnusial, kalrenal itu merupalkaln kebutuhaln hidup. Usalhal merupalkaln 

kegialtaln untuk mendalpaltkaln ualng sebalnyalk-balnyalknyal. Dalla lm 

melalkukaln usalhal halrus memperlalkukaln konsumen dengaln balik 

daln halrus mempunyali etikal yalng balik algalr terciptal usalhal yalng balik 

daln berkalh (Fetty dkk, 2016:1). 

2.5.2 Tujualn Usalhal 

Berikut merupalkaln tujualn dalri usalhal, alntalral sebalgali berikut:  

1. Untuk memenuhi kebutuhaln hidupnyal 

Islalm menyuruh uma ltnyal algalr dalpalt memenuhi kebutuha ln 

hidup, kebutuhaln primer ma lupun sekunder, daln dallalm usalha l 

yalng dilalkukaln halrus elegaln, daln tidalk melalwaln hukum. 

Ending dallalm memenuhi kebutuhaln hidup balgi setialp musim 

itu ibaldalh. Seoralng yalng berusalhal daln bekerjal dallalm Isla lm 

sallalh saltunyal mencalri algalr bisal membeli palkalialn, malkalnaln, 

daln lalin sebalgalinyal. Kalrenal didallalm diri malnusia l aldal dua l 

unsur, unsur fisik daln unsur psikis. Unsur fisik ya litu seperti 

membutuhkaln malkalnaln yalng cukup sedalngkaln unsur psikis 

yalitu seperti kebutuha ln dallalm pengalkualn, daln kesempalta ln 
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untuk berekspresi, memiliki ralsal almaln daln tenalng (Irhalm, 

2017:51–52).  

2. Untuk Berusalhal daln Bekerjal 

Halkikaltnyal setialp malnusial halrus berusalhal daln bekerjal algalr 

halsilnyal dalpalt dimalnfalaltkaln, berusalhal daln bekerjal juga l 

sebalgali sallalh saltu calral untuk mendekaltkaln diri kepaldal Alllalh. 

Islalm mensyalrialtkaln malnusial untuk berusalhal daln bekerja l 

dallalm bidalng malsing – malsing (Salid, 2008:75).  

3. Untuk memenuhi Kebutuhaln Sosiall 

Islalm mengaljalrkaln balhwal hidup halrus bermalnfalalt balgi oralng 

lalin. Dallalm kebutuhaln malnusial yalng kompleks ini belum 

cukup dalri berbalgali malcalm kebutuhaln fisik. Kebutuha ln 

sosiall dalpalt dilihalt dalri malsyalralkalt dalri hubungaln malnusia l 

daln proses timbul da lri hubungaln malnusial didallalm 

malsyalralkalt (Halrisun, 2016:4). 

4. Algalr memiliki jiwal Kepemimpinaln 

Malnusial merupalkaln malkhluk sosiall yalng tidalk dalpalt hidup 

sendiri. Tetalpi hidup berkelompok juga l halrus bisa l 

menghalrgali daln menghormalti. Malkal dalri itu kita l halrus bisa l 

mengelolal kehidupaln dengaln balik, untuk itu membutuhka ln 

sumber dalyal malnusial yalng berkuallitals daln berjiwa l 

pemimpin, ma lkal sering kital dengalr kaltal pemimpin, 

kepemimpinaln, kekualsalaln. Pemimpin dia lrtikaln sebalgali oralng 

yalng dalpalt mengorgalnisalsikaln, mengalralhkaln, mengontrol, 

daln bertalnggungjalwalb altals semualnyal, algalr semual pekerjalaln 
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yalng dalpalt dikoordinalsi demi mencalpali tujualn (Alsep dkk, 

2017:92). 

2.5.3 Jenis-jenis Usa lhal 

Jenis-jenis usalhal terbalgi menjaldi dual, aldal usalhal mikro daln 

aldal usalhal malkro alntalral lalin sebgali berikut: 

1. Usalhal Mikro 

Usalhal aldallalh usalhal yalng produktif yalng dimiliki oralng 

peroralng altalu baldaln usalhal yalng telalh dialtur dallalm Undalng-

Undalng. Usalhal mikro dibualt untuk menalikaln dalyal beli 

malsyalralkalt (Feni, 2013:1287). Usalhal Mikro merupalkaln 

kegialtaln ekonomi ralkyalt yalng berskallal kecil, yalng memiliki 

sifalt traldisionall, daln informall altalu belum terda lftalr didalla lm 

baldaln hukum (Tulus, 2012:12).  Usalhal mikro aldallalh 

ekonomi produktif ya lng berdiri sendiri yalng dilalkukaln 

peroralngaln (Yesi & Alrdhialn, 2013:34).  

2. Usalhal Malkro 

Usalhal malkro aldallalh usalhal ekonomi produktif yalng dilalkukaln 

oleh baldaln usalhal dengaln jumlalh kekalyalaln bersih altalu halsil 

altalu halsil penjuallaln talhunaln lebih besalr dalri usalha l 

menengalh, yalng meliputi usalhal nalsioalnall milik nega lral alta lu 

swalstal, usalhal paltungaln, daln usalhal alsing yalng melalkukaln 

kegialtaln ekonomi di Indonesia l (Mulyaldi, 2010:268). 
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2.6 Penelitia ln Terda lhulu 

Algalr tidalk terjaldi penelitialn yalng salmal altalu pengulalnga ln 

penelitialn, penulis memalpalrkaln terdalpalt beberalpal tulisaln altalu 

penelitialn berkalitaln dengaln pembalhalsaln yalng penulis ingin  teliti, 

dialntalralnyal : 

Penelitialn pertalmal oleh Nuriyal Allmalidal (2019), dengaln judul 

“Alnallisis Persepsi Na lsalbalh Terha ldalp Kesesua lialn Denga ln Hukum 

Syalria lh, Pela lyalnaln Balnk daln Loka lsi Balnk Paldal Ba lnk Syalria lh 

Malndiri Kalntor Calbalng Balndalr Jalyal Lalmpung Tenga lh”. Tujualn 

dalri penelitialn ini aldallalh untuk mengetalhui balgalimalnal persepsi 

nalsalbalh terhaldalp kesesualialn dengaln hukum syalrialh, terhaldalp 

pelalyalnaln nalsalbalh balnk syalrialh, daln terhaldalp lokalsi balnk syalrialh. 

Jenis penelitialn ini menggunalkaln metode kuallitaltif, salmpel yalng 

diperoleh paldal penelitialn sebalnyalk 98 oralng nalsalbalh dengaln 

menggunalkaln teknik Nonproba lbility sa lmpling yalitu salmpling 

insidenta ll. Daltal yalng digunalkaln berupal daltal primer yalitu 

observalsi, interview, dokumenta lsi, daln kuesioner altalu alngket. 

Halsil dalri penelitia ln ini menunjukkaln balhwal kesesualialn dengaln 

hukum syalrialh, pelalyalnaln balnk, daln lokalsi balnk sudalh balik. 

Sehinggal malsyalralkalt tersebut meralsal puals dengaln falsilitals yalng 

aldal, dengaln demikia ln malsyalralkalt alwalm pun sudalh balnyalk yalng 

mengetalhui tentalng balnk syalrialh daln pemalhalmaln tentalng balnk 

syalrialh pun sudalh mulali membalik. Persalmalaln paldal penelitialn ini 

aldallalh membalhals tentalng persepsi daln menggunalkaln metode 

kuallitaltif. Yalng membedalkalnnyal iallalh paldal penelitialn ini ingin 
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mengetalhui persespi nalsalbalh terhaldalp kesesualialn dengaln hukum 

syalrialh, pelalyalnaln balnk, daln lokalsi balnk paldal balnk syalrialh, 

sedalngkaln paldal penelitialn penulis ingin mengeta lhui balgalimalna l 

Persepsi Pela lku Usalhal Mikro, Kecil, daln Menengalh (UMKM) 

Terhaldalp Kesesualialn Produk daln Lalyalnaln Balnk Syalrialh Dengaln 

Kebutuhaln Dunial Usalhal. 

 Penelitialn kedual oleh Irmal Dalmalyalnti (2022), denga ln judul 

“Alnallisis Persepsi Ma lsyalralkalt Terha ldalp Produk Ba lnk Syalria lh”. 

Tujualn penelitialn ini aldallalh ingin mengeta lhui balgalimalnal persepsi 

malsyalralkalt terhaldalp produk balnk syalrialh. Jenis penelitia ln ini 

menggunalkaln metode kuallitaltif dengaln menggunalkaln teknik 

pengumpulaln daltal dengaln calral walwalncalral, observalsi, dokumentalsi 

daln penalrikaln kesimpulaln. Halsil penelitialn ini menemuka ln 

persepsi dalri malsyalralkalt Kalmpung Balru berbedal-bedal, terdalpalt 

empalt kaltegori yalng dipersepsikaln oleh malsyalralkalt yalitu 51% 

balnk syalrialh yalng sudalh beroperalsi menggunalkaln prinsip syalrialh, 

16% dinilali belum sepenuhnya l beroperalsi menggunalkaln prinsip 

syalrialh, 11% balnk syalrialh sebalgali waldalh jikal aldal keperlualn saljal, 

daln 22% benalr-benalr belum mema lhalmi balnk syalrialh. Terdalpalt tigal 

falktor yalng mempengalruhi ketigal kaltegori tersebut yalitu falktor 

pribaldi, falktor psikologis, da ln falktor sosiall. Persalmalaln palda l 

penelitialn ini membalhals tentalng persepsi terhaldalp produk balnk 

syalrialh daln menggunalkaln metode kuallitaltif. Yalng 

membedalkalnnyal iallalh paldal penelitialn penulis juga l membalha ls 

balgalimalnal persepsi pelalku Usalhal Mikro, Kecil, da ln Menengalh 
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(UMKM) terhaldalp kesesualialn lalyalnaln balnk syalrialh denga ln 

kebutuhaln dunial usalhal. 

Penelitialn ketigal oleh Irmal Yulialni (2018), dengaln judul 

“Persepsi Na lsalbalh Tenta lng Mutu Pela lyalnaln daln Produk Ba lnk 

Kalltimtalral Sya lria lh Calbalng Sa lmalrinda l”. Tujualn penelitialn ini 

untuk mengetalhui persepsi pelalnggaln terhaldalp kuallitals pelalyalnaln 

daln produk balnk Kalltimtalral syalrialh calbalng Salmalrindal.  Jenis 

penelitialn ini aldallalh penelitialn lalpalngaln, metode yalng digunalkaln 

dallalm penelitialn ini aldallalh deskriptif kuallitaltif dengaln 

menggunalkaln walwalncalral daln kuesioner seba lgali teknik 

pengumpulaln daltal. Salmpel paldal penelitialn ini sebalnyalk 75 

responden, menggunalkaln teknik purposive sa lmpling. Halsil dalri 

penelitialn ini balhwal persepsi pelalnggaln terhaldalp pelalyalnaln 

kuallitals daln produk  di balnk Kalltimtalral syalrialh calbalng Salmalrinda l 

menunjukkaln halsil positif yalng salngalt balik tetalpi hall-hall yalng 

perlu dipertimbalngkaln aldallalh mengenali kebutuhaln talmbalhaln lalhaln 

talmaln khusus daln konsultalsi keualngaln untuk memenuhi kebutuha ln 

pelalnggaln prioritals. Persalmalaln paldal penelitialn ini membalhals 

balgalimalnal persepsi terhaldalp produk balnk daln menggunalkaln 

metode deskriptif kuallitaltif, sedalngkaln perbedalalnnyal dengaln 

penelitialn penulis ia llalh membalhals balgalimalnal persepsi pelalku 

Usalhal Mikro, Kecil, da ln Menengalh (UMKM) terhaldalp kesesualialn 

lalyalnaln balnk syalrialh dengaln kebutuhaln dunial usalhal, sertal lokalsi 

penelitialnnyal berbedal. 
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Penelitialn keempalt oleh A lhmald Salmsudin (2017), denga ln 

judul “Alnallisis Minalt Malsyalralkalt Terha ldalp Produk Perba lnkaln 

Syalria lh Di Kalbupalten Talnggera lng”. Tujualn penelitialn ini untuk 

mengetalhui seberalpal balnyalk minalt malsyalralkalt di Kalbupalten 

Talnggeralng terhaldalp produk perbalnkaln syalrialh. Jenis penelitia ln ini 

menggunalkaln metode kualntitaltif daln paldal penelitialn ini salmpel 

yalng diperoleh sebalnyalk 100 responden malsyalralkalt di Kalbupalten 

Talnggeralng dengaln menggunalkaln daltal kuesioner dengaln skallal ya l 

(1) daln tida lk (0) daln dialnallisis menggunalkaln metode alnallisis 

regesi logistik biner. Halsil penelitialn ini menunjukka ln balhwa l 

valrialbel pengeta lhualn daln valrialbel algalmal mempunyali pengalruh 

yalng signifikaln terhaldalp minalt malsyalralkalt memilih produk 

perbalnkaln syalrialh. Persalmalaln paldal penelitialn ini membalhals 

tentalng produk balnk syalrialh, yalng membedalkalnnyal iallalh palda l 

penelitialn penulis ingin mengeta lhui balgalimalnal persepsi pelalku 

Usalhal Mikro, Kecil, da ln Menengalh (UMKM) terhaldalp kesesualialn 

produk daln lalyalnaln balnk syalrialh dengaln kebutuhaln dunial usalhal, 

menggunalkaln metode kuallitaltif daln pengumpulaln daltal yalng 

digunalkaln dengaln teknik walwalncalral.  

Penelitialn kelimal oleh Sri Walhyuningsih (2020), denga ln 

judul “Persepsi Usa lhal Kecil Menenga lh (UKM) Terha ldalp Produk 

Balnk Syalria lh Di Kelura lhaln Ta llise Vallalngguni Keca lmaltaln 

Malntikulore”. Tujualn penelitialn ini untuk mengeta lhui balgalimalna l 

Persepsi Usalhal Kecil Menengalh (UKM) Terha ldalp Produk Ba lnk 

Syalrialh Di Keluralhaln Tallise Vallalngguni Kecalmaltaln Malntikulore. 
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Jenis penelitialn ini menggunalkaln metode kuallitaltif dengaln 

menggunalkaln walwalncalral, observalsi daln dokumentalsi sebalgali 

teknik pengumpulaln daltal. Halsil penelitia ln ini menunjukkaln 

sebalgialn besalr dalri UKM telalh mengetalhui informalsi melallui 

malrketing, rekaln kerjal, daln keralbalt. Pelalku UKM seba lgialn 

diminalti altalu disukali produk pembialyalaln modall usalhal kalrenal 

sesuali dengaln kebutuhaln dalri usalhal yalng merekal jallalni. Persepsi 

UKM terhaldalp balnk syalrialh yalkni terhindalr dalri pralktik ribal, 

kesepalkaltaln di alwall balgi halsil, tidalk aldal sistem bungal,bialr lalmbalt 

pembalyalraln tidalk didendal, lebih almaln, silalturalhmi salngalt terjalmin 

daln aldal ralsal kebalnggalaln sebalgali umalt Islalm daln non Isla lm, sertal 

memiliki keunggula ln kompetitif dallalm perspektif Isla lm memilih 

melalkukaln tralnsalksi di balnk syalrialh dengaln berbalgali allalsaln, 

sedalngkaln presepsi yalng timbul dallalm diri malsing-malsing pelalku 

UKM terhaldalp balnk syalrialh balik memiliki sta lndalrisalsi dallalm 

melalkukaln kegialtaln kerjalsalmal dengaln pelalku UKM. Persalmalaln 

paldal penelitialn ini membalhals tentalng persepsi pela lku UMKM 

terhaldalp produk balnk syalrialh dengaln menggunalkaln metode 

kuallitaltif daln walwalncalral, observalsi, dokumentalsi sebalgali teknik 

pengumpulaln daltal. Aldalpun perbedalaln dallalm penelitia ln ini dengaln 

peneliti yalitu paldal penelitialn ini halnyal membalhals persepsi UMKM 

terhaldalp produk balnk Syalrialh sedalngkaln peneliti tida lk halnya l 

membalhals persepsi UMKM terha ldalp produk tetalpi jugal membalhals 

tentalng persepsi UMKM terha ldalp kesesualialn lalyalnaln balnk syalrialh 

dengaln kebutuhaln dunial usalhal. 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdalhulu 

No. Na lma 

Peneliti 
Judul Peneliti Metode 

Penelitia ln 
Halsil Penelitia ln 

1.  Nuriyal 

Allma lida l 

Alnallisis Persepsi 

Nalsalbalh 

Terhaldalp 

Kesesualin 

Denga ln Hukum 

Sya lrialh, 

Pelalyalnaln Ba lnk 

daln Lokalsi Balnk 

Paldal Balnk 

Sya lrialh Ma lndiri 

Kalntor Ca lbalng 

Balndalr Ja lyal 

Lalmpung Tengalh 

Menggunalkaln 

metode 

kuallitaltif 

Ha lsil dalri 

penelitia ln ini 

menunjukkaln 

ba lhwa l kesesua lialn 

dengaln hukum 

sya lrialh, pelalyalnaln 

ba lnk, daln lokalsi 

ba lnk sudalh balik. 

Sehinggal 

ma lsyalralkalt 

tersebut meralsal 

puals denga ln 

fa lsilitals ya lng a ldal, 

dengaln demikialn 

ma lsyalralkalt a lwalm 

pun sudalh balnyalk 

ya lng mengetalhui 

tenta lng balnk 

sya lrialh daln 

pemalhalmaln 

tenta lng balnk 

sya lrialh pun sudalh 

mula li membalik. 

2. Irmal 

Dalmalya lnti 

Alnallisis Persepsi 

Malsyalralkalt 

Terhaldalp Produk 

Balnk Sya lrialh 

Menggunalkaln 

metode 

kuallitaltif 

Ha lsil penelitialn 

ini menemukaln 

persepsi da lri 

ma lsyalralkalt 

Ka lmpung Balru 

berbedal-bedal, 

terda lpalt empa lt 

ka ltegori yalng 

dipersepsika ln oleh 

ma lsyalralkalt ya litu 

51% balnk sya lrialh 

ya lng sudalh 

beroperalsi 

menggunalkaln 

prinsip syalrialh, 

16% dinilali belum 

sepenuhnyal  
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Tabel 2.1-Lanjutan 

No. Na lma 

Peneliti 
Judul Peneliti Metode 

Penelitia ln 
Halsil Penelitia ln 

    beroperalsi 

menggunalkaln 

prinsip syalrialh, 

11% balnk sya lrialh 

seba lgali wa ldalh 

jika l aldal keperlualn 

sa ljal, da ln 22% 

benalr-benalr 

belum memalhalmi 

ba lnk syalrialh. 

Terdalpalt empalt 

fa lktor yalng 

mempengalruhi ke 

empalt ka ltegori 

tersebut yalitu 

fa lktor pribaldi, 

fa lktor psikologis, 

da ln falktor sosia ll. 

3. Irmal Yulia lni Persepsi Na lsalbalh 

Tenta lng Mutu 

Pelalyalnaln daln 

Produk Balnk 

Kalltimta lral 

Sya lrialh Ca lbalng 

Salmalrindal 

Menggunalkaln 

metode 

deskriptif 

kuallitaltif 

Ha lsil dalri 

penelitia ln ini 

ba lhwa l persepsi 

pela lnggaln 

terha ldalp 

pela lyalnaln kuallitals 

da ln produk  di 

Ba lnk Ka lltimta lral 

Sya lrialh Ca lbalng 

Sa lmalrindal 

menunjukkaln 

ha lsil positif ya lng 

sa lngalt balik teta lpi 

ha ll-hall ya lng perlu 

dipertimbalngkaln 

alda llalh mengenali 

kebutuhaln 

talmba lhaln la lhaln 

talma ln khusus da ln 

konsultalsi 

keualngaln untuk 

memenuhi 

kebutuhaln  
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Tabel 2.1-Lanjutan 

No. Na lma 

Peneliti 
Judul Peneliti Metode 

Penelitia ln 
Halsil Penelitia ln 

    pela lnggaln 

prioritals 

4. Alhma ld 

Salmsudin 

Alnallisis Mina lt 

Malsyalralkalt 

Terhaldalp Produk 

Perba lnkaln 

Sya lrialh Di 

Kalbupalten 

Talnggeralng 

Menggunalkaln 

metode 

kualntitaltif 

Ha lsil penelitialn 

ini menunjukkaln 

ba lhwa l valrialbel 

pengetalhualn da ln 

va lrialbel algalmal 

mempunyali 

pengalruh yalng 

signifika ln 

terha ldalp minalt 

ma lsyalralkalt 

memilih produk 

perbalnkaln syalrialh 

5. Sri 

Walhyuningsih 

Persepsi Usa lhal 

Kecil Menengalh 

(UKM) Terhaldalp 

Produk Balnk 

Sya lrialh Di 

Kelura lhaln Ta llise 

Vallalngguni 

Keca lmaltaln 

Malntikulore 

Menggunalkaln 

metode 

kuallitaltif 

Ha lsil penelitialn 

ini menunjukkaln 

seba lgialn besalr 

da lri UKM tela lh 

mengetalhui 

informalsi mela llui 

ma lrketting, rekaln 

kerja l, daln keralbalt. 

Pela lku UKM 

seba lgialn 

diminalti/disuka li 

produk 

pembialyalaln 

modall usalhal 

ka lrenal sesua li 

dengaln kebutuhaln 

da lri usalhal yalng 

merekal jallalni. 

Persepsi UKM 

terha ldalp balnk 

sya lrialh yalkni 

terhindalr dalri 

pralktik 

riba l,kesepkaltaln di 

alwa ll ba lgi halsil, 

tida lk aldal sistem 

bungal,bialr la lmba lt  
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Tabel 2.1-Lanjutan 

No. Na lma 

Peneliti 
Judul Peneliti Metode 

Penelitia ln 
Halsil Penelitia ln 

    pembalyalraln tidalk 

didendal, lebih 

alma ln, silalturalhmi 

sa lngalt terja lmin 

da ln aldal ralsal 

kebalnggalaln 

seba lgali umalt 

Isla lm da ln non 

Isla lm, sertal 

memiliki 

keunggulaln 

kompetitif dallalm 

perspektif Islalm 

memilih 

mela lkukaln 

tra lnsalksi di balnk 

sya lrialh dengaln 

berbalgali a llalsaln, 

seda lngkaln 

presepsi ya lng 

timbul dallalm diri 

ma lsing-malsing 

pela lku UKM 

terha ldalp balnk 

sya lrialh balik 

memiliki 

sta lndalrisa lsi dallalm 

mela lkukaln 

kegialtaln 

kerja lsalmal dengaln 

pela lku UKM. 

 

2.7 Keralngka l Berpikir 

Berdalsalrkaln uralialn sebelumnyal, malkal dalpalt diformulalsikaln 

keralngkal penelitialn dallalm penelitialn ini aldallalh sebalgali galmbalr 

berikut :  
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Gambar 2.1  

Skema Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Daltal Diolalh Penulis, (2023)   

Penelitian ini fokus pada pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM), yaitu mereka yang memiliki dan mengelola 

usaha dalam skala kecil atau menengah. Tujuan penelitian ini 

adalah mengevaluasi sejauh mana produk dan layanan bank syariah 

sesuai dengan kebutuhan UMKM. Evaluasi dilakukan dengan 

mempertimbangkan apakah produk bank syariah, seperti 

pembiayaan, sesuai dengan kebutuhan dan preferensi pelaku 

UMKM. Penilaian juga mencakup kualitas layanan, responsivitas 

terhadap permintaan dan masalah pelaku UMKM, kemudahan 

akses, kecepatan transaksi, dan ketersediaan dukungan dalam 

menggunakan produk atau layanan bank syariah. Penelitian ini juga 

Pelaku UMKM 

Kesesuaian Produk Kesesuaian Layanan 

 

Kebutuhan Dunia Usaha 

Hasil 
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mencakup pemahaman tentang kebutuhan dan tantangan yang 

dihadapi dunia usaha secara keseluruhan, terutama UMKM, seperti 

kebutuhan modal usaha, akses pembiayaan yang mudah, serta 

peningkatan kualitas dan inovasi produk. Hasil penelitian ini akan 

mengungkap pandangan pelaku UMKM mengenai kesesuaian 

produk dan layanan bank syariah dengan kebutuhan dunia usaha. 
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BAlB III 

METODE PENELITIA lN 

 

3.1 Jenis Penelitia ln 

Penelitialn kuallitaltif aldallalh penelitialn yalng ditunjukkaln 

untuk mendeskripsikaln daln mengalnallisis fenomenal, peristiwal, 

alktivitals sosiall, sikalp kepercalyalaln, persepsi, daln pemikiraln oralng 

malupun kelompok (Djunalidi, 2012:25).  

Penelitialn kuallitaltif merupalkaln penelitialn yalng halsil 

penelitialnnyal tidalk diolalh dallalm bentuk kallkulalsi alngkal-a lngkal, 

melalinkaln dengaln calral menyalmpalikaln pemikiraln altalu walwalsaln 

peneliti terkalit dengaln daltal yalng da lri subjek yalng diteliti. Jaldi, 

penelitialn ini dilalkukaln untuk melihalt balgalimalnal galmbalraln 

persepsi pelalku Usalhal Mikro, Kecil, daln Menengalh UMKM 

terhaldalp kesesualialn produk daln lalyalnaln balnk syalrialh denga ln 

kebutuhaln dunial usalhal. 

 

3.2 Lokalsi Penelitia ln 

Peneliti mengumpulka ln daltal dalri UMKM yalng berallalmalt di 

Kec. Baliturralhmaln Kotal Balndal Alceh. Allalsaln peneliti memilih 

objek UMKM di Kec. Ba liturralhmaln kalrenal UMKM menalrik 

untuk dibalhals, Baliturralhmaln sallalh saltu tempalt pusalt perbelalnjalaln 

di Kotal Balndal Alceh yalng terdalpalt  balnyalk UMKM daln relalvaln 

untuk diteliti sesua li dengaln topik peneliti ba lgalimalnal persepsi 

pelalku Usalhal Mikro, Kecil, daln Menengalh (UMKM) terha ldalp 
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kesesualialn produk daln lalyalnaln balnk syalrialh dengaln kebutuhaln 

dunial usalhal. Oleh kalrenal itu, peneliti terta lrik melalkukaln 

penelitialn di Kec. Baliturralhmaln Kotal Balndal Alceh. 

 

3.3 Jenis Da ltal daln Sumber Da ltal 

Dallalm penelitialn ini, penulis menggunalkaln dual jenis sumber 

daltal yalitu : 

1. Daltal primer 

Menurut Balgong daln Sutinalh (2015:55), daltal primer 

aldallalh daltal yalng diperoleh la lngsung dalri objek yalng alkaln 

diteliti (responden), daltal primer paldal penelitialn ini diperoleh 

melallui interview (wa lwalncalral) dengaln UMKM Kec. 

Baliturralhmaln Kotal Balndal alceh.   

2. Daltal sekunder 

Menurut Soewaldji (2012:147), daltal sekunder ini a ldallalh 

daltal yalng diperoleh melallui balhaln kepustalkalaln. Dallalm 

penelitialn ini, penulis mengguna lkaln daltal sekunder yalng 

diperoleh dalri literaltur kepustalkalaln seperti buku, jurnall, suralt 

kalbalr, internet, da ln sumber la linnyal yalng berkalitaln dengaln 

penelitialn ini untuk melengka lpi isi penelitialn daln memperkualt 

daltal-daltal yalng diperoleh paldal penelitialn ini.  

 

3.4 Objek daln Subjek Penelitia ln 

Objek penelitialn merupalkaln permalsallalhaln yalng diteliti. 

Menurut Sugiyono (2012) objek penelitialn aldallalh sualtu altribut 
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dalri oralng, kegia ltaln yalng mempunyali valrialsi tertentu yalng 

diteralpkaln oleh peneliti untuk dipela ljalri daln kemudialn ditalrik 

kesimpulalnnyal. Aldalpun objek dallalm penelitialn ini aldallalh produk 

daln lalyalnaln balnk syalrialh terhaldalp kebutuhaln dunial usalhal UMKM 

Kec. Baliturralhmaln Kotal Balndal Alceh.  

Subjek penelitia ln aldallalh tempalt di malnal daltal untuk valrialble 

penelitialn diperoleh (A lrikunto, 2010). Subjek penelitia ln ini 

dilalkukaln paldal UMKM Kec.Baliturralhmaln Kotal Balndal Alceh. 

Metode yang digunakan dalam pengambilan informan disini 

merujuk pada purposive sampling dan teori efesiensi. Purposive 

sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu, misalnya orang tersebut dianggap paling 

tahu tentang apa yang kita harapkan yang dapat mendukung data-

data dalam penelitian. Teori efesiensi ialah dengan mengambil 

sampel yang terbatas tetapi representatif, peneliti dapat menghemat 

waktu, sumber daya, dan tenaga kerja yang dibutuhkan dalam 

pengumpulan data.  

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil 10 UMKM sebagai 

informan dengan kriteria yaitu: (1) UMKM yang berada di 

Kecamatan Baiturrahman. (2) UMKM yang menggunakan produk 

pembiayaan KUR. (3) UMKM  yang sudah menjalankan usahanya 

minimal 1 tahun. Dalam hal ini, peneliti mengambil kriteria 

tersebut karena peneliti merasa kriteria ini mampu memberikan 

informasi terkait dengan masalah yang akan diteliti. 
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Tabel 3.1  

Daftar Informan 
No. Na lmal/Inisia ll Keteralnga ln Jumlalh 

1. PU 1 Berka lh Ja lyal 1 oralng 

2. PU 2 Mitra l Galtot 1 oralng 

3. PU 3 Ricky Poto 1 oralng 

4. PU 4 Na lzalr Kupi 1 oralng 

5. PU 5 Mitra l Delima l Balru 1 oralng 

6. PU 6 Toko Balngunaln 1 oralng 

7. PU 7 Sa lqira l Toserbal 1 oralng 

8. PU 8 Ja lyal Malndiri 1 oralng 

9. PU 9 Malrjalyal 1 oralng 

10. PU 10 Na lnggroe Poto 1 oralng 

Sumber : Dalta l Diolalh Penulis, (2023). 

 

3.5 Teknik Pengumpula ln Daltal 

Menurut Alhmald Talnzeh teknik pengumpulaln daltal aldallalh 

prosedur yalng sistemaltik daln stalndalr untuk memperoleh daltal yalng 

diperlukaln. Secalral umum metode penelitia ln daltal terdiri dalri 

beberalpal kelompok yalitu: observalsi (pengalmaltaln), walwalncalra l 

(interview), alngket, tes, skallal objektif, daln dokumentalsi (Talnzeh, 

2011:83). Teknik pengumpulaln daltal yalng digunalkaln peneliti 

dallalm penelitialn ini aldallalh walwalncalral. Dallalm mengumpulka ln 

daltal penulis menggunalkaln teknik : 

1. Walwalncalral  

Peneliti mela lkukaln walwalncalral dengaln menggunalkaln 

pedomaln walwalncalral, walwalncalral ini dilalkukaln secalral 

lalngsung dengaln mengaljukaln pertalnyalaln kepaldal UMKM. 

Dengaln walwalncalral ini peneliti da lpalt menggalli daltal daln 

informalsi tentalng persepsi pela lku Usalhal Mikro, Kecil, daln 



 
 

65 

 

Menengalh UMKM terhaldalp kesesualialn produk da ln lalyalnaln 

Balnk Syalrialh dengaln kebutuhaln dunial usalhal. 

Tipe walwalncalral yalng dilalkukaln dallalm penelitia ln ini aldallalh 

walwalncalral terstruktur dengaln menggunalkaln instrumen 

pedomaln walwalncalral tertulis yalng berisi pertalnyalaln yalng alkaln 

dialjukaln kepaldal informaln (Gunalwaln, 2014:212). 

 

3.6 Teknik Alnallisis Daltal 

Setelalh semual kegialtaln penelitialn selesali dilalkukaln malka l 

lalngkalh selalnjutnyal iallalh melalkukaln alnallisis terhaldalp semual daltal 

yalng diperoleh selalmal penelitialn. Tujualn alnallisis daltal aldallalh  

untuk  menjalwalb  permalsallalhaln  penelitialn  yalng  telalh  

dirumuskaln.  Paldal prinsipnyal alnallisis daltal kuallitaltif dilalkukaln 

bersalmalaln dengaln proses pengumpula ln daltal. Paldal penelitialn ini 

penulis menggunalkaln talhalp alnallisis daltal yalng alkaln dilalkukaln 

sebalgali berikut: 

1. Talhalp Reduksi Daltal (Daltal Reduction) 

Reduksi daltal aldallalh sualtu bentuk alnallisis yalng 

mempertaljalm, memilih, memfokuska ln, membualng daln menyusun 

daltal dallalm sualtu calral dimalnal kesimpulaln alkhir dalpalt 

digalmbalrkaln daln diverifikalsikaln (Emzir, 2012:130). Denga ln 

demikialn daltal yalng telalh direduksi alkaln memberikaln galmbalraln 

yalng lebih jelals, daln mempermudalh peneliti untuk mela lkukaln 

pengumpulaln daltal. 
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2. Talhalp Penyaljialn Daltal (Daltal Displaly) 

Setelalh daltal direduksi, ma lkal lalngkalh selalnjutnyal aldalla lh 

menyaljikaln daltal. Dallalm penelitialn kuallitaltif penyaljialn daltal bisa l 

dilalkukaln dallalm bentuk uralialn singkalt, balgaln, hubungaln alntalral, 

kaltegori, flowcha lrt, daln sejenisnyal. Penyaljialn daltal digunalkaln 

untuk lebih meningkaltkaln pemalhalmaln kalsus daln sebalgali alcualn 

mengalmbil tindalkaln berdalsalrkaln pemalhalmaln daln alnallisis saljialn 

daltal (Gunalwaln, 2013:211). 

3. Talhalp Kesimpulaln (Conclusion Dra lwing) 

Penalrikaln kesimpulaln  merupalkaln  halsil penelitia ln yalng 

menjalwalb fokus penelitialn berdalsalrkaln halsil alnallisis daltal. 

Simpulaln disa ljikaln dallalm bentuk deskriptif objek penelitia ln 

dengaln berpedomaln paldal kaljialn penelitialn (Gunalwaln, 2013:212). 
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BAB IV 

HAlSIL DA lN PEMBA lHAlSAlN   

 

4.1 Daltal Geogra lfis 

Kotal Balndal Alceh yalng dibentuk berdalsalrkaln Undalng-

Undalng Nomor 8 Talhun 1956 merupalkaln kotal yalng berstaltus 

sebalgali daleralh otonom dallalm wilalyalh provinsi daleralh istimewa l 

Alceh yalng terdiri dalri 2 kecalmaltaln yalitu Kecalmaltaln Kutal Allalm 

daln Kecalmaltaln Baliturralhmaln. Kemudialn dengaln Peralturaln 

Pemerintalh Nomor 5 Ta lhun 1983 kotal Balndal Alceh diba lgi menjaldi 

4 kecalmaltaln yalitu Kecalmaltaln Kutal Allalm, Kecalmalta ln 

Baliturralhmaln, Kecalmaltaln Meuralxal daln Kecalmaltaln Syia lh Kuallal. 

Pemekalraln terja ldi lalgi paldal talhun 2000 dengaln peralturaln dalera lh 

Kotal Balndal Alceh Nomor 8 Talhun 2000 wilalyalh Kotal Balndal Alceh 

dimekalrkaln menjaldi 9 kecalmaltaln yalitu Kecalmaltaln Kutal Allalm, 

Kecalmaltaln Baliturralhmaln, Kecalmaltaln Meuralxal, Kecalmaltaln Syialh 

Kuallal, Kecalmaltaln Kutal Raljal, Kecalmaltaln Jalyal Balru, Kecalmaltaln 

Lueng Baltal, Kecalmaltaln Ulee Kalreng daln Kecalmaltaln Balndal Ralyal. 

Kecalmaltaln Baliturralhmaln memiliki keunika ln tersendiri 

dibalndingkaln dengaln kecalmaltaln lalinnyal, yalitu posisinya l yalng 

beraldal di tengalh Kotal Balndal Alceh. Kecalmaltaln ini memiliki 

sepuluh galmpong yalng beraldal di wilalyalhnyal, alntalral lalin yalitu : 

Galmpong Alteuk Jalwo, Galmpong Seutui, Galmpong A lteuk Dealh 

Talnoh, Galmpong Sukalralmali, Galmpong Alteuk Palhlalwaln, 
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Galmpong Neusu Jalyal, Galmpong Alteuk Munjeng, Galmpong 

Peuniti, Galmpong Neusu Alceh, Galmpong Kalmpung Balru. 

4.1.1 Galmbalraln Umum Loka lsi Penelitialn 

Gambar 4.1  

Peta Lokasi Baiturralhman 

 

 

Kecalmaltaln Baliturralhmaln aldallalh sallalh saltu kecalmaltaln yalng 

terdalpalt balnyalk UMKM di Kotal Balndal Alceh daln mempunyali luals 

wilalyalh 485,04 hal. Galmpong balro aldallalh Galmpong terlua ls dengaln 

luals wilalyalh 93,25 hal, sedalngkaln kalmpung terkecil a ldallalh 

kalmpung talnoh dengaln luals wilalyalh 13,75 hal. Jumlalh Kalmpung di 

wilalyalh kecalmaltaln Baliturralhmaln terdiri dalri 10 kalmpung yalitu : 

Galmpong Alteuk Palhlalwaln dengaln luals wilalyalh 49,85 hal, 

Galmpong Peuniti dengaln luals wilalyalh 31,25 hal, Galmpong Neusu 

Jalyal dengaln luals wilalyalh 31,25 hal, Galmpong Balru dengaln luals 

wilalyalh 93,25 hal, Galmpong Sukal Ralmali dengaln luals wilalyalh 

49,75 hal, Galmpong Setui denga ln luals wilalyalh 32,62 hal, Galmpong 
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Alteuk Dalyalh Talnoh dengaln luals wilalyalh 63,57 hal, Galmpong 

Neusu Alceh dengaln luals wilalyalh 47,25 hal, Galmpong Alteuk 

Munjeng dengaln luals wilalyalh 55 hal. 

Kecalmaltaln Baliturralhmaln Kotal Balndal Alceh, merupalkaln 

sallalh saltu wilalyalh yalng balnyalk terdalpalt UMKM yalng berjumlalh 

1995. Dallalm hall ini peneliti memilih 10 UMKM seba lgali  salmpel 

dengaln kriterial yalng aldal dallalm penelitialn ini. 

Tabel 4.1  

Toko UMKM yang Menggunakan Produk dan Layanan  

Bank Syarialh 

No. Na lmal Toko Jenis Usa lha l Na lmal Galmpong 

1. Berka lh Ja lyal Kelontong Neusu Aceh 

2. Mitra l Galtot Kelontong Neusu Jaya 

3. Ricky Poto AlTK Neusu Jaya 

4. Na lzalr Kupi Walrkop Alteuk Pa lhlalwaln 

5. Mitra l Delima l Balru Grosir Peuniti 

6. Toko Balngunaln Menjua ll Balhaln Ba lngunaln Peuniti 

7. Salqira l Toserbal Swa llalyaln Mini Peuniti 

8. Jalya l Malndiri Elektronik Kalmpung Balru 

9. Ma lrjalyal Grosir daln Enceraln Kalmpung Balru 

10. Nalnggroe Poto AlTK Kalmpung Balru 

Sumber : Dalta l Diolalh Penulis, (2023). 

4.1.2 Sejalralh Kecalmaltaln Ba liturra lhma ln 

Kecalmaltaln Baliturralhmaln memiliki seja lralh yalng kalyal daln 

penting dallalm konteks seja lralh Alceh. Paldal malsal lalmpalu, wilalyalh 

ini merupalkaln pusalt pemerintalhaln Kesultalnaln Alceh Dalrussallalm 

yalng merupalkaln keraljalaln Islalm terkemukal di wilalyalh nusalntalra l 
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paldal albald ke-16 hinggal albald ke-19. Kotal Balndal Alceh sendiri 

aldallalh ibu kotal kesultalnaln Alceh. 

Selalmal albald ke-19, Alceh mengallalmi kolonisa lsi oleh 

Belalndal. Paldal talnggall 26 Malret 1873 seralngaln besalr-besalraln yalng 

dikenall sebalgali seralngaln Baliturralhmaln dilalkukaln oleh Bela lnda l 

terhaldalp kecalmaltaln ini. Seralngaln tersebut merupalkaln upalya l 

Belalndal untuk mengualsali wilalyalh Alceh daln menundukkaln 

perlalwalnaln ralkyalt Alceh yalng gigih. Seralngaln ini berlalngsung 

selalmal berbulaln-bulaln daln menyebalbkaln kerusalkaln yalng cukup 

besalr di kecalmaltaln Baliturralhmaln daln sekitalrnyal. 

Setelalh kemerdekalaln Indonesial paldal talhun 1945, Ba lnda l 

Alceh daln kecalmaltaln Baliturralhmaln menjaldi balgialn dalri wilalyalh 

Republik Indonesia l. Keberaldalaln Malsjid Ralyal Baliturralhmaln yalng 

megalh menjaldi sallalh saltu simbol penting ba lgi kotal ini. Kecalmaltaln 

Baliturralhmaln jugal merupalkaln pusalt pemerintalhaln Kotal Balndal 

Alceh daln memiliki ba lnyalk falsilitals publik seperti perkalntoraln, 

pusalt perbelalnjalaln, universitals, daln tempalt wisaltal. Selalin itu, 

kecalmaltaln ini juga l menjaldi pusalt kegialtaln ekonomi, sosia ll, daln 

budalyal di Kotal Balndal Alceh. 

4.1.3 Perekonomia ln Kecalmaltaln Ba liturralhma ln Setela lh 

Tsunalmi 

Palscal Tsunalmi Alceh paldal talhun 2004, kecalmalta ln 

Baliturralhmaln mengallalmi dalmpalk yalng signifikaln palda l 

perekonomialnnyal. Tsunalmi tersebut menyebalbkaln kerusalkaln yalng 

palralh terhaldalp infralstruktur, falsilitals publik, daln sektor ekonomi di 
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wilalyalh tersebut. Nalmun, melallui upalyal pemulihaln yalng intensif 

daln balntualn dalri pemerintalh sertal orgalnisalsi kemalnusialaln, 

kecalmaltaln Baliturralhmaln berhalsil memulihkaln perekonomialnnya l 

seiring berjallalnnyal walktu. Beberalpal perubalhaln daln perkemba lngaln 

perekonomialn palscal tsunalmi di kecalmaltaln Baliturralhmaln sallalh 

saltunyal aldallalh : 

1. Rekonstruksi Infra lstruktur: Setelalh tsunalmi balnyalk upalya l 

dilalkukaln untuk merekonstruksi infralstruktur yalng rusa lk 

termalsuk jallaln, jembaltaln, falsilitals listrik, daln alir bersih. 

Pemerintalh LSM daln orgalnisalsi balntualn Internalsionall 

berperaln dallalm membalngun kemballi infralstruktur yalng 

diperlukaln untuk mendukung alktivitals ekonomi di keca lmaltaln 

tersebut. 

2. Palriwisaltal: Sallalh saltu sektor yalng mengallalmi perubalha ln 

signifikaln palscal tsunalmi aldallalh sektor palriwisaltal. Meskipun 

tsunalmi menyebalbkaln kerusalkaln yalng besalr paldal sebalgia ln 

besalr infralstruktur palriwisaltal, upalyal pemulihaln dilalkukaln 

untuk membalngun kemballi objek wisaltal yalng terkenall di 

kecalmaltaln Baliturralhmaln. Malsjid Ralyal Baliturralhmaln sebalga li 

sallalh saltu dalyal talrik utalmal, direnovalsi daln menja ldi tujualn 

wisaltal yalng populer. Sela lin itu, palntali-palntali di sekitalr 

kecalmaltaln jugal direvitallisalsi daln dikembalngkaln sebalga li 

tempalt wisaltal yalng menalrik. 

3. Perdalgalngaln daln Pusalt Perbelalnjalaln: Setelalh tsunalmi balnyalk 

usalhal perdalgalngaln daln pusalt perbelalnjalaln didirikaln kemballi. 
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Seiring dengaln pemulihaln infralstruktur, toko-toko daln palsa lr 

traldisionall kemballi dibalngun untuk memenuhi kebutuha ln 

malsyalralkalt daln wisaltalwaln. Palsalr Alceh, palsalr Kuto Pa lnjalng, 

daln palsalr Peunalyong aldallalh beberalpal palsalr yalng berhalsil 

pulih daln kemballi beroperalsi. Pusalt perbelalnjalaln modern 

jugal didirikaln untuk meningka ltkaln pilihaln daln pengallalma ln 

berbelalnjal balgi penduduk setempalt daln pengunjung. 

4. Industri daln Usalhal Kecil Menengalh (UKM): Palscal tsunalmi 

pemerintalh daln orgalnisalsi balntualn memberikaln dukungaln 

daln balntualn kepaldal pelalku usalhal kecil daln menengalh di 

kecalmaltaln Baliturralhmaln. Progralm pemulihaln ekonomi da ln 

pelaltihaln digelalr untuk membalntu pengusalhal lokall dallalm 

membalngun kemballi usalhal merekal. Dukungaln ini meliputi 

pendalnalaln, bimbingaln teknis, daln pelaltihaln keteralmpilaln 

untuk mengembalngkaln bisnis merekal. 

5. Investa lsi: Palscal tsunalmi aldal peningkaltaln minalt dallalm ha ll 

investalsi di kecalmaltaln Baliturralhmaln. Dengaln aldalnya l 

pemulihaln ekonomi daln pembalngunaln kemballi infralstruktur, 

investor mulali melihalt potensi kecalmaltaln ini sebalgali tempalt 

yalng menalrik untuk berinvesta lsi ini termalsuk sektor properti, 

hotel, daln restoraln. 

6. Sektor Keualngaln daln Jalsal: Palscal tsunalmi sektor ja lsa l 

keualngaln jugal mengallalmi perkembalngaln di keca lmaltaln 

Baliturralhmaln. Balnk-balnk daln lembalgal keualngaln lalinnya l 

membukal kalntor calbalng di kecalmaltaln ini untuk memberikaln 
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lalyalnaln keualngaln kepaldal malsyalralkalt daln pela lku usalha l. 

Peningkaltaln alkses ke lalyalnaln perbalnkaln daln keualnga ln 

mendukung pertumbuhaln ekonomi loka ll daln mempermuda lh 

alktivitals bisnis. 

7. Industri Krealtif: Palscal tsunalmi industri krea ltif juga l 

mengallalmi perkembalngaln di kecalmaltaln Baliturralhmaln. 

Pengraljin loka ll daln senimaln berkalryal untuk menghalsilkaln 

keraljinaln talngaln daln produk seni ya lng unik, mencerminka ln 

budalyal Alceh. Produk-produk ini menjaldi dalyal talrik balgi 

wisaltalwaln daln dalpalt menjaldi sumber pendalpaltaln balgi 

malsyalralkalt setempalt. 

8. Pendidikaln daln Pelaltihaln: Palscal tsunalmi pendidikaln daln 

pelaltihaln jugal menjaldi fokus penting dallalm pemuliha ln 

perekonomialn. Pemerintalh daln orgalnisalsi balntualn berpera ln 

dallalm membalngun kemballi sekolalh-sekolalh daln 

menyedialkaln progralm pendidikaln daln pelaltihaln untuk 

meningkaltkaln keteralmpilaln daln pengetalhualn malsyalralkalt. Ini 

membalntu menciptalkaln tenalgal kerjal yalng teralmpil daln sialp 

bekerjal di berbalgali sektor ekonomi. 

Perkembalngaln ini menunjukka ln aldalnyal pemuliha ln daln 

pertumbuhaln ekonomi yalng signifikaln palscal tsunalmi di kecalmaltaln 

Baliturralhmaln. Meskipun benca lnal tersebut menyebalbkaln kerusalkaln 

yalng palralh upalyal pemulihaln yalng berkelalnjutaln, investalsi, daln 

palrtisipalsi alktif ma lsyalralkalt membalntu mengemballikaln kegialtaln 
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ekonomi daln membalngun kehidupaln yalng lebih balik di kecalmaltaln 

tersebut. 

 

4.2 Halsil Penelitialn  

4.2.1 Persepsi Pela lku UMKM Kec. Ba liturralhma ln Kota l Balndal 

Alceh Terha ldalp Kesesua lialn Produk Balnk Syalria lh 

Dengaln Kebutuhaln Dunial Usalhal 

Produk pembialyalaln memiliki peraln yalng signifikaln dallalm 

membentuk persepsi ma lsyalralkalt terhaldalp industri keua lngaln daln 

penggunalaln lalyalnaln keualngaln. Keberaldalaln produk pembia lyalaln 

yalng beralgalm tidalk halnyal mempengalruhi kehidupaln individu daln 

perusalhalaln yalng memalnfalaltkalnnyal, tetalpi jugal berdalmpalk palda l 

palndalngaln malsyalralkalt secalral umum terhaldalp produk-produk 

keualngaln. Sallalh saltu kebutuhaln utalmal dunial usalhal aldallalh alkses 

keualngaln yalng memaldali untuk mengembalngkaln usalhal daln 

memenuhi kebutuhaln modall. UMKM sebalgali sektor yalng palling 

balnyalk berkontribusi terhaldalp pertumbuhaln ekonomi daln 

penciptalaln lalpalngaln kerjal di Indonesial, sering menghaldalpi 

talntalngaln dallalm memperoleh pembialyalaln dalri lemba lgal keualngaln 

konvensionall. KUR ha ldir sebalgali solusi untuk memenuhi 

kebutuhaln ini dengaln memberikaln alkses pembialyalaln yalng mudalh, 

cepalt, daln terjalngkalu balgi UMKM. 

 Berdalsalrkaln penjelalsaln terkalit persepsi pelalku usalhal mikro, 

kecil, daln menengalh (UMKM) terhaldalp kesesualialn produk Balnk 

Syalrialh dengaln kebutuhaln dunial usalhal dallalm penelitialn ini yalng 
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dilalksalnalkaln paldal talnggall 11 s/d 20 Mei 2023. A ldalpun halsil yalng 

diperoleh berdalsalrkaln walwalncalral penelitialn, persepsi ini 

menunjukaln talnggalpaln, pendalpalt, daln penilalialn. Secalral jelals untuk 

mengetalhui sejaluh malnal persepsi pelalku UMKM terhaldalp 

kesesualialn produk balnk syalrialh dengaln kebutuhaln dunial usalhal. 

Penulis mengumpulkaln daltal-daltal mengunalkaln teknik walwalncalra l 

ke beberalpal pelalku usalhal mikro kecil menengalh (UMKM) denga ln 

kriterial pelalku UMKM yalng menggunalkaln produk pembialyala ln 

KUR (Kredit Usalhal Ralkyalt), sebalgali berikut: 

(1) Pemilik toko Berkalh Jalyal 

Sallalh saltu pelalku UMKM pemilik toko berka lh jalyal telalh 

menggunalkaln produk balnk syalrialh sejalk talhun 2019, yalitu produk 

pembialyalaln KUR. Ial mengungkalpkaln balhwal produk tersebut 

salngalt membalntu permodallaln usalhalnyal. Selalmal malsal palndemi 

COVID-19 paldal talhun 2020-2021 sebelumnyal, pembialyalaln KUR 

membalntu dallalm kelalngsungaln usalhal. Menurutnyal skema l 

pembialyalaln KUR telalh sesuali dengaln kebutuhaln usalhalnyal daln 

membalntu dallalm menjallalnkaln usalhal. Ial jugal menalmbalhkaln balhwal 

alngsuraln KUR lebih kecil da ln ial meralsal nyalmaln dengaln 

kealmalnaln, promosi, daln lalyalnaln yalng diberikaln (Halsil walwalncalra l 

dengaln pemilik toko Berka lh Jalyal paldal talnggall 11 Mei 2023). 

(2) Pemilik toko Mitral Galtot 

Merupalkaln sallalh saltu pelalku UMKM yalng menggunalka ln 

produk balnk syalrialh sejalk talhun 2021, khususnyal produk KUR 

sebalgali modall usalhalnyal. Ial mengalnggalp balnk syalrialh sebalgali 
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sistem perbalnkaln yalng pelalksalnalalnnyal berdalsalrkaln prinsip syalrialh 

Islalm. Pemilik toko tersebut menga lpresialsi produk balnk syalrialh 

kalrenal dalpalt membalntu nalsalbalh untuk terhindalr dalri ribal daln 

meneralpkaln sistem ba lgi halsil yalng aldil daln tralnspalraln. 

Menurutnyal, pengallalmaln menggunalkaln produk balnk syalrialh 

salngalt balik daln bermalnfalalt balgi UMKM seperti dirinya l dallalm 

memperoleh modall usalhal. Ial meralsal balhwal produk KUR tela lh 

sesuali dengaln kebutuha ln usalhalnyal ditinjalu dalri alspek persyalraltaln 

yalng mudalh daln memberikaln balnyalk malnfalalt sejalk alwall merintis 

bisnis. Pemilik toko Mitral Galtot jugal menyoroti beberalpal falktor 

penting dallalm memilih produk balnk syalrialh, seperti tingka lt suku 

bungal, lalyalnaln, daln kealmalnaln. Ial berhalralp algalr produk balnk 

syalrialh terus berkemba lng balik dalri segi kuallitals malupun kualntitals. 

Selalin itu, ia l berhalralp balnk syalrialh dalpalt memperhaltikaln tingkalt 

kepualsaln nalsalbalh untuk meningkaltkaln produk daln lalyalnaln di malsa l 

depaln (Halsil walwalncalral dengaln pemilik Mitral Galtot paldal talnggall 

12 Mei 2023). 

(3) Pemilik toko Nalzalr Kupi 

Mengaltalkaln balhwal balnk syalrialh aldallalh balnk yalng 

operalsionallnyal sesuali dengaln prinsip syalrialt Islalm talnpal aldalnya l 

ribal. Ial telalh menggunalkaln produk balnk syalrialh selalmal 3 talhun 

teralkhir, khususnyal produk pembialyalaln KUR dalri balnk syalria lh 

Indonesial (BSI). Seca lral umum, ial memiliki pengallalmaln yalng balik 

dengaln balnk syalrialh Indonesial daln tidalk pernalh mengallalmi 

malsallalh, kecualli salalt beberalpal walktu lallu terjaldi kendallal dallalm 
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melalkukaln tralnsalksi. Dallalm konteks kebutuhaln usalhalnyal sebalgali 

UMKM, pemilik toko tersebut mera lsal balhwal produk balnk syalrialh 

Indonesial sudalh sesuali dengaln alpal yalng dibutuhka lnnyal, misall 

dallalm alspek kealmalnaln alset, alspek promosi daln produk yalng 

ditalwalrkaln sesuali dengaln alpal yalng dibutuhkaln. Ial memilih produk 

balnk syalrialh kalrenal ingin memulali usalhalnyal talnpal melibaltkaln riba l 

altalu hall-hall yalng bertentalngaln dengaln prinsip syalrialt Islalm. 

Pemilik toko Nalzalr Kupi berhalralp algalr kedepalnnyal setialp produk 

dalri balnk syalrialh dalpalt ditingka ltkaln lalgi balik dalri segi promosi 

produk yalng ditalwalrkaln daln jugal dalpalt membalntu setialp individu 

yalng memiliki usa lhal, dengaln tetalp mengikuti prinsip-prinsip 

syalrialt (Halsil walwalncalral dengaln pemilik toko Nalzalr Kupi palda l 

talnggall 13 Mei 2023). 

(4) Pemilik toko Balngunaln 

Menyaltalkaln balhwal balnk syalrialh aldallalh balnk yalng 

menjallalnkaln pralktik perbalnkalnnyal berdalsalrkaln prinsip syalrialh. 

Pemilik toko tersebut tela lh menggunalkaln produk balnk syalrialh 

khususnyal di balnk BSI, sejalk talhun 2020 hinggal sekalralng. Ia l 

mengalnggalp produk balnk syalrialh balgus dalri segi bia lya l 

aldministralsi yalng tidalk dipotong setialp bulaln seperti yalng 

umumnyal terjaldi di balnk konvensionall. Meskipun BSI menga llalmi 

error beberalpal halri yalng lallu daln nalsalbalh tidalk dalpalt melalkuka ln 

tralnsalksi. Nalmun, secalral keseluruhaln pengallalmaln pemilik toko 

terhaldalp produk balnk syalrialh malsih lalncalr. Menurutnyal, produk 

balnk syalrialh sudalh sesuali dengaln kebutuhaln dunial usalhal dilihalt 
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dalri segi jalngkal walktu yalng fleksibel , daln sallalh saltu falktor penting 

dallalm memilih produk tersebut aldallalh kalrenal terhindalr dalri aldalnya l 

ribal. Halralpaln pemilik toko Ba lngunaln aldallalh algalr ke depaln tidalk 

aldal lalgi kendallal seperti yalng diallalmi salalt BSI tida lk dalpalt 

digunalkaln (Halsil walwalncalral dengaln pemilik toko Ba lngunaln palda l 

talnggall 14 Mei 2023). 

(5) Pemilik toko Jalyal Malndiri 

Menyaltalkaln balhwal balnk syalrialh aldallalh balnk yalng taltal calra l 

operalsionallnyal berdalsalrkaln prinsip syalrialh Islalm, dengaln tida lk 

aldalnyal ribal di dallalmnyal. Pemiliki toko Jalyal Malndiri telalh 

menggunalkaln produk balnk syalrialh selalmal 4 talhun, mulali dalri 

talhun 2019 hinggal sekalralng, khususnyal produk pembialyalaln KUR 

dalri Balnk Alceh Syalrialh. Menurutnyal, produk yalng ial gunalkaln di 

Balnk Alceh Syalrialh salalt ini balik daln balgus dalri segi halrgal yalng 

ditalwalrkaln. Nalmun, ial mengungkalpkaln balhwal proses pengurusaln 

berkalsnyal memalkaln walktu yalng lalmal daln terkaldalng 

membingungkaln kalrenal balnyalknyal persyalraltaln yalng halrus 

dipenuhi. Meskipun demikia ln, pencaliraln pembialyalaln dilalkukaln 

dengaln cepalt setelalh proses pengurusa ln berkals selesali. Pemilik 

toko Jalyal Malndiri meralsal balhwal produk pembialyalaln yalng salalt ini 

ial gunalkaln sudalh sesuali dengaln kebutuhaln dunial usalhalnyal balik 

dalri segi halrgal yalng ditalwalrkaln. Sallalh saltu falktor penting da llalm 

memilih produk ini a ldallalh kalrenal balnk yalng ial pilih tidak 

memberikaln bunga yalng terlallu tinggi akan tetapi dilihat dari 
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perkembalngaln usalhal (Halsil walwalncalral dengaln pemilik toko Jalya l 

Malndiri paldal talnggall 15 Mei 2023). 

(6) Pemilik toko Malrjalyal 

Mengaltalkaln balhwal balnk syalrialh altalu balnk Isla lm aldalla lh 

sistem perbalnkaln yalng menjallalnkaln operalsionallnyal berdalsalrkaln 

prinsip syalrialt Islalm. Pemilik toko tersebut tela lh menggunalka ln 

produk balnk syalrialh sejalk talhun 2015, khususnyal produk Kredit 

Usalhal Ralkyalt (KUR). Menurutnyal, palndalngaln terhaldalp produk 

KUR salngalt balik daln produk tersebut telalh salngalt membalntu 

dallalm membukal usalhal. Ial meralsal balhwal produk tersebut sesua li 

dengaln kebutuhaln usalhalnyal ditinjalu dalri alspek kealmalnaln alset daln 

sebalgalinyal. Sallalh saltu falktor penting dallalm memilih produk 

tersebut aldallalh sebalgali penalmbalhaln modall usalhal sebelumnya l. 

Halralpalnnyal aldallalh algalr balnk syalrialh dalpalt terus meningkaltkaln 

kuallitals lalyalnaln daln lebih balik lalgi dallalm membalntu palra l 

pengusalhal yalng membukal usalhal (Halsil walwalncalral dengaln pemilik 

toko Malrjalyal paldal talnggall 16 Mei 2023). 

(7) Pemilik toko Nalnggroe Poto 

Balnk syalrialh aldallalh balnk yalng tidalk meneralpkaln ribal. Ia l 

telalh menggunalkaln produk pembialyalaln KUR dalri BSI sejalk 

pertengalhaln talhun 2020 hinggal sekalralng. Menurutnya l, penggunala ln 

produk tersebut salalt ini malsih almaln daln sudalh sesuali denga ln 

kebutuhaln dunial usalhalnyal, membalntu dallalm mengembalngka ln 

usalhalnyal, daln persyalraltaln yalng mudalh. Falktor penting dallalm 

memilih produk BSI a ldallalh kalrenal balnk tersebut berlalndalskaln 
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paldal prinsip syalrialh daln di Alceh lembalgal keualngaln halrus 

beroperalsi secalral syalrialh. Pemilik toko berhalralp balhwal Balnk 

Syalrialh Indonesial, Balnk Alceh daln lembalgal keualngaln lalinnya l 

dalpalt terus meningkaltkaln kepercalyalaln nalsalbalh, algalr merekal selallu 

percalyal daln menggunalkaln produk balnk syalrialh di malsal depaln 

(Halsil walwalncalral dengaln pemilik toko Nalnggroe Poto pa lda l 

talnggall 17 Mei 2023). 

(8) Pemilik toko Mitral Delimal Balru 

Menurutnyal balnk syalrialh belum sepenuhnya l meneralpkaln 

prinsip syalrialh dallalm operalsionallnyal. Meskipun demikia ln, ial 

memutuskaln untuk menggunalkaln produk pembialyalaln KUR dalri 

BSI sejalk talhun 2021 kalrenal kebutuhaln mendesalk dallalm usalhalnyal. 

Pemilik toko tersebut meralsal balhwal produk pembialyalaln tersebut 

cukup membalntu dallalm modall usalhalnyal daln persyalraltalnnyal yalng 

mudalh, nalmun ial malsih meralsal bebaln bungal yalng dikenalkaln oleh 

balnk tersebut. Halralpalnnyal aldallalh algalr balnk syalrialh benalr-benalr 

meneralpkaln prinsip syalrialh dallalm segallal alspek. Ial jugal berhalralp 

algalr balnk syalrialh dalpalt membalntu malsallalh modall balgi palral 

pengusalhal kecil, tida lk menitikberaltkaln, daln meningkaltkaln 

kepercalyalaln malsyalralkalt terhaldalp balnk syalrialh algalr tidalk aldal lalgi 

opini negaltif yalng menyalmalkaln balnk syalrialh dengaln balnk 

konvensionall (Halsil walwalncalral dengaln pemilik toko Mitral Delimal 

paldal talnggall 18 Mei 2023). 
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(9) Pemilik toko Salqiral Toserbal 

Balnk syalrialh aldallalh lembalgal keualngaln yalng beroperalsi 

berdalsalrkaln prinsip hukum Islalm, melalralng penggunalaln bungal, 

daln meneralpkaln tralnsalksi yalng aldil. Nalmun, berdalsalrkaln 

pengallalmalnnyal menggunalkaln produk pembialyalaln dalri balnk 

syalrialh paldal talhun 2021 salmpali dengaln sekalralng, ial menyaldalri 

balhwal terdalpalt persalmalaln dengaln balnk konvensiona ll dallalm hall 

mendalpaltkaln keuntungaln dalri pinjalmaln ualng. Ial mengalnggalp 

balhwal balnk syalrialh tidalk berbedal dengaln balnk konvensionall 

lalinnyal, daln meralsal balhwal produk balnk syalrialh jikal dilihalt dalri 

dallalm dunial usalhal sudalh sedikit sesuali, jikal dilihalt dalri hall lalin 

menurut pemilik toko belum terla llu sesuali kalrenal malsih terdalpalt 

unsur bungal sedikit, alkaln tetalpi di dallalm pengurusaln berkals mudalh 

daln lalyalnaln yalng ralmalh. Pemilik toko tersebut menya ltalkaln balhwal 

falktor penting dallalm memilih produk balnk syalrialh karena kalrena l 

balnyalknyal malsyalralkalt yalng menggunalkaln daln kemudalhaln 

alksesnyal. Halralpalnnyal aldallalh algalr balnk syalrialh dalpalt 

meningkaltkaln kuallitals daln kerjal balnk terutalmal dallalm produk 

pembialyalaln, kalrenal menurutnyal bungal dallalm produk balnk syalrialh 

malsih tergolong tinggi (Halsil walwalncalral dengaln pemilik toko 

Salqiral Toserbal paldal talnggall 19 Mei 2023). 

(10) Pemilik toko Ricky Poto 

Balnk syalrialh aldallalh balnk yalng menghimpun daln 

menyallurkaln dalnal berdalsalrkaln hukum syalrialt Isla lm. Ial telalh 

menggunalkaln produk pembia lyalaln dalri Balnk Alceh Sya lrialh sebalgali 
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modall usalhal sejalk talhun 2020, paldal malsal palndemi COVID-19. 

Menurutnyal, pengallalmaln menggunalkaln produk pembia lyalaln dalri 

Balnk Alceh Syalrialh salngalt balik daln tidalk aldal kendallal yalng 

signifikaln. Ial meralsal balhwal produk tersebut sudalh sesuali denga ln 

kebutuhaln dunial usalhal ditinjalu dalri alspek jalngkal walktu yalng 

fleksibel, daln telalh memberikaln balntualn yalng besalr dallalm 

mendirikaln usalhal. Pemilik toko tersebut tida lk menyebutka ln falktor-

falktor lalin yalng menjaldi pertimbalngaln dallalm memilih produk balnk 

syalrialh. Halralpalnnyal aldallalh balhwal aldalnyal produk pembialyala ln 

tersebut dalpalt mendorong malsyalralkalt yalng ingin mendirika ln usalha l 

untuk semalkin gialt dallalm menjallalnkaln usalhalnyal (Halsil walwalncalra l 

dengaln pemilik toko Ricky Poto pa ldal talnggall 20 Mei 2023). 

Berdalsalrkaln deskripsi daltal dialtals, malkal dalpalt disimpulkaln 

balhwal pendalpalt pemilik toko beralgalm mengenali persepsi terhalda lp 

kesesualialn produk balnk syalrialh dengaln kebutuhaln dunial usalhal, 

halsil walwalncalral menunjukkaln berbalgali palndalngaln terhaldalp balnk 

syalrialh. Beberalpal pemilik toko mengungkalpkaln pengallalmaln yalng 

balik daln mengalnggalp produk balnk syalrialh khususnyal pembialyalaln 

KUR, salngalt membalntu dallalm memperoleh moda ll usalhal serta l 

sesuali dengaln kebutuhaln merekal. Merekal mengalpresialsi prinsip 

syalrialh yalng diteralpkaln dallalm operalsionall balnk daln menghalralpkaln 

peningkaltaln kuallitals produk daln lalyalnaln di malsal depaln. Nalmun, 

aldal jugal beberalpal pemilik toko yalng menyaltalkaln balhwal balnk 

syalrialh belum sepenuhnya l meneralpkaln prinsip syalrialh daln malsih 

terdalpalt unsur bungal dallalm produk pembialyalaln. Merekal berhalralp 
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algalr balnk syalrialh benalr-benalr meneralpkaln prinsip sya lrialh secalra l 

menyeluruh. Terlepals dalri perbedalaln palndalngaln, balnyalk pemilik 

toko mengalkui balhwal balnk syalrialh telah memberikaln balntualn 

dallalm modall usalhal daln berhalralp algalr balnk syalrialh terus 

meningkaltkaln kuallitals daln lalyalnalnnyal untuk mendukung 

pertumbuhaln usalhal kecil daln menumbuhkaln kepercalyalaln 

malsyalralkalt. 

4.2.2 Persepsi Pela lku UMKM Terha ldalp Kesesualialn Lalyalnaln 

Balnk Syalria lh Denga ln Kebutuhaln Dunial Usalha l 

Lalyalnaln balnk syalrialh mengutalmalkaln kepercalyalaln daln 

kepualsaln nalsalbalh dallalm dunial perbalnkaln, balnk syalrialh telalh 

menjaldi piliha ln yalng semalkin populer balgi malsyalralkalt yalng ingin 

bertralnsalksi dengaln memaltuhi prinsip-prinsip syalrialh. Balnk 

syalrialh dengaln pendekaltaln berbalsis nilali-nilali Islalm, menalwalrkaln 

lalyalnaln yalng sesuali dengaln kebutuhaln daln preferensi na lsalbalhnyal. 

Lalyalnaln Kredit Usa lhal Ralkyalt (KUR) aldallalh sallalh saltu progralm 

pemerintalh Indonesia l yalng bertujualn untuk memberika ln alkses 

pembialyalaln kepaldal Usalhal Mikro, Kecil, daln Menengalh (UMKM). 

Progralm ini telalh memberikaln dalmpalk yalng signifikaln terhaldalp 

kebutuhaln dunial usalhal dengaln memberikaln solusi pembialyalaln 

yalng mudalh, terjalngkalu, daln cepalt balgi UMKM. 

 Berdalsalrkaln penjelalsaln terkalit lalyalnaln balnk syalrialh, persepsi 

pelalku UMKM terhaldalp kesesualialn lalyalnaln balnk syalrialh dengaln 

dunial usalhal, malkal peneliti melalkukaln penelitialn ini yalng 

dilalksalnalkaln paldal talnggall 11 s/d 20 Mei 2023. A ldalpun halsil yalng 
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diperoleh berdalsalrkaln walwalncalral penelitialn, persepsi ini 

menunjukaln talnggalpaln, pendalpalt, daln penilalialn. Secalral jelals untuk 

mengetalhui sejaluh malnal persepsi pelalku UMKM terhaldalp 

kesesualialn lalyalnaln balnk syalrialh dengaln kebutuhaln dunial usalhal. 

Penulis mengumpulkaln daltal-daltal mengunalkaln teknik walwalncalra l 

ke beberalpal pelalku usalhal mikro, kecil, da ln menengalh (UMKM) 

dengaln kriterial pelalku UMKM yalng menggunalkaln produk 

pembialyalaln KUR (Kredit Usalhal Ralkyalt), sebalgali berikut: 

(1) Pemilik toko Berkalh Jalyal  

Mengaltalkaln merekal puals dengaln pengallalmaln menggunalka ln 

lalyalnaln Balnk Syalrialh Indonesia l. Merekal mengalpresialsi balnk 

tersebut kalrenal dalpalt bertralnsalksi sesuali dengaln prinsip syalrialh 

talnpal ribal. Pemilik toko tersebut juga l mengungkalpkaln balhwa l 

merekal tidalk pernalh mengallalmi lalyalnaln yalng buruk dalri balnk 

tersebut, daln pihalk balnk selallu ralmalh daln salbalr dallalm menghaldalpi 

keluhaln nalsalbalh. Meskipun demikia ln merekal menyoroti aldalnya l 

kebutuhaln perbalikaln dallalm meningkaltkaln lalyalnaln, terutalmal terkalit 

kalsus error yalng dalpalt menggalnggu penggunal Balnk Syalrialh 

Indonesial. Pemilik toko juga l mengungkalpkaln balhwal salalt ini 

merekal tidalk mengallalmi kendallal daln mengalnggalp Balnk Syalrialh 

Indonesial memudalhkaln nalsalbalh dallalm memfalsilitalsi dunial usalhal 

dengaln proses yalng cepalt, terutalmal dallalm hall balntualn modall. 

Merekal berhalralp aldalnyal kerjalsalmal khusus untuk UMKM da ln 

berhalralp Balnk Syalrialh Indonesial terus meningkaltkaln pelalyalnaln di 

malsal depaln. Secalral keseluruhaln, pemilik toko Berkalh Jalya l 
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menyimpulkaln balhwal Balnk Syalrialh Indonesial sudalh memenuhi 

kebutuhaln dunial usalhal, nalmun malsih aldal rualng untuk perbalikaln 

daln peningkaltaln lalyalnaln  (Halsil walwalncalral dengaln pemilik toko 

Berkalh Jalyal paldal talnggall 11 Mei 2023). 

(2) Pemilik toko Mitral Galtot 

Merekal meralsal puals dengaln lalyalnaln balnk syalrialh kalrena l 

dalpalt membalntu merekal melalkukaln tralnsalksi talnpal melalnggalr 

prinsip syalrialh. Merekal jugal memberikaln penilalialn positif terha ldalp 

pengallalmaln menggunalkaln lalyalnaln balnk syalrialh untuk kebutuha ln 

dunial usalhal, talnpal mengallalmi lalyalnaln yalng buruk. Meskipun 

palndalngaln merekal terhaldalp lalyalnaln balnk syalrialh salalt ini cukup 

balik, merekal berpendalpalt balhwal perlu dilalkukaln perbalikaln dallalm 

hall peningkaltaln lalyalnaln untuk menghindalri galnggualn sistem yalng 

dalpalt menggalnggu penggunal. Selalmal menggunalkaln lalyalnaln balnk 

syalrialh, pemilik toko tida lk menghaldalpi kendallal alpal pun. Mereka l 

berhalralp algalr balnk syalrialh menjallin kerjalsalmal dengaln UMKM da ln 

menyedialkaln teknologi balgi dunial usalhal. Pemilik toko 

mengalnggalp balhwal lalyalnaln balnk syalrialh salalt ini suda lh sesuali 

dengaln kebutuhaln dallalm dunial usalhal dallalm alspek kecepaltaln 

respon, nalmun merekal berhalralp algalr balnk syalrialh terus 

meningkaltkaln kuallitals lalyalnaln daln mendukung pencipta laln 

lalpalngaln pekerjalaln untuk mendukung ma lsyalralkalt yalng ingin 

menjaldi wiralusalhal (Halsil walwalncalral dengaln pemilik toko Mitra l 

Galtot paldal talnggall 12 Mei 2023). 
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(3) Pemilik toko Nalzalr Kupi  

Meskipun la lyalnaln balnk syalrialh balgus, merekal meralsal balhwa l 

balnk tersebut belum sia lp sepenuhnyal dallalm hall sistem. Mereka l 

mengallalmi ma lsallalh paldal Balnk Syalrialh Indonesial beberalpal halri 

yalng lallu yalng menggalnggu tralnsalksi merekal. Meskipun sa lalt ini 

merekal belum memiliki ha lralpaln spesifik terkalit la lyalnaln yalng 

dihalralpkaln, merekal berpendalpalt balhwal perbalikaln lebih lalnjut palda l 

sistem diperlukaln. Pemilik toko jugal menyimpulkaln balhwal lalyalnaln 

balnk syalrialh sudalh sesuali dengaln kebutuhaln dunial usalhal yalitu 

dallalm lalyalnaln yalng ralmalh, daln berhalralp algalr aldal perbalikaln dallalm 

hall kealmalnaln sistem. Merekal jugal berhalralp algalr Balnk Syalria lh 

Indonesial dalpalt meningkaltkaln progralm-progralm yalng membalntu 

wiralusalhal altalu UMKM dallalm hall pendalnalaln (Halsil walwalncalral 

dengaln pemilik toko Nalzalr Kupi paldal talnggall 13 Mei 2023). 

(4) Pemilik toko Balngunaln 

Penggunalaln lalyalnaln balnk syalrialh dinilali balik daln balgus 

kalrenal memudalhkaln pelalku usalhal. Merekal jugal memberikaln 

alpresialsi terhaldalp stalf lalyalnaln offline yalng ralmalh dallalm 

menjelalskaln sistem sya lrialh kepaldal merekal yalng belum sepenuhnya l 

memalhalminyal. Meskipun terjaldi galnggualn sistem sela lmal empalt 

halri sebelumnyal, pemilik toko mengalnggalp lalyalnaln balnk syalrialh 

tetalp balik kalrenal tidalk merugikaln merekal secalral finalnsiall. Salalt ini, 

merekal menyimpulkaln balhwal lalyalnaln balnk syalrialh sudalh kemballi 

balik setelalh kejaldialn galnggualn sistem tersebut. Sela lma l 

menggunalkaln lalyalnaln balnk syalrialh untuk kebutuhaln dunial usalha l 
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pemilik toko meralsal balhwal lalyalnaln balnk syalrialh sudalh sesuali dalri 

segi lalyalnaln yalng ralmalh daln nyalmaln, merekal mengalnggalp 

lalyalnaln tersebut lebih menguntungka ln dibalndingkaln denga ln 

lalyalnaln konvensionall. Halralpaln merekal ke depaln aldallalh algalr 

sistem lalyalnaln tidalk mengallalmi galnggualn seperti sebelumnya l, 

kalrenal hall tersebut dalpalt merugikaln nalsalbalh daln pelalku usalha l 

(Halsil walwalncalral dengaln pemilik toko Ba lngunaln paldal talnggall 14 

Mei 2023). 

(5) Pemilik toko Jalyal Malndiri 

Merekal mendalpaltkaln lalyalnaln yalng balik dalri Balnk Alceh 

Syalrialh. Merekal mengungkalpkaln balhwal alkald yalng ditalwalrkaln 

oleh balnk tersebut salngalt membalntu UMKM seperti merekal dallalm 

memenuhi kebutuhaln modall usalhal. Pemilik toko menga lnggalp 

lalyalnaln balnk tersebut cukup ba lik, daln merekal belum mengallalmi 

kendallal dallalm penggunalaln lalyalnaln tersebut untuk kebutuha ln usalha l 

merekal. Merekal berhalralp algalr aldal lebih balnyalk mekalnisme 

pembialyalaln dengaln malrgin yalng lebih kecil. Seca lral keseluruhaln, 

pemilik toko menyimpulka ln balhwal lalyalnaln Balnk Alceh Syalrialh 

sudalh sesuali dengaln kebutuhaln dunial usalhal dallalm alspek lalyalnaln 

yalng ralmalh, daln merekal berhalralp algalr balnk tersebut dalpa lt 

memenuhi setialp kebutuhaln malsyalralkalt, terutalmal dallalm hall 

kebutuhaln modall usalhal (Halsil walwalncalral dengaln pemilik toko 

Jalyal Malndiri paldal talnggall 15 Mei 2023). 
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(6) Pemilik toko Malrjalyal  

Mengalnggalp lalyalnaln balnk syalrialh cukup ba lik setelalh 

beberalpal talhun menggunalkalnnyal daln belum menga llalmi kendalla l 

yalng beralt. Nalmun, merekal jugal menyebutkaln balhwal kejaldialn 

yalng terjaldi paldal BSI sebelumnyal membualt balnyalk nalsalbalh 

khalwaltir terkalit kebocoraln daltal. Pemilik toko menginginka ln 

lalyalnaln yalng balik, nyalmaln, daln tidalk memberaltkaln palral pelalku 

UMKM seperti merekal. Secalral umum, merekal mengalnggalp 

lalyalnaln balnk syalrialh sudalh sesuali dengaln kebutuhaln dunial usalha l 

dimalnal dallalm hall prosesnyal yalng cepalt, tetalpi halralpalnnyal aldallalh 

algalr tidalk aldal lalgi permalsallalhaln seperti yalng terjaldi sebelumnyal. 

Merekal berhalralp algalr sistem dalpalt diperbaliki terutalmal dallalm hall 

kealmalnaln, sehingga l nalsalbalh meralsal almaln daln lebih percalya l 

terhaldalp Balnk Syalrialh Indonesial salalt ini (Halsil walwalncalral dengaln 

pemilik toko Malrjalyal paldal talnggall 16 Mei 2023). 

(7) Pemilik toko Nalnggroe Poto  

Meskipun belum a ldal lalyalnaln yalng sempurnal, mereka l 

mengalnggalp lalyalnaln balnk syalrialh malsih lalyalk digunalkaln dallalm 

dunial usalhal. Merekal mengungkalpkaln balhwal palndalngaln mereka l 

terhaldalp lalyalnaln balnk syalrialh, khususnyal Balnk Syalrialh Indonesial, 

malsih terdalpalt galnggualn seperti keja ldialn kemalrin di malnal terjaldi 

kesallalhaln sistem daln kebocoraln daltal nalsalbalh. Meskipun demikia ln, 

merekal menyebut balhwal lalyalnaln balnk syalrialh sebelumnyal malsih 

almaln. Pemilik toko juga l mengallalmi kendallal dallalm menggunalka ln 

lalyalnaln balnk syalrialh, terutalmal dallalm hall tralnsfer tralnsalksi yalng 
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terhalmbalt alkibalt malsallalh tersebut. Merekal menyimpulka ln balhwal 

lalyalnaln balnk syalrialh sudalh sesuali dengaln kebutuhaln dunial usalha l 

dallalm alspek kemuda lhaln dallalm pembalyalraln. Merekal berhalralp alga lr 

lalyalnaln tersebut menjaldi lebih almaln, halralpalnnyal aldallalh algalr 

lalyalnaln balnk syalrialh untuk kebutuha ln dunial usalhal dalpalt 

ditingkaltkaln lalgi di malsal depaln (Halsil walwalncalral dengaln pemilik 

toko Nalnggroe Poto paldal talnggall 17 Mei 2023). 

(8) Pemilik toko Mitral Delimal Balru 

Meskipun terja ldi beberalpal galnggualn sistem, mereka l 

mengalnggalp lalyalnaln balnk syalrialh cukup memualskaln. Mereka l 

belum pernalh mengallalmi lalyalnaln yalng buruk, meskipun alda l 

kendallal terkalit tingkalt bungal yalng dialnggalp algalk beralt. Secalra l 

keseluruhaln, lalyalnaln balnk syalrialh dinilali telalh sesuali dengaln 

kebutuhaln dunial usalhal ditinjalu dalri alspek lalyalnaln yalng ralmalh. 

Nalmun, halralpaln ke depalnnyal aldallalh algalr lalyalnaln balnk syalrialh 

terus meningkalt dallalm hall kealmalnaln sistem (Halsil walwalncalra l 

dengaln pemilik toko Mitral Delimal paldal talnggall 18 Mei 2023). 

(9) Pemilik toko Salqiral Toserba 

Pengallalmaln penggunalaln lalyalnaln balnk syalrialh dallalm dunia l 

usalhal malsih kuralng memualskaln kalrenal malsih terdalpalt kendallal daln 

kelemalhaln yalng diralsalkaln, terutalmal terkalit dallalm lalyalnaln 

transaksi yag seketika error dapat menganggu. Meskipun demikia ln, 

merekal menyebut balhwal halralpaln daln preferensi terha ldalp lalyalna ln 

balnk syalrialh dallalm dunial usalhal dalpalt berbedal-bedal. Pemilik toko 

meralsal balhwal lalyalnaln balnk syalrialh telalh memenuhi halralpaln daln 
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kebutuhaln dunial usalhal dalri segi lalyalnaln yalng ralmalh. Dalla lm 

perkembalngaln malsal depaln, halralpaln merekal terhaldalp lalyalnaln balnk 

syalrialh dallalm dunial usalhal mencalkup pengembalngaln produk daln 

lalyalnaln yalng lebih inova ltif, kemudalhaln alkses, daln responsif, serta l 

dukungaln kualt dallalm pembialyalaln daln investalsi sesuali denga ln 

prinsip syalrialh (Halsil walwalncalral dengaln pemilik toko Salqira l 

Toserbal paldal talnggall 19 Mei 2023). 

(10)  Pemilik toko Ricky Poto 

Merekal tidalk memiliki kendallal yalng signifikaln dalla lm 

menggunalkaln lalyalnaln balnk syalrialh salalt ini. Nalmun, mereka l 

khalwaltir dengaln malsallalh kebocoraln daltal pribaldi nalsalbalh yalng 

terjaldi di Balnk Syalrialh Indonesia l daln beberalpal oralng kehilalngaln 

talbungaln merekal. Meskipun belum mengallalmi galnggualn tersebut, 

merekal sering mengallalmi kesallalhaln paldal alplikalsi mobile balnking 

dallalm beberalpal minggu teralkhir. Meskipun aldal beberalpa l 

kekuralngaln, pemilik toko menga lnggalp lalyalnaln yalng tersedial salalt 

ini sudalh memaldali daln memenuhi kebutuhaln dunial usalhal mereka l 

dalri segi alspek kemuda lhaln pembalyalraln (Halsil walwalncalral dengaln 

pemilik toko Ricky Poto paldal talnggall 20 Mei 2023). 

Berdalsalrkaln deskripsi daltal, malkal dalpalt disimpulkaln balhwa l 

pendalpalt pemilik berba lgali toko mengenali persepsi terha ldalp 

kesesualialn lalyalnaln balnk syalrialh dengaln kebutuhaln dunial usalha l 

berbedal-bedal. Halsil walwalncalral dengaln pemilik beberalpal toko, 

umumnyal merekal meralsal puals dengaln lalyalnaln balnk syalrialh dallalm 

mendukung kebutuhaln dunial usalhal. Merekal mengalpresialsi 
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kemalmpualn balnk syalrialh dallalm melalkukaln tralnsalksi sesuali prinsip 

syalrialh talnpal ribal. Meskipun beberalpal pemilik toko mengallalmi 

kendallal seperti galnggualn sistem daln kebocoraln daltal, secalra l 

keseluruhaln merekal mengalnggalp lalyalnaln balnk syalrialh sudalh 

memaldali. Pemilik toko jugal berhalralp algalr balnk syalrialh terus 

meningkaltkaln lalyalnaln, terutalmal dallalm hall kealmalnaln sistem daln 

pengembalngaln produk yalng lebih inovaltif. 

Dari hasil penelitian, peneliti melihat keterkaitan dengan 

indikator yang dijelaskan Menurut Jalmes daln Mona. Adapun hasil 

tersebut sebagai berikut:  

1. Reliability (Keandalan), data di atas dapat memperlihatkan 

atau mencerminkan kepercayaan pemilik toko terhadap 

bank syariah dalam menjalankan transaksi tanpa riba sesuai 

dengan prinsip syariah. Meskipun ada beberapa kendala 

seperti gangguan sistem dan kebocoran data, secara 

keseluruhan pemilik toko menganggap layanan bank 

syariah dapat diandalkan. 

2. Responsiveness (Responsif), data di atas menyiratkan 

bahwa pemilik toko merasa puas dengan layanan bank 

syariah dalam mendukung kebutuhan dunia usaha. Ini 

menunjukkan bahwa bank syariah merespon dengan baik 

permintaan dan kebutuhan pelanggan, yang berkontribusi 

pada kepuasan mereka. 

3. Assurance (Kepastian atau Jaminan), data di atas 

menunjukkan bahwa pemilik toko menghargai kemampuan 
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bank syariah dalam melakukan transaksi sesuai prinsip 

syariah tanpa riba. Hal ini memberikan kepastian dan 

jaminan kepada pemilik toko bahwa bank syariah mematuhi 

prinsip syariah dalam semua aktivitas mereka. 

4. Empathy (Empati), Meskipun pernyataan tersebut tidak 

secara langsung menyebutkan tentang empati, keseluruhan 

pendapat pemilik toko yang positif menunjukkan adanya 

pemahaman dan perhatian bank syariah terhadap kebutuhan 

dunia usaha. Ini dapat diartikan sebagai indikasi adanya 

sikap empati dalam memberikan layanan kepada pelanggan. 

5. Tangibles (Nyata), data di atas dapat memperlihatkan 

bahwa tidak secara khusus menyebutkan aspek fisik atau 

nyata dari layanan bank syariah. Namun, para pemilik toko 

menyampaikan harapan untuk pengembangan produk yang 

lebih inovatif, yang dapat dikaitkan dengan tangibles 

sebagai indikator yang berhubungan dengan penampilan 

fisik atau produk yang ditawarkan oleh bank syariah. 

Tabel 4.2  

Kesesuaian Produk dan Layanan dalam Berbagai Aspek 

No. Informaln Kesesua lia ln Produk Kesesua lia ln La lya lna ln 

1. PU 1 Angsuran kecil Lalyalnaln ralmalh 

2. PU 2 Persya lraltaln mudalh Lalyalnaln a lmaln 

3. PU 3 Kea lmalnaln alset Lalyalnaln ralmalh 

4. PU 4 Jalngkal walktu fleksibel Lalyalnaln ralmalh 

5. PU 5 Halrga l yalng ditalwa lrka ln Lalyalnaln ralmalh 

6. PU 6 Kea lmalnaln alset Proses cepa lt 

7. PU 7 Persya lraltaln mudalh Kemudalhaln pembalyalraln 
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Tabel 4.2-Lanjutan 

No. Informaln Kesesua lia ln Produk Kesesua lia ln La lya lna ln 

8. PU 8 Persya lraltaln mudalh Lalyalnaln ralmalh 

9. PU 9 Persya lraltaln mudalh Lalyalnaln ralmalh 

10. PU 10 Jalngkal walktu fleksibel Kemudalhaln pembalyalraln 

  Sumber : Dalta l Diolalh Penulis, (2023). 

4.3 Pembalha lsaln Halsil Penelitia ln 

Daltal yalng ditemukaln dallalm penelitialn ini diba lhals dallalm 2 

alspek komponen yalitu: (1) Persepsi pela lku UMKM terhaldalp 

kesesualialn produk balnk syalrialh dengaln kebutuhaln dunial usalhal di 

kecalmaltaln Baliturralhmaln kotal Balndal Alceh. (2) Persepsi pela lku 

UMKM terhaldalp kesesualialn lalyalnaln balnk syalrialh dengaln 

kebutuhaln dunial usalhal di kecalmaltaln Baliturralhmaln kotal Balnda l 

Alceh. 

4.3.1 Persepsi Pela lku UMKM Terha ldalp Kesesualialn Produk 

Balnk Syalria lh Denga ln Kebutuhaln Dunial Usalhal di 

Kecalma ltaln Ba liturralhmaln Kotal Balndal Alceh 

Berdalsalrkaln kesimpulaln deskripsi daltal terkalit persepsi 

pelalku UMKM terhaldalp kesesualialn produk balnk syalrialh denga ln 

kebutuhaln dunial usalhal di Kecalmaltaln Baliturralhmaln Kotal Balnda l 

Alceh (al) Balnk Syalrialh aldallalh balnk yalng sistemnya l berdalsalrka ln 

prinsip-prinsip syalrialh sesuali syalrialt Islalm talnpal aldalnyal ribal, (b) 

Kesesuaian produk KUR dengaln kebutuhaln dunia usalhal.  

1. Prinsip-prinsip Balnk Syalrialh 

Dalam penelitian ini hasil wawancara yang didapatkan 

bahwasanya responden menyatakan produk pembiayaan KUR yang 

diberikan untuk UMKM sudah sesuai dengan prinsip syariah, 
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dimana menurut pendapat mereka bank syariah sudah menerapkan 

sistem perbankan sesuai dengan prinsip-prinsip syariahnya.  

Hal ini menunjukkan pada penelitian yang dilakukan 

(Yumanita, 2005:4) Bank syariah menerapkan prinsip-prinsip 

syariah yang meliputi tidak menggunakan sistem bunga, 

menghindari unsur spekulatif, ketidakjelasan, dan kebatilan dalam 

transaksi. Mereka berkomitmen untuk beroperasi sesuai dengan 

prinsip syariah dan mengedepankan keadilan, etika, serta kegiatan 

yang halal.  

Dapat disimpulkan bahwa produk pembiayaan KUR yang 

diberikan untuk UMKM telah sesuai dengan prinsip syariah. 

Mereka menyatakan bahwa bank syariah telah menerapkan sistem 

perbankan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, seperti tidak 

menggunakan sistem bunga, menghindari unsur spekulatif, 

ketidakjelasan, dan kebatilan dalam transaksi. Dengan demikian, 

penelitian ini menunjukkan bahwa responden percaya bahwa bank 

syariah telah memenuhi standar dan prinsip-prinsip syariah dalam 

memberikan pembiayaan KUR kepada UMKM. 

2. Kesesualialn Produk KUR Dengaln Kebutuhaln Dunial Usalhal 

Dalam penelitian ini hasil wawancara yang didapatkan 

bahwasanya responden menyatakan Kredit Usalhal Ralkyalt (KUR) 

aldallalh salah satu produk pembiayaan bank syariah yang membantu 

modal usaha mereka dalam menjalankan sebuah usaha. KUR 

merupakan suatu produk pembiayaan yang diminati oleh pelaku 

UMKM karena dalam memenuhi kebutuhannya, karena produk 
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KUR dianggap memiliki banyak kelebihan atau keunggulan 

dibandingkan dengan produk pembiayaan yang lain. Produk KUR 

memiliki kesesuaian dalam berbagai aspek diantaranya angsuran 

kecil, harga yang ditawarkan, persyaratan yang mudah, keamanan 

aset, dan jangka waktu yang fleksibel.  

Hal ini dapat dikaitkan dengan teori Muhammad (2015) 

tentang fungsi pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah 

terhadap kesesuaian dengan kebutuhan dunia usaha memiliki peran 

penting dalam memenuhi kebutuhan dunia usaha. Pertama, 

pembiayaan meningkatkan daya guna uang pemilik toko dengan 

memberikan akses modal usaha yang membantu mereka 

mengembangkan dan meningkatkan usaha. Kedua, pembiayaan 

juga meningkatkan daya guna barang dengan memberikan 

kesempatan untuk mengembangkan produksi, memperluas usaha, 

dan meningkatkan kualitas barang. Ketiga, pembiayaan membantu 

meningkatkan peredaran uang dalam perekonomian dengan 

memfasilitasi transaksi bisnis dan kegiatan ekonomi lainnya. 

Keempat, pembiayaan ini menciptakan kegairahan berusaha 

dengan memberikan dorongan dan motivasi kepada pemilik toko 

untuk mengembangkan usaha, meningkatkan produksi, dan 

mencapai kesuksesan. Kelima, pembiayaan juga berkontribusi pada 

stabilitas ekonomi dengan memberikan akses modal yang 

diperlukan untuk menjaga stabilitas usaha dan memberikan 

kontribusi pada stabilitas ekonomi secara keseluruhan. 
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Dapat disimpulkan bahwa Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

sebagai salah satu produk pembiayaan bank syariah yang 

membantu mereka dalam mendapatkan modal untuk menjalankan 

usaha. KUR menjadi pilihan yang diminati oleh pelaku usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM) karena dianggap memiliki 

banyak kelebihan dibandingkan dengan produk pembiayaan 

lainnya. Kelebihan tersebut meliputi angsuran kecil, harga yang 

kompetitif, persyaratan yang mudah, keamanan aset, dan jangka 

waktu yang fleksibel. Dengan demikian, KUR memiliki kesesuaian 

dalam berbagai aspek yang penting bagi UMKM. 

4.3.2 Persepsi Pela lku UMKM Terha ldalp Kesesualialn Lalyalnaln 

Balnk Syalria lh Dengaln Kebutuhaln Dunial Usalhal di 

Kecalma ltaln Ba liturralhmaln Kotal Balndal Alceh 

Berdalsalrkaln deskripsi hasil penelitian l terkalit persepsi pela lku 

UMKM terhaldalp kesesualialn lalyalnaln balnk syalrialh dengaln 

kebutuhaln dunial usalhal di kecalmaltaln Baliturralhmaln kotal Balnda l 

Alceh memiliki la lyalnaln yalng balgus dan sesuali dengaln kebutuha ln 

dunial usalhal. Lalyalnaln yalng balgus merupalkaln pemberialn lalyalnaln 

altalu pengallalmaln yalng memenuhi halralpaln nasabah meliputi 

responsivitals, keralmalhaln, efisiensi, komunikalsi yalng jelals, 

talnggalpaln terhaldalp malsallalh dan kuallitals produk a ltalu lalyalnaln, 

sehinggal menciptalkaln pengallalmaln nasabah yalng positif. Selain itu, 

layanan bank syariah dianggap sesuai dengan kebutuhan dunia 

usaha dalam berbagai aspek diantaranya layanan yang ramah, 

proses yang cepat, dan kemudahan pembayaran.  
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Hal ini dikaitkan dengan teori indikator pada prinsip-prinsip 

layanan yang dikemukakan oleh (James dan Mona dalam 

sulastiyono 2008) pemilik toko memiliki kepercayaan (reliability) 

terhadap bank syariah dalam menjalankan transaksi sesuai dengan 

prinsip syariah. Mereka juga merasa puas dengan responsifitas 

(responsiveness) bank syariah dalam mendukung kebutuhan dunia 

usaha. Adanya pemahaman dan kepastian (assurance) bahwa bank 

syariah mengikuti prinsip syariah juga menjadi faktor penting bagi 

pemilik toko. Meskipun tidak secara langsung disebutkan, adanya 

indikasi sikap empati (empathy) dalam pelayanan bank syariah juga 

dapat terlihat. Namun, tidak ada data yang spesifik mengenai aspek 

fisik atau nyata (tangibles) dari layanan bank syariah. Kesimpulan 

ini menunjukkan bahwa persepsi pelaku UMKM terhadap 

kesesuaian layanan bank syariah dengan kebutuhan dunia usaha 

mencerminkan indikator yang relevan dengan penelitian 

sebelumnya. 

Dapat disimpulkan bahwa pelaku UMKM memberikan 

penilaian yang positif terhadap layanan bank syariah. Layanan 

tersebut dinilai memenuhi harapan nasabah dengan responsivitas, 

keramahan, efesiensi, komunikasi yang jelas, tanggapan terhadap 

masalah, dan kualitas produk atau layanan yang baik, sehingga 

menciptakan pengalaman positif bagi pelaku UMKM. Selain itu, 

layanan bank syariah juga dianggap sesuai dengan kebutuhan dunia 

usaha dalam berbagai aspek seperti layanan yang ramah, proses 

yang cepat dan kemudahan dalam melakukan pembayaran. Hal ini 
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menunjukkan bahwa bank syariah sudah memenuhi harapan pelaku 

UMKM dan memberikan kontribusi positif dalam mendukung 

kegiatan usaha. 



 

 

99 

 

BAlB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulaln 

Berdalsalrkaln penelitialn yalng dilalkukaln dengaln metode 

kuallitaltif daln pendekaltaln studi kalsus dalpalt disimpulka ln balhwal 

persepsi pelalku UMKM dalri berbalgali toko beragam mengenai 

persepsi terhaldalp kesesualialn produk balnk syalrialh dengaln 

kebutuhaln dunial usalha. Balnk syalrialh aldallalh balnk yalng sistemnyal 

berdalsalrkaln prinsip-prinsip syalrialt Islalm talnpal aldalnyal ribal. 

Nalmun, masih ada persepsi yang berbeda-beda tarkait bank 

syariah. Merekal menghalralpkan algalr balnk syalrialh benalr-benalr 

meneralpkaln prinsip syalrialh secalral menyeluruh. Pelalku UMKM 

menggunalkaln produk balnk syalrialh sallalh saltunyal yalitu produk 

pembialyalaln Kredit Usalhal Ralkyalt (KUR) sebagai permodalan 

usaha. produk pembialyalaln KUR merupalkaln sallalh saltu produk 

yalng diminalti oleh palral UMKM. Terlepals dalri perbedalaln 

palndalngaln, balnk syalrialh telalh memberikaln balntualn dallalm modall 

usalhal daln berhalralp algalr balnk syalrialh terus mendukung 

pertumbuhaln usalhal kecil daln menumbuhkaln kepercalyalaln 

malsyalralkalt. Produk balnk syalrialh memiliki kesesua lialn dengaln 

kebutuhaln dunial usalhal dallalm berbalgali alspek dialntalralnyal angsuran 

kecil, persyalraltaln mudalh, kealmalnaln alset, jalngkal walktu fleksibel, 

daln halrgal yalng ditalwalrkaln. 
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Persepsi terhaldalp kesesualialn lalyalnaln balnk syalrialh dengaln 

kebutuhaln dunial usalhal berbedal-bedal. Umumnyal merekal meralsa l 

puals dengaln la lyalnaln balnk syalrialh dallalm mendukung kebutuha ln 

dunial usalhal. Balnk syalrialh memiliki la lyalnaln yalng balgus, balik 

dallalm lalyalnaln talngible malupun intalngible. lalyalnaln yalng balgus 

dalri balnk syalrialh melibaltkaln lalyalnaln yalng berkuallitals, profesiona ll, 

daln sesuali dengaln prinsip-prinsip syalrialh. Meskipun terdapat 

beberapa kendallal seperti galnggualn sistem daln kebocoraln daltal, 

secalral keseluruhaln lalyalnaln balnk syalrialh sudalh memaldali. Balnk 

syalrialh terus meningkaltkaln lalyalnaln, terutalmal dallalm hall kealmalnaln 

sistem. Secalral keseluruhaln lalyalnaln balnk syalrialh dinila li sudalh 

sesuali dengaln UMKM da llalm berbalgali alspek dialntalralnyal lalyalnaln 

ralmalh, proses cepalt, daln kemudalhaln pembalyalraln.  

 

5.2 Salraln 

Berdalsalrkaln dalri penelitia ln daln pembalhalsaln yalng telalh 

dilalkukaln malkal salraln yalng diberikaln oleh peneliti aldallalh: 

Saran kepada pihak perbankan: 

1. Tingkatkan pemahaman tentang kebutuhan dan 

permasalahan yang dihadapi oleh pelaku UMKM. 

Melakukan riset dan konsultasi dengan pelaku UMKM 

secara langsung agar dapat membantu memahami 

kebutuhan mereka secara lebih baik. 

2. Sediakan produk dan layanan yang sesuai dengan 

kebutuhan dunia usaha UMKM. Berikan opsi pembiayaan 
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yang fleksibel, proses aplikasi yang mudah, dan bunga yang 

kompetitif. 

3. Tawarkan program pelatihan dan bimbingan kepada pelaku 

UMKM. Bantu mereka meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan dalam mengelola keuangan dan usaha. 

4. Bangun kemitraan dengan asosiasi dan lembaga yang 

mendukung pengembangan UMKM. Kolaborasi dengan 

organisasi terkait dapat membantu menciptakan lingkungan 

yang kondusif bagi pertumbuhan UMKM. 

Saran kepada pelaku UMKM: 

1. Tingkatkan pemahaman tentang produk dan layanan 

perbankan syariah. Pelajari prinsip-prinsip dasar perbankan 

syariah dan manfaatnya bagi dunia usaha. 

2. Identifikasi kebutuhan keuangan usaha dengan jelas. 

Ketahui jumlah pembiayaan yang diperlukan, jangka waktu, 

dan tujuan penggunaannya agar dapat mencari produk 

perbankan yang paling sesuai. 

3. Manfaatkan pelatihan dan program bimbingan yang 

disediakan oleh bank syariah atau lembaga pendukung 

UMKM. Tingkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam 

mengelola keuangan dan bisnis. 

Saran kepada peneliti: 

1. Lakukan penelitian lebih lanjut untuk mendapatkan 

pemahaman yang mendalam tentang persepsi pelaku 

UMKM terhadap kesesuaian produk dan layanan bank 
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syariah. Identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

persepsi mereka dan dampaknya terhadap keputusan 

penggunaan produk dan layanan. 

2. Analisis kebutuhan dan tantangan khusus yang dihadapi 

oleh pelaku UMKM dalam mengakses produk dan layanan 

perbankan syariah. Identifikasi peluang dan hambatan yang 

ada serta saran untuk meningkatkan aksesibilitas dan 

kebermanfaatan bagi pelaku UMKM. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1  Pedoman Wawancara 

a. Produk 

1. Apakah Bapak/Ibu mengetahui apa itu bank syariah? 

2. Apakah Bapak/Ibu menggunakan produk dan layanan bank 

syariah? Sejak kapan ? 

3. Produk bank syariah mana yang Bapak/Ibu gunakan untuk 

kebutuhan dunia usaha? 

4. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu tentang produk dan 

layanan bank syariah? 

5. Bagaimana pengalaman Bapak/Ibu dalam menggunakan 

produk dan layanan bank syariah selama ini? 

6. Apakah produk dan layanan bank syariah sudah sesuai 

dengan kebutuhan dunia usaha Bapak/Ibu ? 

7. Apakah ada hal lain yang menjadi faktor penting dalam 

memilih produk dan layanan bank syariah? 

8. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap produk dan layanan bank 

syariah untuk kedepannya dalam kebutuhan dunia usaha ? 

 

b. Layanan  

1. Menurut bapak/ibu bagaimana pengalaman layanan bank 

syariah dengan kebutuhan dunia usaha setelah 

menggunakannya? 

2. Bagaimana pandangan bapak/ibu terhadap layanan bank 

syariah sekarang ? 

3. Apakah ada kendala selama menggunakan layanan bank 

syariah untuk kebutuhan dunia usaha? 

4. Layanan seperti apa yang bapak/ibu inginkan atau harapkan 

untuk kebutuhan dunia usaha ? 

5. Apakah layanan bank syariah sekarang sudah sesuai dengan 

kebutuhan usaha bapak/ibu ? 

6. Apa harapan bapak/ibu terhadap layanan bank syariah 

kedepannya dalam menjalankan sebuah usaha ?
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Lampiran 2 Tabel Hasil Wawancara Produk 
N

o 

Pertanyaan 

Produk 

R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R 9 R 10 

1 Apakah 

Bapak/Ibu 

mengetahui 

apa itu Bank 

Syariah? 

 

Saya 

mengetahu 

ialah bank 

yang tanpa 

riba 

Sistem 

perbankan 

yang 

pelaksanaany

a berdasarkan 

prinsip 

syariah Islam 

Bank yang 

operasionalny

a sesuai 

dengan 

prinsip syariat 

Islam tanpa 

adanya riba 

Bank yang 

menjalankan 

praktik 

perbankannya 

berdasarkan 

prinsip syariah 

Bank yang 

tata cara 

operasionalny

a berdasarkan 

syariat Islam, 

tanpa riba di 

dalamnya 

Bank syariah 

atau bank 

Islam adalah 

sistem 

perbankan 

yang 

menjalankan 

operasionalny

a berdasarkan 

prinsip syariat 

Islam 

Adalah bank 

yang tidak 

menerapkan 

riba 

Adalah bank 

yang belum 

sepenuhnya 

menerapkan 

prinsip syariah 

dalam 

operasionalnya 

Bank Syariah 

adalah lembaga 

keuangan yang 

beroperasi 

berdasarkan 

hukum Islam 

Bank yang 

menghimpun 

dan 

menyalurkan 

dana 

berdasarkan 

hukum 

syariat Islam 

2 Apakah 

Bapak/Ibu 

menggunaka

n produk 

bank 

syariah? 

Sejak kapan? 

 

Menggunaka

n produk 

bank syariah 

sejak tahun 

2019 

Tahun 2021 

telah 

menggunakan 

produk Bank 

Syariah 

Telah 

menggunakan 

produk bank 

syariah 

selama 3 

tahun terakhir 

Sejak tahun 

2020 hingga 

sekarang 

sudah 

menggunakan 

produk Bank 

Syariah 

Telah 

menggunakan 

produk selama 

4 tahun, mulai 

tahun 2019 

hingga 

sekarang 

Menggunakan 

produk bank 

syariah sejak 

tahun 2015 

Menggunakan 

produk bank 

syariah sejak 

pertengahan 

tahun 2020 

hingga sekarang 

Menggunakanny

a sejak tahun 

2021 karena 

kebutuhan 

mendesak dalam 

usahanya 

Menggunakan 

sejak tahun 2021 

Tahun 2020 

pada masa 

pandemi 

covid-19 

3 Produk bank 

syariah mana 

yang 

Bapak/Ibu 

gunakan 

untuk 

kebutuhan 

dunia usaha? 

 

Produk yang 

saya gunakan 

ialah produk 

Kredit Usaha 

Rakyat 

(KUR) 

Produk KUR 

menjadi salah 

satu produk 

yang 

digunakan 

Produk yang 

digunakan 

ialah produk 

KUR 

Menggunakan 

produk 

pembiayaan 

KUR 

Khususnya 

produk 

pembiayaan 

KUR yang 

digunakan 

Produk Kredit 

Usaha Rakyat 

(KUR) 

Produk 

pembiayaan 

KUR  

Produk Kredit 

Usaha Rakyat 

(KUR) 

Produk Kredit 

Usaha Rakyat 

(KUR) 

Pembiayaan 

Kredit Usaha 

Rakyat 

(KUR) 

4 Bagaimana 

pandangan 

Bapak/Ibu 

tentang 

produk bank 

syariah? 

 

Pandangan 

nya bagus 

dan 

membantu 

permodalan 

usaha selama 

pandemi 

Mengapresias

i produk bank 

syariah 

karena dapat 

membantu 

para nasabah  

Pandangannya 

bagus 

Produk bank 

syariah bagus 

dari segi biaya 

administrasiny

a 

Pandangan 

terhadap bank 

syariah baik 

dan bagus dari 

segi harga 

yang 

ditawarkan 

Pandangannya 

baik, dan 

membantu 

dalam modal 

usaha 

Pandangan 

terhadap produk 

KUR baik 

Dalam dunia 

usaha bagus 

hanya saja masih 

sedikit terasa 

beban bunga 

yang dikenakan 

oleh bank 

Masih kurang 

baik dalam hal 

mendapatkan 

keuntungan dari 

pinjam uang 

Pandanganny

a baik 

5 Bagaimana 

pengalaman 

Bapak/Ibu 

dalam 

Pengalaman 

selama 

menggunaka

n produk 

Pegalaman 

menggunakan 

produk bank 

syariah 

Pengalaman 

yang baik dan 

tidak pernah 

mangalami 

Pengalaman 

terhadap 

produk bank 

syariah masih 

Pengalaman 

ialah saat 

mengurus 

persyaratan 

Pengalannya 

Belum ada 

kendala yang 

fatal 

Pengalaman 

sejak 

menggunakan 

produk ini aman 

Pengalaman saat 

ini bagus belum 

ada kendala yang 

sangat fatal, 

Pengalaman 

cukup bagus 

Pengalaman 

menggunakan 

produk 

pembiayaan 
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N

o 

Pertanyaan 

Produk 

R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R 9 R 10 

menggunaka

n produk 

bank syariah 

selama ini? 

 

KUR 

memudahkan 

dalam 

kelangsungan 

usaha 

sangat baik 

dan 

bermanfaat 

bagi UMKM 

dalam 

memperoleh 

modal usaha 

masalah 

dalam produk 

tersebut 

lancar 

meskipun 

sempat 

memiliki 

kendala error 

beberapa hari 

berkas 

memakan 

waktu yang 

lama, namun 

dalam 

pencairannya 

cepat 

sedikit 

membantu 

modal usaha 

baik tidak ada 

kendala yang 

signifikan 

6 Apakah 

produk Bank 

Syariah 

sudah sesuai 

dengan 

kebutuhan 

dunia usaha 

Bapak/Ibu ? 

 

Sudah sesuai 

dengan 

kebutuhan 

dunia usaha, 

baik dari segi 

skema 

pembiayaan 

KUR 

maupun 

angsuran 

yang kecil 

Produk KUR 

sudah sesuai 

dengan 

kebutuhan 

dunia usaha 

ditinjau dari 

aspek 

persyaratan 

yang mudah 

dan 

memberikan 

banyak 

manfaat sejak 

awal merintis 

bisnis 

Produk KUR 

sudah sesuai 

dengan 

kebutuhan 

usaha dari 

segi 

keamanan, 

promosi, dan 

produk yang 

ditawarkan 

Sudah sesuai 

dari segi 

jangka waktu 

yang fleksibel 

Dari segi 

harga yang 

ditawarkan 

susah sesuai 

dengan 

kebutuhan 

dunia usaha 

Sudah sesuai 

dengan 

kebutuhan 

dunia usaha 

ditinjau dari 

aspek 

keamanan aset 

dan 

sebagainya 

Sudah sesuai 

dalam 

kebutuhan 

dunia usaha, 

membantu 

mengembangka

n usahanya dan 

persyaratan 

yang mudah  

Dalam dunia 

usaha sudah 

sesuai yaitu 

dalam aspek 

persyaratan yang 

mudah 

Jika dalam dunia 

usaha sedikit 

cukup baik, jika 

dilihat dari hal 

lain belum 

terlalu sesuai 

karena masih 

terdapat unsur 

bunganya 

sedikit, akan 

tetapi dalam 

pengurusan 

berkas mudah 

dan layanan 

yang ramah 

Sudah sesuai 

dari aspek 

jangka waktu 

yang 

fleksibel, dan 

telah 

memberikan 

bantuan 

dalam 

mendirikan 

usaha 

7 Apakah ada 

hal lain yang 

menjadi 

faktor 

penting 

dalam 

memilih 

produk bank 

syariah? 

 

Tidak ada 

faktor lain, 

hanaya saja 

sebagai 

kebutuhan 

dunia usaha  

Faktor dalam 

memilih 

produk Bank 

Syariah 

seperti 

tingkat suku 

bunga, 

layanan dan 

keamanan 

Faktor 

memilih 

produk Bank 

Syariah 

karena ingin 

memulai 

usahanya 

tanpa 

melibatkan 

riba atau hal 

yang 

bertentangan 

dengan syariat 

Islam 

Salah satu 

faktor penting 

dalam memilih 

produk 

tersebut karena 

terhindar dari 

adanya riba 

Salah satu 

faktor penting 

ialah karena 

bank yang 

dipilih 

memberikan 

margin tidak 

terlalu tinggi 

sesuai dengan 

perkembanga

n usaha 

Faktor penting 

ialah sebagai 

penambahan 

modal usaha 

Faktor penting 

dalam memilih 

produk karena 

bank tersebut 

berlandaskan 

pada prinsip 

syariah dan di 

Aceh lembaga 

keuangan harus 

beroperasi 

secara syariah 

Tidak ada faktor 

lain kecuali 

faktor yang 

sangat mendesak 

untuk kebutuhan 

modal usaha 

Tidak ada faktor 

penting, memilih 

produk Bank 

Syariah karena 

banyaknya 

masyarakat yang 

menggunakanny

a 

Tidak ada 

faktor penting 

8 Apa harapan 

Bapak/Ibu 

terhadap 

produk bank 

syariah untuk 

Harapannya 

semoga 

menjadi lebih 

baik dari segi 

produk 

Harapannya 

semoga bank 

syariah terus 

berkembang 

baik dari segi 

Setiap produk 

dari bank 

syariah dapat 

ditingkatkan 

lagi baik dari 

Harapannya 

agar kedepan 

tidak ada lagi 

kendala seperti 

error yang 

Semoga dapat 

memenuhi 

semua 

kebutuhan 

nasabah 

Agar Bank 

Syariah dapat 

terus 

meningkatkan 

kualitas 

Dapat terus 

meningkatkan 

kepercayaan 

nasabah, agar 

mereka selalu 

Harapannya 

adalah agar bank 

syariah dapat 

mejalankan 

tugasnya 

Tingkatkan lagi 

kualitas kerja 

bank terutama 

dalam produk 

pembiayaan, 

Harapannya 

adalah bahwa 

adanya 

produk 

pembiayaan 
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N

o 

Pertanyaan 

Produk 

R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R 9 R 10 

kedepannya 

dalam 

kebutuhan 

dunia usaha 

? 

 

maupun 

layanan 

untuk 

kebutuhan 

nasabah 

kualitas 

maupun 

kuantitas 

segi promosi 

produk yang 

ditawarkan 

dan juga dapat 

membantu 

setiap 

individu yang 

memiliki 

usaha 

terjadi 

beberapa hari, 

sehingga tidak 

dapat 

digunakan 

terutama 

dalam 

kebutuhan 

dunia usaha 

layanan dan 

lebih baik lagi 

dalam 

membantu 

para 

pengusaha 

yang ingin 

membuka 

usaha 

percaya dan 

menggunakan 

produk bank 

syariah di masa 

depan 

sebagaimana 

yang telah 

ditetapkan sesuai 

syariah, dan 

membantu para 

usaha kecil, 

tidak 

menitikberatkan, 

dan 

meningkatkan 

kepercayaan 

masyarakat agar 

tidak ada lagi 

opini yang 

beranggapan 

bahwa bank 

syariah sama 

dengan bank 

konvensional 

karena untuk 

bunganya masih 

tergolong tinggi 

tersebut dapat 

mendorong 

masyarakat 

yang ingin 

mendirikan 

usaha untuk 

semakin giat 

dalam 

menjalankan 

usahanya 
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Tabel Hasil Wawancara  Layanan 
No Pertanyaan 

Layanan 

R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 

1 Menurut bapak/ibu 

bagaimana 

pengalaman layanan 

bank syari'ah dengan 

kebutuhan dunia 

usaha setelah 

menggunakannya? 

 

Merasa puas 

dengan 

layanan bank 

syariah 

Merasa puas 

dengan 

layanan bank 

syariah 

karena dapat 

membantu 

melakukan 

transaksi 

tanpa 

melanggar 

prinsip 

syariah 

Meskipun 

layanan bank 

syariah 

bagus, namun 

belum terlalu 

siap 

sepenuhnya 

dalam hal 

sistem, 

mengalami 

sedikit 

kendala saat 

bertransaksi 

Penggunaan 

layanan 

Bank 

Syariah 

dinilai baik 

dan bagus 

karena 

memudahkan 

pelaku usaha 

Mendapatkan 

layanan yang 

baik 

Layanan bank 

syariah cukup 

baik setelah 

beberapa tahun 

menggunakannya 

Belum ada 

layanan yang 

sempurna, 

menganggap 

layanan bank 

syariah masih 

layak 

digunakan 

dalam dunia 

usaha 

Meskipun 

pengalamnya 

terjadi 

beberapa 

gangguan 

sistem, 

layanan bank 

syariah 

cukup 

memuaskan 

Pengalaman 

penggunaan 

layanan bank 

syariah masih 

kurang 

memuaskan 

karena masih 

terdapat 

kendala dan 

kelemahan 

yang dirasakan 

Merasa puas 

dengan 

layanan bank 

syariah yang 

bagus 

2 Bagaimana 

pandangan bapak/ibu 

terhadap layanan 

bank syariah 

sekarang ? 

 

Mengapresiasi 

bank tersebut 

karena dapat 

bertransaksi 

sesuai prinsip 

syariah 

Memiliki 

pandangan 

yang positif 

menggunakan 

layanan Bank 

Syariah 

Layanan bank 

syariah bagus 

Apresiasi 

terhadap staf 

layanan 

offline yang 

ramah dalam 

menjelaskan 

sistem 

syariah 

kepada yang 

belum 

sepebuhnya 

memahami 

Pandangan 

terhadap 

layanan bank 

syariah 

bagus dari 

segi layanan 

mudah  

Untuk sekarang 

pandangan 

terhadap layanan 

masih baik saja 

Pandangan 

terhadap 

layanan bank 

syariah 

khususnya 

bank syariah 

Indonesia 

masih 

terdapat 

gangguan 

seperti 

kejadian 

kesalahan 

sistem dan 

kebocoran 

data nasabah 

Layanan 

yang bagus 

Masih terdapat 

kendala dan 

kelemahan 

yang dirasakan 

Untuk saat ini 

pandangan 

terhadap 

layanan bank 

syariah sudah 

bagus dalam 

memenuhi 

kebutuhan 

3 Apakah ada kendala 

selama menggunakan 

layanan Bank 

Syari'ah untuk 

kebutuhan dunia 

usaha? 

 

Tidak pernah 

mengalami 

layanan yang 

buruk dari 

bank tersebut, 

dan pihak 

bank selalu 

sabar dan 

ramah dalam 

menghadapi 

Tidak ada 

kendala 

apapun 

Sedikit 

kendala saat 

BSI error 

tidak dapat 

melakukan 

transaksi 

Tidak ada 

kendala, 

hanya saja 

terjadi 

gangguan 

sistem 

selama 

beberapa 

hari, namun 

tidak 

Layanan 

bank tersebut 

cukup baik, 

belum 

mengalami 

kendala 

dalam 

penggunaan 

layanan 

tersebut 

Belum 

mengalami 

kendala yang 

berat, namun 

kejadian yang 

terjadi pada bank 

BSI sebelumnya 

membuat banyak 

nasabah khawatir 

terkait kebocoran 

Layanan 

Bank Syariah 

sebelumnya 

masih aman, 

kendala 

dalam 

menggunakan 

layanan Bank 

Syariah 

terutama 

Belum 

pernah 

mengalami 

layanan yang 

buruk, 

meskipun 

ada kendala 

terkait 

tingkat suku 

bunga yang 

Sedikit 

kendala dalam 

layanan 

transaksi 

Tidak 

memiliki 

kendala yang 

signifikan 

dalam 

menggunakan 

layanan Bank 

Syariah saat 

ini, hanya 

saja 
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No Pertanyaan 

Layanan 

R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 

keluhan 

nasabah. 

Meskipun 

adanya 

kebutuhan 

perbaikan 

dalam 

meningkatkan 

layanan 

terutama 

dalam kasus 

error yang 

dapat 

mengganggu 

para 

pengguna 

merugikan 

secara 

finansial 

untuk 

kebutuhan 

usaha 

data dalam hal 

transfer 

transaksi 

yang 

terhambat 

akibat 

masalah 

tersebut 

dianggap 

sedikit berat 

permasalahan 

error yang 

terjadi 

beberapa hari 

lalu 

4 Layanan seperti apa 

yang bapak/ibu 

inginkan atau 

harapkan untuk 

kebutuhan dunia 

usaha ? 

 

Layanan 

dalam bentuk 

kerjasama 

khusus untuk 

UMKM 

Perlu 

dilakukan 

perbaikan 

dalam hal 

peningkatan 

layanan untuk 

menghindari 

gangguan 

sistem yang 

dapat 

mengganggu 

pengguna 

Belum 

memiliki 

harapan 

spesifik 

terkait 

layanan yang 

diinginkan 

Tentunya 

layanan yang 

aman dan 

nyamn 

Belum ada 

layanan yang 

diinginkan 

Layanan yang 

baik, nyaman, 

dan tidak 

memberatkan 

para pelaku 

UMKM 

Berharap 

layanan 

tersebut 

menjadi lebih 

aman 

Tentunya 

layanan yang 

aman dan 

nyaman dari 

segi 

manapun 

Belum ada 

layanan yang 

diharapkan 

Layanan 

yang aman 

dan 

keamanan 

sistem 

5 Apakah layanan 

Bank Syariah 

sekarang sudah 

sesuai dengan 

kebutuhan usaha 

bapak/ibu ? 

 

Sudah sesuai 

dalam aspek 

layanan yang 

ramah 

Sudah sesuai 

dalam aspek 

kecepatan 

respon 

Sudah sesuai 

dengan 

kebutuhan 

dunia usaha 

yaitu dalam 

layanan yang 

ramah 

Layanan 

Bank 

Syariah 

sudah sesuai 

dari segi 

layanan yang 

ramah dan 

nyaman 

Sudah sesuai 

dalam aspek 

layanan yang 

ramah 

Sesuai dengan 

kebutuhan dunia 

usaha dimana 

dalam hal 

prosesnya yang 

cepat 

Sudah sesuai 

dengan 

kebutuhan 

dalam aspek 

kemudahan 

dalam 

pembayaran 

Secara 

keseluruhan 

layanan 

Bank 

Syariah 

dinilai telah 

sesuai 

dengan 

kebutuhan 

dunia usaha 

ditijau dari 

aspek 

Sudah sesuai 

dari segi 

layanan yang 

ramah 

Sudah 

memenuhi 

kebutuhan 

dunia usaha 

dari segi 

aspek 

kemudahan 

pembayaran 
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No Pertanyaan 

Layanan 

R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 

layanan yang 

ramah 

6 Apa harapan 

Bapak/Ibu terhadap 

layanan Bank 

Syariah kedepannya 

dalam menjalankan 

sebuah usaha? 

Harapannya 

untuk 

perbaikan 

layanan yang 

lebih baik, 

dan bentuk 

kerjasama 

khusus 

dengan para 

UMKM 

Harapannya 

terus 

meningkatkan 

kualitas 

layanan dan 

mendukung 

penciptaan 

lapangan 

pekerjaan 

untuk 

mendukung 

masyarakat 

yang ingin 

menjadi 

wirausaha 

Harapannya 

agar bank 

syariah dapat 

meningkatkan 

program-

program yang 

membantu 

wirausaha 

dalam hal 

pendanaan 

Kedepannya 

adalah agar 

sistem 

layanan tidak 

mengalami 

gangguan 

seperti 

sebelumnya, 

karena hal 

tersebut 

dapat 

merugikan 

nasabah dan 

pelaku usaha 

Berharap 

ahar Bank 

Syariah 

dapat 

memenuhi 

setiap 

kebutuhan 

masyarakat, 

terutama 

dalam hal 

kebutuhan 

modal usaha 

Harapannya agar 

tidak ada lagi 

permasalahan 

seperti yang 

terjadi 

sebelumnya, dan 

juga berharap di 

sistem dapat 

diperbaiki 

terutama dalam 

hal kemanan, 

sehingga nasabah 

merasa aman dan 

lebih percaya 

terhadap Bank 

Syariah saat ini 

Harapannya 

adalah agar 

layanan Bank 

Syariah untuk 

kebutuhan 

dunia usaha 

dapat 

ditingkatkan 

lagi di masa 

depan 

Harapan 

kedepannya 

layanan 

Bank 

Syariah terus 

meningkat 

dalam hal 

keamanan 

sistem 

Harapan 

terhadap 

layanan Bank 

Syariah 

mencakup 

pengembangan 

layanan yang 

lebih inofatif, 

kemudahan 

akses, dan 

responsif, serta 

dukungan kuat 

dalam 

pembiayaan 

sesuai dengan 

prinsip syariah 

Harapannya 

semoga 

layanan Bank 

Syariah 

menjadi lebih 

baik lagi dan 

para nasabah 

merasa aman 

dan nyaman 

atas layanan 

tersebut 
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